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Artinya: “Mahmud bin ghailan menceritakan kepadanka Abu Daud
menceritakan kepada kami, syu’bah bin hisyam méag&an
kepada kami, dari Qatadah, dari zurarah bin aufayidsya’ad
bin hisyam, dari Aisyah ia berkata, rasulullah SAMsabda,
Orang yang membaca Al-Quran dan ia pandai membaxany
maka ia (akan dikumpulkan) bersama para utusan yadja
dan berbakti (para Rasul). Orang yang membaca Aaqu
Hisyam berkata, "Dan, ia merasa berat (sedih)”, &atyu’bah,

"ia merasa payah”-maka baginya dua pahala. 2964"

® Fuad Abdul Aziz Asy-SyalhulEtika Membaca Al-qurafiSurabaya: Pustaka Elba,2007),
him. 14
* Imam NawawiBersanding dengan Al-quraiBogor: Pustaka Ulil Albab, 2007), him. 10
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ABSTRAK

Rahayu, MugiUpaya Pengurus Pondok Pesantren dalam Pembinaaa Bats
Al-quran (BTA) di Kalangan Kaum Ibu (Studi Kasudeisa Banjarsari
Kecamatan Trucuk Kabupaten Bojonegoro)Skripsi. Jurusan
Pendidikan Agama Islam, fakultas Tarbiyah, Univessilslam Negeri
(UIN) Malang. M.Amin Nur, M.A.

Pembinaan Baca Tulis Al-Quran (BTA) pada masa sekarsangat
dibutuhkan sekali, apalagi untuk kalangan kaum Banyak kita temukan para
orang tua yang tidak bisa membaca Al-quran. Padalhaliran adalah pegangan
hidup umat islam. Kitab pegangan hidup yang tidakethgerti oleh pengikutnya
bagaimana jadinya nanti? Dengan melihat fenomeperseitu penulis ingin
mengangkat kasus ini melalui skripsi dengan jutlippaya Pengurus Pondok
Pesantren dalam Pembinaan Baca Tulis Al-quran (BdiAalangan Kaum Ibu
(Studi Kasus di Desa Banjarsari Kecamatan Trucukufssten Bojonegoro)”.

Dari fenomena yang tergambar diatas peneliti mdédakupenelitian
tentang 1. Upaya Pengurus Pondok Pesantren dalarhif@&an Baca Tulis Al-
quran (BTA) di Kalangan Kaum lbu, 2. Metode yangguiakan dalam
Pembinaan Baca Tulis Al-quran (BTA) di Kalangan Kalbu, serta 3. faktor
penghambat dan faktor penunjang dalam Pembinaaa Balcs Al-quran (BTA)
di Kalangan Kaum Ibu, sehingga focus penelitianggéu bagaimana upaya
pondok pesantren dalam Pembinaan Baca Tulis Alrq@BaA) di Kalangan
Kaum Ibu, Metode apa yang digunakan dalam PembiBzea Tulis Al-quran
(BTA) di Kalangan Kaum Ibu, serta faktor penghambtah faktor penunjang
dalam Pembinaan Baca Tulis Al-quran (BTA) di Kaland<aum Ibu.

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan laidilideskriptif yang
berjenis studi kasus karena focus penelitian miadikan untuk mengetahui upaya
Pengurus pondok pesantren dalam Pembinaan Baca Alutjuran (BTA) di
Kalangan Kaum Ibu, Metode yang digunakan dalam Reaah Baca Tulis Al-
qgquran (BTA) di Kalangan Kaum Ibu, serta faktor pesgbat dan faktor
penunjang dalam Pembinaan Baca Tulis Al-quran (Bdi¥alangan Kaum Ibu.
Adapun prosedur pengumpulan data yaitu dengan meaggn metode
observasi, dokumentasi dan interview. Untuk menligisa data peneliti
menggunakan analisis data yaitu dimulai denganksdlata, penyajian data, dan
yang terakhir Verifikasi (menarik kesimpulan). peogkan keabsahan data
dengan perpanjangan keikutsertaan, ketekunan petgaman trianggulasi.

Hasil penelitian yang ditemukan oleh peneliti tegtaupaya Pengurus
Pondok Pesantren dalam Pembinaan Baca Tulis ARquiaTA) yaitu
memberikan pengarahan tentang pentingnya Belajambaea Al-quran,
Memberikan kebebasan untuk menentukan waktu sedadam proses pembinaan
Baca Tulis Al-quran (BTA), Mengadakan kegiatan mgi@n untuk kaum lbu
dengan materi yang berbeda tiap pertemuannya, Kaadga praktek sholat
beserta hafalan bacaan sholat sekaligus do'a-elekls sholat, serta pembiayaan
yang gratis. Metode yang digunakan dalam pembibaaa tulis Al-quran (BTA)
dikalangan kaum ibu adalah dengan menggunakan méwd\ahdliyah dengan



system pengajaran dengan menggunakan ketukany fadtmlukung antara lain
Adanya Tujuan yang jelas, Adanya semangat yangitidari kedua belah pihak
(Kaum Ibu dan Ustadzah), Adanya Tutor yang mengigelatihan metode An-
Nahdliyah, Adanya sifat ulet dan telaten dari ustald. serta faktor penghambat
antara lain Minimnya tenaga pengajar, Perbedaanrderta tingkat kecerdasan,
Kesibukan para kaum ibu sebagai ibu rumah tangigter® Administrasi yang
kurang bagus, Terbatasnya sarana dan prasarandigand
Kata Kunci: Pondok Pesantren, Pembinaan Baca Tulis Al-quran (BTA)



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keberadaan pondok pesantren dan masyarakat merupalasisi yang
tidak dapat dipisahkan, karena keduanya saling reaggruhi. Sebagian besar
pesantren berkembang dari adanya dukungan mast,atlakasecara sederhana
muncul atau berdirinya pondok pesantren merupakisiaiif masyarakat baik
secara individual maupun kolektif. Begitu pula dikdnga perubahan social
dalam masyarakat merupakan dinamika kegiatan porgigantren dalam
pendidikan dan kemasyarakatan.

Berdsarkan kondisi pesantren yang sedemikian rupaka konsep
pesantren menjadi cerminan pikiran masyarakat datemdidik dan melakukan
perubahan social terhadap masyarakat. Dampak yelag jadalah terjadi
perubahan orientasi kegiatan pesantren sesuai mlengarkembangan
masyarakat. Dengan demikian pondok pesantren berddmpil sebagai
lembaga pendidikan yang bergerak dibidang pendiditan social. Bahkan
lebih jauh dari pada pesantren menjadi konsep piaai social dalam
masyarakat muslim baik didesa maupun kota.

Pondok pesantren didalamnya juga tidak akan tesldpa yang namanya
membaca Al-quran, karena ibaratnya Al-quran ataéibkyang berbahasa arab
adalah makanan dan santapan sehari-hari. Melihatrfena p[ondok pesantren
pada uraian diatas maka, pondok pesantren yandksidalalam penelitian ini

adalah pondok pesantren yang selain mempunyai ifumgshigembangkan



potensi yang dimiliki anak didik juga mempunyai @sh dimasyarakat
diantaranya adanya kegiatan pengajian, tahliléighissah dan juga pembinaan
baca Tulis Al-quran (BTA) di kalangan kaum ibu. Ban adanya fungsi
pondok pesantren yang terakhir inilah yang mengdigenulis ingin meneliti
tentang apa-apa yang berkaitan didalamnya.

Al-Qur'an merupakan sumber ilmu pengetahuan bagiusia yang dapat
membimbing dan menuntun manusia ke arah jalan ang, jalan keselamatan
dan kebahagiaan baik di dunia maupun di akhiratksdslam dalam Al-Qur'an
menyatakan bahwa Al-Qur'an itu mudah untuk dipelagianalisis dipahami
yang kemudian direalisasikan dalam bentuk perbulasaya bagi orang-orang
yang bersungguh-sungguh dan bertaqwa.

Al-quran diturunkan Allah kepada manusia untuk déba@an diamalkan.
la telah terbukti menjadi pelita agung dalam memmmpanusia mengarungi
perjalanan hidupnya. Tanpa membaca manusia tidak alengerti akan isinya
dan tanpa mengamalkannya manusia tidak akan dagrasakan kebaikan dan
keutamaanpetunjukAllahdalamAl-quran.

Sebagai kaum muslimin wajib dan utama untuk bedajar membaca Al-
Quran dan mengajarkannya. Hal ini sesuai dengaistidabi sebagai berikut:
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® Muhammad Thalib,Fungsi dan Fadhilah membaca Al-QurgSurakarta: Kaffah
Media, 2005), him. 11
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Artinya: Mahmud bin ghailan menceritakan kepada kaabu daud
menceritakan kepada kami, syu’bah memberitahukgradee
kami, Algamah bin martsad mengabarkan kepadakbeikata.,
aku mendengar sa’ad bin ubaidah bercerita, dari Abu
Abdurrahman, dari utsman bin Affan. BahwasannyauR#iah
SAW bersabda “Sebaik-baiknya kamu adalah orang yang
mempelajari Al-Quran dan mengajarkannya” (H.R Bukho
2907)°

Pembelajaran Al-Quran harus ditanamkan sejak dga@r gpenanaman
nilai-nilai Al-guran dapat melekat erat dalam jiamak. Bahkan dari bayi yang
masih ada dalam kandungan ibu sampai pada mask- kamak dan seterusnya
(sepanjang masa). Tapi kalaupun sudah berusia belggar Al-quran tidak
dikatakan terlambat, karena dalam belajar tidakkada terlamabat. Pernyataan

ini dikuatkan oleh Hadits Rasulullah yang berbunyi:
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Artinya: ”Carilah7ilmu dimulai sejak dari dalam buan sampai keliang
lahat”.

Dari hadist inilah kita dapat mengambil kesimpubsaihwa mencari ilmu
itu tak terbatas hanya diusia muda. Walaupun sud&h lanjut, belajar harus
tetap dilaksanakan. Abu ‘Amer Al-‘Ala” pernah ditan “Apakah dianggap

baik, seseorang yang berusia lanjut masih belajgé?henjawab. “ jika orang

6 Muhammad Nashiruddin AlAlbanShahih Sunan At-Tirmid£dakarta: Pustaka Azzam
Anggota IKAPI DKI, 2007), him. 234

" Muhammad Athiyah Al-AbrasyiBeberapa Pemikiran Pendidikan Islafiogyakarta:
Titian illahi Press, 1996), him. 41



tersebut masih dianggap baik untuk hidup, makajdrelga pun dianggap
baik”.®

Al-Quran di jadikan Al-Ghozali sebagai kurikulum s@a dalam
pendidikan agama. Dengan pengetahuan tentang Ad@Qmg dimulai dengan
membaca , menghafal, memahami arti dan mengkajsuatbklari Al- Quran
maka dapat menyatukan wawasan umat dan secarasktiapat menciptakan
ummatan wahidatan

Dalam agama Islam melaksanakan pendidikan dan eagaAl-Quran
adalah amalan ibadah kita kepada Allah. Orang arggynendidik anak baca
tulis Al-Quran merupakan bentuk pemenuhan hak teghaanak, yaitu hak
untuk memelihara anak agar terhindar dari api r@erakllah telah berfirman.
Bahwasannya banyak sekali ayat-ayat atau hadisi &g menunjukkan
perintah untuk mendidik. Salah satu diantaranyardaurat An- Nahl ayat 125
yang berbunyi sebagai berikut :
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Artinya : "Serulah manusia kepada jalan Tuhanmu gkam pelajaran
yang baik dan bantahlah mereka dengan jalan yanik.ba
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang mengetahu siapg ya
tersesat dari jalannya dan dialah yang mengetahtang-
orang yang mendapat petunjuk”.( QS An-Nahl £25)

8 Ibid.,
° Departemen Agama RAl-Quran dan Terjemahanny4Jakarta: CV.Penerbit J-ART.
Anggota IKAPI), him.: 282



Dengan mendidik anak terhadap Al-Quran secara ki, masyarakat
dapat terhindar dari sikap tidak mengacuhkan, sikepinggalkan, atau sikap
membelakangi Al-Quran. Syeikhul Islam lbnu Taimiyalengatakan "Barang
siapa yang tidak membaca Al-Quran maka ia benaarb@membuang kitab suci
itu mennyingkirkan atau tidak mengacuhkannya. Bgsepa membaca Al-
Quran dan tidak merenungi makna-maknanya maka dimarkbenar
membuangnya, Barangsiapa membaca dan merenungamaknanya namun
tidak mengamalkannya, maka demikian pula dia temknagembuangnya".

Dari pernyataan diatas jelas bahwa belajar atau pakgari Al-quran
adalah hal yang sangat penting apalagi seorangnpeisn yang notabennya
akan menjadi seorang ibu. Ibu merupakan cikal-bkakainya generasi penerus
bangsa ini. Banyak sekali terjadi penyimpangan-pepgngan yang dilakukan
oleh seorang wanita sebagai seorang ibu yang ta&nggung jawab terhadap
pendidikan putra-putrinya. Peran keluarga dalamdia#n anak-anaknya akan
sangat menentukan terhadap keberhasilannya dalamnamkan pendidikan
yang pertama dan utama bagi anak-anaknya. Dalammargal (orang tua)
khususnya ibu yang setiap hari sangat berat mesmgiaj baik mendidik secara
jasmani, intelektual maupun mental spiritual. Agaak-anaknya dapat tumbuh
dan berkembang dengan bersandar pada norma-nommgaagi dan berlaku
pada lingkungan tempat tinggalnya.

Melihat tugas ibu yang sangat berat sehingga sgakandituntut untuk
memilki pengetahuan, baik pengetahuan umum maupmgegtahuan agama.

Berkaitan dengan ilmu agama, seorang ibu harugabdbaca tulis Al-quran.



Apa dan bagaimana jadinya jika seorang ibu yangdran aktif dalam
pendidikan anak, mereka buta akan baca tulis rapafagi baca tulis Al-quran.
Bagaimana bisa seorang ibu mengajarkan Al-quramdee@naknya jika dia
sendiri buta akan baca tulis Al-quran. Berkaitangda perintah mendidik anak
dan keluarga dengan Al-quran dijelaskan dalam hadigayat Tabarani.
Rosululloh SAW menegaskan kewajiban mendidik arerkadap Al-Quran

dalam haditsnya yaitu:
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Artinya: "Didiklah anak-anakmu dengan tiga perkargencintai Nabimu
,mencintai keluarga Nabi, dan membaca Al- Quran"R.H
Tabarani)°
Hendaknya kita tahu seorang perempuan (Ibu) ad&liajata bermata dua,
karena ketika diri (Ibu) baik, dalam melaksanakagas pokok dan fungsinya
yang telah digariskan, berarti dia ibarat bangugang berkualitas. Untuk
membangun masyarakat yang Islami dan kokoh, beakkHuhur dan
berfundamenkan agama yang kuat dibutuhkan ibu yeemgetahui akan tugas-
tugasnya.
Seorang ibu harus dapat memberikan pendidikan tenbgik bagi anak-
anaknya, baik mental maupun fisik. Sebagai seofhnghendaknya menjadi
teladan yang dinamis disegala aspek kehidupan réamgganya. Dimana nilai-

nilai moral, kebaikan, kebersihan, kesehatan daimkan diterapkan secara

10 Ahmad Syarifuddin,Mendidik Anak, Membaca, menulis dan mencintai Akqu
(Jakarta: Gema Insani Press, him: 67



konkrit dalam kehidupan sehari-hari. Oleh sebabdd@iam dakwah kita harus
memberikan perhatian yang besar terhadap pembikesgamaan, khususnya
bagi para ibu, agar seorang ibu dapat mengertirdanjalankan tugas serta
kewajibannya sebagai seorang ibu..

Dari sini dapat diketahui bahwa setiap muslim memypu tanggung
jawab dan berkewajiban untuk mengajarkan dan mealam Al-Quran
sebagai petunjuk dan pedoman hidup seluruh umat oraausia yang ada di
dunia ini. Apalagi dalam menghadapi tantangan zadialbad modern dengan
perkembangan dinamika ilmu pengetahuan dan tekngémg semakin pesat
seperti sekarang ini. Masyarakat muslim, secarasudorang tua, ulama, guru
perlu khawatir dan prihatin terhadap anak- anakagab generasi penerus
terhadap maju pesatnya iptek yang berdampak paeigadinya pergeseran
budaya hingga berpengaruh pada pelaksanaan kegiatagajaran Al-Quran,
Manusia di zaman ini cenderung lebih menekankan ilamum yang condong
pada kepentingan dunia dan melupakan ilmu keagansadobagai tujuan
diakhirat kelak. ketidak pedulian manusia dalamajael Al-Quran akan
mengakibatkan terjadinya peningkatan buta huru@Atan yang pada akhirnya
Al-Quran yang merupakan kalamulloh tidak lagi ddaataupun dipahami
apalagi diamalkan namun hanya sebagai hiasan diruomah semata.
Keadaan inilah yang akan mengakibatkan terperosokayler-kader penerus
kejalan yang tidak benar dan menyimpang dari eghiddlah swit..

Kebutaan akan baca tulis huruf apalagi baca tulisuen akan

mengakibatkan bangsa Indonesia menjadi bangsa tgaimgggal jauh dengan



Negara lain. Dengan adanya fenomena seperti itudabagai penerus bangsa
dan agama akan sangat merasa prihatin dan mergsgdk untuk mengatasi
hal yang demikian. Kalau bukan kita siapa lagi yakgn perduli dengan nasib
bangsa kita ini karena kita adalah generasi peremgsa dan Negara.

Didesa banjarsari ini contohnya, mayoritas pendogakgolongan awam
dan sedikit sekali yang memiliki pemahaman tentgeyma apalagi orang yang
bisa membaca dan menulis Al-quran. Dengan berdirisglah satu pondok
pesantren yang cukup sederhana ini fenomena yamjusenya masyarakatnya
minim pengetahuan tentang agama dapat sedikitagiraDengan adanya
pondok pesantren ini sedikit banyak telah menguraaga bersalah dan
kegelisahan umat islam. Dengan adanya lembagamnydk diantara para orang
tua yang mengirim anak mereka untuk menuntut ilnientpat tersebut.
Kegiatan dipondok pesantren tersebut seperti hghoyalok pesantren lainnya
yang ada di Indonesia, karena sarana dan prasgearmga kurang memadai
menyebabkan pondok pesantren ini berbeda dengatokgresantren lainnya.
Tetapi tetap sama dalam memberikan ilmu pengetabemtang pendidikan
agama. Para orang tua juga tidak mau kalah dengganak mereka, mereka
tidak malu untuk belajar agama khususnya belajea alis al-quran walaupun
usia mereka bisa dibilang usia lanjut. Sebelum pkngesantren ini berdiri
kondisi keagamaan pada masyarakatnya bisa dibKarang, ini bisa dilihat
dari kurang berfungsinya masjid, surau yang adaesdidtersebut. Dengan
berdirinya pondok pesantren serta perjuangan pasgyang ada didalamnya

dalam pembinaan Baca Tulis al-quran dikalangan k#&ummaka fenomena



yang seperti itu sudah sedikit terkurangi sertapgrondok pesantren tersebut
sangat besar sekali, apalagi dengan adanya pembbaga tulis Al-quran di
kalangan kaum ibu, kegiatan ini sangat membantertkeggalannya kaum
Islam akan pengetahuan agama. lbu-ibu sangat astwddlam mengikuti
pembinaan tersebut serta mereka kelihatan samgjat dgan semangat dalam
belajar baca tulis Al-quran sehingga anak dan #@wng berlomba-lomba dalam
menghilangkan tabir kebodohan.

Pembinaan keagamaan ini sangat diperlukan, kamshe ysia baya adalah
usia dimana seseorang butuh akan kematangan aggaman®ereka lebih
memahami dasar dan tujuan beragama. Dalam peneiitia peneliti lebih
memfokuskan pada masalah pembinaan keagamaanbbagielalui baca tulis
al-quran. Jika kita ingin menghasilkan bibit belkaa maka lebih dulu kita
mempersiapkan ladangnya dan ladang diibaratkarasgavanita atau seorang
ibu. Sebelum ladang ditanami tanaman maka langkedl harus di bajak,
disiram serta dipupuk, sama halnya dengan seolangereka harus dibekali
dengan ilmu pengetahuan umum serta pengetahuanaagaar nantinya
generasi yang dilahirkan akan berkualitas, karboaadalah sekolah pertama
bagi anak-anak mereka.

Melihat pentingnya akan belajar dan mengajarkara ads Al-quran
apalagi dikalangan kaum ibu maka peneliti meradartk dan tergugah untuk
mengadakan penelitian. Karena seperti yang kita bahwa banyak sekali yang
telah lupa untuk mempelajari kalamullah yang tetdturunkan kepada kita

yang mana kitab tersebut adalah pedoman hidupKiagsebagai manusia dan



sebagai hamba Allah. Ternyata masih ada yang peakdn nasib kaum
muslimin yang katanya diambang kehancuran diselvakiais moral. Dengan
berdirinya pondok pesantren AR-ROUDLOH yang adaeskd Banjarsari
kecamatan Trucuk Kabupaten Bojonegoro serta upagagysus dalam
mengadakan pembinaan baca tulis al-quran (BTA)lalikmn kaum ibu maka
keadaan kaum ibu yang tidak bisa baca tulis Aldgqudapat dibina serta
diarahkan. Keberhasilan pengurus pondok pesantrenudlloh dalam kegiatan
pembinaan inilah yang menarik peneliti untuk merdad penelitian.

Dengan melihat fenomena serta uraian diatas pemeasa tertarik untuk

mengangkat permasalahan ini dengan judul:

"UPAYA PENGURUS PONDOK PESANTREN DALAM PEMBINAAN
BACA TULIS AL-QURAN (BTA) DI KALANGAN KAUM IBU ”
(Studi Kasus di Pondok Pesantren AR-ROUDLOH Desa Bgarsari

Kecamatan Trucuk Kabupaten Bojonegoro)

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dskam beberapa

permasalahannya sebagai berikut :

1. Bagaimana Upaya Pengurus Pondok Pesantren AR-ROUIDialam
Pembinaan Baca Tulis Al-quran (BTA) dikalangan Kallom di Desa
Banjarsari Kecamatan Trucuk kabupaten Bojonegoro

2. Apa Metode yang digunakan Pengurus Pondok PesariiRn

ROUDLOH dalam Pembinaan Baca Tulis Al-quran (BTAJathngan



Kaum |Ibu di Desa Banjarsari Kecamatan Trucuk katampa
Bojonegoro

3. Faktor-faktor apa saja yang menghambat dan mengirnp@mgurus
Pondok Pesantren AR-ROUDLOH dalam Pembinaan Batia Al
guran (BTA) dikalangan Kaum lbu di Desa Banjardéecamatan

Trucuk kabupaten Bojonegoro.

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka penétitibartujuan:

1. Untuk mengetahui Upaya Pondok Pesantren AR-ROUDLdaim
Pembinaan Baca Tulis Al-quran (BTA) dikalangan Kallom di Desa
Banjarsari Kecamatan Trucuk kabupaten Bojonegoro

2. Untuk mengetahui Metode yang digunakan Pondok Resam\R-
ROUDLOH dalam Pembinaan Baca Tulis Al-quran (BTAJathngan
Kaum 1lbu di Desa Banjarsari Kecamatan Trucuk kataupa
Bojonegoro

3. Untuk mengetahui Faktor-faktor apa saja yang memglad dan
menunjang Pondok Pesantren AR-ROUDLOH dalam PerabiBaca
Tulis Al-quran (BTA) dikalangan Kaum Ibu di Desa riarsari

Kecamatan Trucuk kabupaten Bojonegoro.

D. Manfaat Penelitian
Agar penelitian ini tidak hanya menjadi sebuahsanii maka penulis

disini berharap agar penelitian ini nantinya menjacuan dan dasar untuk



mengembangkan pembinaan agama terhadap ibu padauskiya dan
masyarakat setempat pada umumnya. Oleh sebab adtamdpenelitian ini
penulis berharap agar karya tulis ini bisa bermatrifagi:
1. Lembaga
a. Tempat penelitian
1) Sebagai bahan pertimbangan yang berkaitan dengges tu
mereka sebagai pembina keagamaan
2) Memeberikan masukan bagi pelaksana pembinaan agar
nantinya lebih bisa memperhatikan masyarakat setemp
b. Universitas Islam Negeri (UIN) Malang
1) Memberikan perbandingan dan tambahan pengetahuam da
bidang pendidikan bagi kalangan akademis dalam ikapiy
fenomena yang terjadi dalam masyarakat Indonesia.
2) Bisa dijadikan masukan dalam memahami akan permbaha
budaya masyarakat.
2. Peneliti
a. Untuk menambah wawasan ilmu pengetahuan tentarigadpesr
fenomena yang ada disekitar kita serta sebagai augsih
pemikiran dari peneliti yang merupakan wujud ak#zei peran
mahasiswa dalam pengabdiannya terhadap lembagarakai
b. Merupakan usaha untuk melatih diri dalam memecahkan
permasalahan yang ada secara kritis, objektif dmamah,

khususnya tentang pembinaan keagamaan bagi ibu.



C.

Sebagai bahan untuk memperluas pengetahuan bagitpdalam
mempersiapkan diri sebagai calon tenaga pendidilngya
professional tidak hanya mampu dalam pendidikamraeamum

namun juga ilmu Al-quran yang sangat mutlak digeatu

E. Ruang Lingkup Pembahasan

Untuk menjabarkan permasalahan diatas agar tidayimpang dan tidak

terlalu lebar dalam pembahasannya, penulis menareriatasan-batasan.

Adapun batasan-batasan dalam penelitian ini méliput

1. Pondok Pesantren

a.

b.

ex

f.

Pengertian Pondok Pesantren dalam Tinjauan Défilati Historis
Unsur-unsur Pondok Pesantren

Fungsi Pondok Pesantren

Fungsi Pondok Pesantren dalam pembinaan bacaAliisiran
(BTA)

Tipologi Pondok Pesantren

Sistem Pendidikan Pondok Pesantren

2. Pembinaan Baca Tulis Al-quran (BTA) yang meliputi:

a.

b.

Pengertian Pembinaan
Pengertian Baca Tulis Al-Quran (BTA)

Dasar Pengajaran Al-Quran

. Tata Cara Belajar dan Mengajar Al-Quran

Tujuan Pembinaan Baca Tulis Al-quran (BTA)

Keutamaan Belajar dan Mengajar Al-quran



F.

g. Metode Mengajar Baca Tulis Al-quran (BTA)

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi pembinaan BacasTAliquran
(BTA) yang meliputi:
a. Faktor penghambat

b. Faktor Penunjang

Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran yang jelas mengenaeiglgian ini, maka
pembahasan dibagi menjadi Enam bab. Uraian masasgag bab ini disusun
sebagai berikut:

BAB Pertama merupakan bab pendahuluan yang beifusgjsagai
pengantar informasi peneliti yang terdiri darialabelakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,nguagkup Pembahasan, dan
terakhir adalah sistematika pembahasan.

BAB Kedua Berisikan tentang kajian teori mencakBpngertian Pondok
Pesantren dalam Tinjauan Definitif, Unsur-unsur d&n Pesantren, Fungsi
Pondok Pesantren, Fungsi Pondok Pesantren dalarnif®em Baca Tulis Al-
guran (BTA), Tipologi Pondok Pesantren, Sistem Riékan Pondok Pesantren,
Pengertian Pembinaan, Pengertian Baca Tulis AlHQu(BTA), Dasar
Pengajaran Al-Quran, Tata Cara Belajar dan Mengaja@Quran, Tujuan
Pembinaan Baca Tulis Al-quran (BTA), Keutamaan Beldan Mengajar Al-
guran, Metode Mengajar Baca Tulis Al-quran (BTAgrta faktor penghambat

dan faktor yang menunjang dalam pembinaan Baca Aldguran (BTA)



BAB Ketiga Berisi tentang metodologi penelitian gadigunakan dalam
penelitian meliputi : Pendekatan dan Jenis Peael)itkehadiran Peneliti, Lokasi
Penelitian, Sumber data, Prosedur Pengumpulan Paualjsis data, Tahap-
tahap Penelitian , Pegecekan Keabsahan Data.

BAB Keempat Hasil penelitian. Memuat tentang ddaa temuan yang
telah diperoleh dengan menggunakan metode danduwogang telah diuraikan
dalam Bab IlI.

BAB Kelima Pembahasan hasil penelitian. Pembahtesaadap temuan-
temua penelitian untuk menjawab masalah penelitaenpafsirkan temuan-
temuan penelitian, mengintegrasikan temuan peaelikedalam kumpulan
pengetahuan yang telah mapan, memodifikasai teongy yada atau menyusun
teori baru, menjelaskan implikasi-implikasi lainridaasil penelitian termasuk
keterbatasan temuan-temuan penelitian.

BAB Keenam Merupakan bab penutup pembahasan yamigikbe
kesimpulan hasil penelitian secara keseluruhan Kemudilanjutkan dengan
memberi saran-saran sebagai masukan dari segalarakglen dan disertai

dengan lampiran-lampiran.



BAB Il

KAJIAN TEORI

A. PONDOK PESANTREN
1. Pengertian Pondok Pesantren Dalam Tinjauan Definifi

Istilah pondok berasal dari kata funduk, bahasabArang berarti rumah
penginapan atau hotel. Akan tetapi pondok pesamtrdndonesia khususnya
dipulau jawa, lebih mirip dengan pemondokan dalarmgkungan padepokan
yaitu perumahan sederhana yang dipetak-petak dedamar-kamar merupakan
asrama bagi santri. Keseluruhan lingkungan masgar@knpat para santri itu
mukim dan menuntut itu, disebut pesantren.

Pesantren berasal dari kata santri, dengan awaldndepan dan akhiraam
berarti tempat tinggal para santri. Sedangkan w@sal-kata santri dalam
pandangan Nur Cholis Madjid dapat dilihat dari gheandapat, pertama yang
mengatakan bahwa santri berasal dari sastri, sdtatatdari bahasa sansekerta
yang berarti melek huruf. Pendapat ini agaknyaséiden bahwa kaum santri
adalah kelas literary bagi orang jawa yang berusaéradalami agama melalui
kitab-kitab bertulisan dan berbahasa Arab. Kedemdppat yang mengatakan
bahwa perkataan santri berasal dari bahasa jawa,kdta cantrik, berarti
seorang yang selalu mengikuti seorang guru kemanaigi pergi-?

Pondok Pesantren dapat kita jumpai dengan defyaisg lain yaitu suatu

lembaga pendidikan Agama Islam yang tumbuh sedk&udioleh masyarakat
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sekitar, dengan system asrama (kampus) dimanai-santri menerima
pendidikan agama melalui system pengajian atau asablryang sepenuhnya
berada dibawah kedaulatan dari leadership seseatangbeberapa orang kiai
dengan cirri khas yang bersifat kharismatik sentdependent dalam segala
hal*?

Pondok pesantren pada dasarnya dalah sebuah apeardalikan Islam
tradisional dimana para santrinya tinggal bersanaam dbelajar dibawah
bimbingan seorang guru atau lebih dikenal dengantaa kyai, asrama untuk
para santri tersebut berada didalam lingkungan kekspesantren dimana kyai
bertempat tinggal, yang menyediakan sebuah masjitkiberibadah dan ruang
untuk kegiatan-kegiatan lain. Kompleks ini biasayleelilingi tembok untuk
dapat mengawasi keluar masuknya para santri menpes&turan yang
berlaku®*

Pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pengefiarpondok Pesantren
adalah sebuah pendidikan tradisional dimana paveasiya tinggal bersama dan
belajar dibawah bimbingan seorang guru, melaluitesygs pengajian atau
madrasah yang sepenuhnya berada dibawah kedautien leadership
seseorang, peserta didik pada pesantren disehnit &snama untuk para santri
tersebut berada didalam lingkungan kompleks pesantada tembok yang

mengelilingi serta harus mentaati peraturan yalad tditetapkan.

13 H.M.Arifin, Kapita Selekta Pendidikan (Islam dan Umudgkarta: Bumi Aksara, 2000),
him. 240

147amahsyari DhofierTradisi Pondok Pesantren Studi Tentang PandangadupliKyai
(Jakarta: LP3S, 1990), him. 44



Disamping pesantren, ada istilah pondok dan terigdhgabung menjadi
pondok pesantren, sebagian orang membedakan aritisteketiga istilah
tersebut, tetapi kebanyakan orang memandangnya saj@aApakah disebut
pesantren, pondok atau pondok pesantren, intinglalagebuah kompleks atau
sebuah lembaga pendidikan, disitu ada seorang gbagai pemilik atau
pemimpin utamanya, ada sejumlah santri yang betigarsebagian atau semua
bermukim disitu, serta kehidupan sehari-hari di glehk tersebut dipenuhi oleh
suasana keagama&n.

Pesantren adalah lembaga pendidikan keagamaan yaampunyai
kekhasan tersendiri dan berbeda dengan Ilembagaidpemd lainnya.
Pendidikan dipesantren meliputi pendidikan islamkvwhh, pengembangan
kemasyarakatan dan pendidikan yang lainnya yarenisejPara peserta didik
pada pesantren disebut santri yang umumnya memtapsantren. Tempat
dimana para santri menetap, di lingkungan pesanttesebut dengan istilah
pondok®®

Pondok Pesantren, kalau kita lihat dari segi ldtalakang historisnya,
tumbuh dan berkembang dengan sendirinya dalam mastadidalam mana
terdapat implikasi-implikasi politis dan culturahryg menggambarkan sikap
ulama-ulama islam sepanjang sejarah. Segala sepalaguberbau barat secara
apriori ditolak oleh mereka, termasuk system pekdid bahkan juga cara dan
mode pakaian barat dipandang haram oleh umat Iplaga masa itu. Oleh

karena itu pada masa penjajahan tersebut pondoknfpes menjadi satu-
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satunya lembaga pendidikan islam yang menggemidader-kader umat yang
tangguh dan gigih mengembangkan agama serta megepésjajahan berkat
dari jiwa islam yang berada di dalam dada metéka.

Pondok pesantren bukanlah semacam sekolah atauasahdrwalaupun
dalam lingkungan pesantren sekarang ini telah bapyéa didirikan unit-unit
pendidikan klasikal dan Kkursus-kursus. Lembaga-dgab sekolah yang
didirikan secara missal itu memiliki sifat-sifatsda, bahkan juga kurikulum
yang kurang lebih sama atau seragam. Pesantren hukan semata-mata
merupakan lembaga pendidikan, melainkan juga ddipdai sebagai lembaga
kemasyarakatan, dalam arti memiliki pranata ternseyahg memiliki hubungan
fungsional dengan masyarakat dan tata nilai denigalitur masyarakat,

khususnya yang berada dalam lingkungan pengardfinya.

2. Unsur-unsur Pondok Pesantren

Pesantren merupakan komunitas tersendiri, dimayai,kastadz, santri dan
pengurus pesantren hidup bersama dalam satu liggkunpendidikan,
berdasarkan nilai-nilai angama islam lengkap deng@amma-norma dan
kebiasaan-kebiasaan tersendiri, yang secara dkiskrbeda dengan masyarakat

umum yang mengitarinya. Dengan demikian unsur-upssantren adalah:
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a. Pelaku terdiri dari kyai, ustadz, santri, dan peogu

b. Sarana perangkat keras, misalnya: masjid, rumaih ¢ggdung-gedung lain
untuk pendidikan. Seperti perpustakaan, aula, kgrgagurus pesantren,
keamanan, koperasi dan lain-lain.

c. Sarana perangkat lunak: Kurikulum, buku-buku damiser-sumber
belajar lainnya, cara mengajar (bendongan, wetdmalagah, menghafal,
evaluasi belajar mengajar). Unsure terpenting d@alah kyai, karena kyai
adalah tokoh utama yang menentukan gerak kehidpesantren. Semua
warga pesantren tunduk dan patuh kepada'Ryai.

Unsur-unsur pesantren dapat dikelompokkan merigalimacarf:

a. Memiliki santri yang belajar dan tinggal bersamaikykurikulum, kyai
dan pengajaran secara individual.

b. Memiliki madrasah, kurikulum tertentu, pengajaransifat aplikasi, kyai
memberikan pelajaran secara umum dalam waktu tartegantri
bertempat tinggal diasrama untuk mempelajari pefgetn agama dan
umum.

c. Hanya berupa asrama, santri belajar disekolah, asatlr dan bahkan
perguruan tinggi umum atau agama diluar, kyai sabpgngawas dan
Pembina mental.

Ahmad Qadri Abdillah Azizy membagi pesantren atassad

kelembagaannya menjadi lima kategori:
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a. Pesantren yang menyelenggarakan pendidikan forerah menerapkan
kurikulum nasional, baik yang hanya memiliki sekolkeeagamaan maupu
yang memiliki sekolah umum

b. Pesantren yang menyelenggarakan pendidikan keagadsam bentuk
madrasah dan mengajarkan ilmu-ulmu umum meski tigd@kerapkan
kurikulum Nasional.

c. Pesantren yang hanya mengajarkan ilmu-ilm agansadbéntuk madrash
diniyah.

d. Pesantren yang hanya sekedar menjadi tempat p@ng®jajlis Ta’lim)

e. Pesantren untuk asrama anak-anak belajar sekolaim wan mahasiswa.

3. Fungsi Pondok Pesantren

Dimensi fungsional pondok pesantren tidak bisa pdide dari hakekat
dasarnya bahwa pondok pesantren tumbuh berawalnuEsyarakat sebagai
lembaga informal desa dalam bentuk yang sangattsmtke Oleh sebab itu
perkembangan masyarakat sekitarnya tentang pemahkeagamaan (Islam)
lebih jauh mengarah kepada nilai-nilai normatif,leatif, progresif:*

Nilai-nilai normatif pada dasarnya meliputi kemarapunasyarakat dalam
mengerti dan mendalami ajaran-ajaran Islam dalatianaibadah mahdah
sehingga masyarakat menyadari akan pelaksanaam @gama yang selama ini

dipupuknya. Kebanyakan masyarakat cenderung bamilikieagama (having
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religion) tetapi belum menghayati agama (beinggreti). Artinya secara
kuantitas banyak jumlah umat Islam tetapi secasditas sangat terbat&s.
Nilai-nilai edukatif meliputi tingkat pengetahuanard pemahaman
masyarakat muslim secara menyeluruh dapat dikakegoterbatas baik dalam
masalah agama maupun masalah ilmu pengetahuarupadanya. Sedangkan
nilai-nilai progresif yang maksudnya adalah adakgamampuan masyarakat
dalam memahami perubahan masyarakat seiring dergkamya tingkat
perkembangan ilmu dan teknologi. Dalam hal ini naaalyat sangat terbatas
dalam mengenal perubahan itu sehubungan dengamperkesmbangan desa ke
kota?
Dengan kondisi lingkungan desa dan pesantren yeshgnsikian rupa, maka
pondok pesantren memiliki fungsi:
a. Pesantren sebagai lembaga pendidikan
Berawal dari bentuk pengajian yang sangat sederhpada akhirnya
pesantren berkembang menjadi lembaga pendidikarsseegular dan diikuti
oleh masyarakat, dalam pengertian memberi pelapgeara material maupun
immaterial, yakni mengajarkan bacaan kitab-kitalgyalitulis ulama-ulama
abad pertengahan dalam wujud kitab kuning. Titikate pola pendidikan
secara material itu adalah diharapkan setiap samrmpu menghatamkan
kitab-kitab kuning sesuai dengan target yang dpl@aa yakni membaca
seluruh isi kitab yang diajarkan segi materialrigaletak pada materi

bacaannya tanpa diharapkan pemahaman yang ledihtgatiang isi yang
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terkandung di dalamnya. Jadi sarannya adalah kememjpacaan yang
tertera wujud lisanny#

Sedang pendidikan dalam arti immaterial cenderuagodntuk suatu
upaya perubahan sikap santri, agar santri mengaag yang pribadi yang
tangguh dalam kehidupan sehari-hari. Atau dengda lkan mengantarkan
anak didik menjadi dewasa secara psikologis. Dewdatam bentuk psikis
mempunyai pengertian manusia itu dapat dikmbanglamya kearah
kematangan pribadi sehingga memiliki kemampuan yamgprehensif dalam
mengembangkan dirinya.

Pemahaman fungsi pondok pesantren sebagai lemieadaljkan terletak
pada kesiapan pesantren dalam menyiapkan diri uikuk serta dalam
pembangunan dibidang pendidikan dengan jalan adaeyabahan sistem
pendidikan sesuai dengan arus perkembangan zamasrataeknologi secara
global. Hal ini juga terlihat bahwa sistem pendatikpondok pesantren terus
menyesuaikan diri dengan lingkungah.

b. Pondok pesantren sebagai lembaga da'wah

Pengertian sebagai lembaga dakwah benar melihahkjesantren dalam
kegiatan melakukan da'wah dikalangan masyarakaiandaarti kata
melakukan suatu aktiftas menumbuhkan kesadaranagher atau
melaksanakan ajaran-ajaran agama secara konseo@gas pemeluk agama
Islam. Sebenarnya secara mendasar seluruh gerakantpen baik di dalam

maupun di luar pondok adalah bentuk-bentuk kegia@wah, sebab pada

24 |bid., him. 36
2 |bid., him. 37



hakekatnya pondok pesantren berdiri tak lepas tguman agama secara
total 2

Keberadaan pesantren di tengah masyarakat merumaleo lembaga
yang bertujuan menegakkan kalimat Allah dalam peizge penyebaran
ajaran agama Islam agar pemeluknya memahami Istngath sebenarnya.
Oleh karena itu kehadiran pesantren sebenarnyamdadmngka da'wah
Islamiah. Hanya saja kegiatan-kegiatan pesantrgratddikatakan sangat
beragam dalam memberikan pelayanan untuk masyagakddan tidak dapat
dipungkiri bahwa seseorang tidak lepas dari tupsmgetahuan aganfa.
c. Pondok pesantren sebagai lembaga sosial

Fungsi pondok pesantren sebagi lembaga social medam keterlibatan
pesantren dalam menangani masalah-masalah sosigl g#adapi oleh
masyarakat. Atau dapat juga dikatakan bahwa pesabinkan saja sebagai
sebagai lembaga pendidikan da’'wah tetapi lebih @aripada itu ada kiprah
yang besar dari pesantren yang telah disajikan glebantren untuk
masyarakatny?’

Dengan fungsi social ini, pesantren diharapkan pg&a menanggapi
persoalan-persoalan kemasyarakatan, seperti mengakemiskinan,
memelihara tali persaudaraan, memberantas pengamgygmemberantas

kebodohan, menciptakan kehidupan yang sehat dagyasielya®
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Pengertian masalah-masalah sosial yang dimaksud p#eantren pada
dasarnya bukan saja terbatas pada aspek kehidupaiawid melainkan
tercakup di dalamnya masalah-masalah kehiduparawkhperupa bimbingan
rohani yang menurut Sudjoko Prasodjo merupakan [sssar pesantren
terhadap masyarakat desa yakni:

a) Kegiatan tabligh kepada masyarakat yang dilakukaland kompleks
pesantren.

b) Majelis Ta'lim atau pengajian yang bersifat penkliai kepada umum.

c) Bimbingan hikmah berupa nasehat kyai pada orang gatang untuk
diberi amalan-amalan apa yang harus dilakukan umtehcapai suatu
hajat, nasehat-nasehat agama dan sebagainya.

Ketiga kegiatan di atas, sasaran pokoknya adaladyamekat sekitarnya
karena itu cenderung dikategorikan sebagai kegistsmal keagamaan yang
dapat dimasukkan dalam da'wah tetapi juga sebagagsf sosial karena
intinya adalah supaya membangkitkan semangat uhidép lebih layak
sesuai dengan ketentuan agama Islam. Garis pemnigala da’'wah dn sosial
pada hakekatnya tidaklah nampak artinya kedua teagidu dapat saling
mengisi dan identik pengembangannya. Kegiatan da'dapat saja berupa
halal bi halal yang langsung dikembangkan dalam wujud konkritamhal
masyarakat. Sisi lain kegiatan da'wah tersebut ddpeategorikan sebagai
kegiatan sosial. Begitu pula sebaliknya kegiatagiadaonerupakan rangkaian

da'wah yang mampu menumbuhkan kesadaran masyafakat.
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Melihat kinerja dan kyainya, pesanren cukup efektiftuk berperan
sebagai perekat hubungan dan pengayom masyaralatp&ia tingkat local,
arus kedatangan tamu kepada kyai sangat besamalimasing-masing tamu
dengan niat yang berbeda-beda. Ada yang ingin laensahim, memohon
do’a, bertaubat, dan ada yang ingin meminta jimetiki sugesti penangkal
gangguan dalam kehidupan sehari-hari. Para kyaa jsgying memimpin
majlis taklim, baik atas inisiatif sendiri atausktif panitia pengundang yang
otomatis dapat memberikan pembelajaran berbangsabemegara kepada
masyarakat diatas nilai-nilai hakiki (Kebenaran gkan) dan hak asasi

dengan berbagai betuk baik melalui ceramah umumditdog interaktif.

4. Fungsi Pondok Pesantren Dalam Pembinaan Baca Tulig\l-quran
(BTA)

Pranan lembaga pendidikan Islam orang-orang yangguasai Islam,
baik untuk dirinya, keluarganya dan masyarakangkungannya. Lembaga
paling tua adalah pesant®nPada masa lalu sampai sekarang pesantren
memiliki kemandirian yang tinggi, baik dalam pendan maupun dalam
pendidikan dan pengajaran. Pondok pesantren sakmpunyai fungsi sosial
pesantren juga mempunyai fungsi dalam hal pembibaaa tulis Al-quran,
sebab Pengertian masalah-masalah sosial yang dichaksh pesantren pada

dasarnya bukan saja terbatas pada aspek kehidupaiawd melainkan

%1 H.A. Surjadi,Da’'wah Islam Dengan Pembangunan masyarakat fPesanan Pesantren
Dalam Pembangunan) (Bandung: Mandar maju, 2005), 304



tercakup di dalamnya masalah-masalah kehiduparawkhperupa bimbingan
rohani.

Keberadaan pondok pesantren tidak hanya dimanfaatlkdh anak-anak
saja akan tetapi para orang tua sebagai masyarekitdr pesantren memiliki
andil. Keberadaan pesantren harus bisa memberijaumakan dan kepedulian
yang sangat tinggi terhadap masyarakat setempatgskpondok pesantren
dalam pembinaan Baca Tulis Al-quran adalah mentkajulsalah satu tingkat
kepedulian pesantren akan kebutuhan masyarakatgateSeorang pengurus
ataupun pengasuh pondok pesantren haruslah tanggapiap akan tuntutan
dari masyarakat, karena keberadaan pesantren tedigas dari dukungan
para warga sekitar. Pembinaan baca tulis Al-quramgydilaksanakan oleh
pengurus pondok pesantren sangat membantu kegatamgumat akan baca
tulis. Hal ini adalah salah satu cara umat Islamdddevah menyebarkan
agama islam agar semakin membumi serta mempertahditab pegangan

umat islam yang kian terpuruk dan kian menghilang.

5. Tipologi Pondok Pesantren
Pondok pesantren adalah sebuah system yang urdkk Tinik dalam
pendekatan pembelajarannya, tetapi juga unik dpEmdangan hidup dan tata
nilai yang dianut, cara hidup yang ditempuh, swiukembagian kewenangan,
dan semua aspek-aspek kependidikan dan kemasyaralkatinya. Pondok
pesantren sebagai lembaga pendidikan islam mengatemkembangan
bentuk sesuai dengan perkembangan zaman, teruihad danya dampak

kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Perubbbatuk pesantren bukan



berarti sebagi pondok pesantren yang telah hilakpdsannya. Dalam hal ini
pondok pesantren masih merupakan lembaga penditikan yang tumbuh
dan berkembang dari masyarakat untuk masyarakatar&efactual ada
beberapa tipe pondok pesantren yang berkembang dasyarakat, yang
meliputi?
a. Pondok Pesantren Tradisional

Pondok pesantren traisional atau salafiyah adadallgk pesantren yang
menyelanggarakan pembelajaran dengan pendekathsidral, sebagaimana
yang berlangsubg pada awal pertumbuhannya. Permataiajmu-ilmu agama
islam dilakukan secara individual atau kelompok gden konsentrasi pada
kitab-kitab klasik yang berbahasa afatPondok pesantren ini masih tetap
mempertahankan bentuk aslinya dengan semata-magajag@n kitab yang
ditulis oleh ulama abad ke 15 dengan menggunakdras@a arab. Pola
pengajarannya dengan menerapkan system pengajaatagah yang
laksanakan dimasjid atau surdurikulumya tergantung sepenuhnya kepada
para kyai pengasuh pondok pesantren.

b. Pondok Pesantren Modern

Pondok pesantren modern adalah pondok pesantreng yan
menyelenggarakan kegiatan pendidikan dengan petadekaodern, melalui
satuan pendidikan formal, baik madrasah maupunaekatau nama lainnya,

tetapi dengan pendekatan klasikal. Pembelajaran paddok pesantren ini

%2 bid., him. 14
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dilakukan secara berjenjang dan berkesinambungagadesatuan program
didasarkan pada satuan waktu, semester/, tahursetarusnya. Kurikulum
sekolah atau madrasah yang berlaku secara nasi®aatrinya ada yang
menetap dan ada yang tersebar disekitar desa. Wkaldkyai sebagai
coordinator pelaksana proses belajar mengajar elaaigai pengajar langsung
dikelas. Perbedaaannya dengan sekolah dan madmadetak pada porsi
pendidikan agama dan bahasa arab lebih menonjatjaekurikulum locaf®

c. Pondok Pesantren Komprehensif

Pondok pesantren ini disebut komprehensif karenaupa&an system
pendidikan dan pengajaran gabungan antara yangsitnaal dan modern.
Artinya didalamnya diterapkan pendidikan dan pesmgaj kitab kuning
dengan metode sorogan, bendongan dan wetonan, nasemara regular
system persekolahan terus dikembangkan. Bahkandpleam ketrampilanpun
di aplikasikan sehingga menjadikannya berbeda tpalogi kesatu dan
kedua. Lebih jauh dari pada itu pendidikan masyatragun menjadi

garapannyd®

6. Sistem Pendidikan Pondok Pesantren
Sistem berarti suatu perangkat yang diberikan teqhasuatu perangkat
atau mekanisme yang terdiri dari bagian-bagian ydingana satu sama lain
saling berhubungan dan saling memperkuat. Dengamkadas system adalah
suatu sarana yang diperlukan untuk mencapai tujuatilah system

pendidikan dan pengajaran dipesantren adalah sgeamaberupa perangkat

% Ibid., him. 15
38 M. Bahri GhazaliLoc. Cit



organisasi yang diciptakan untuk mencapai tujuardjpikan dan pengajaran
yang berlangsung dalam pondok pesantren terseledan§kan komponen
atau perangkat tersebut terdiri dari: tujuan, matemrikulum, alat, metode,
dan evaluasi pendidikan yang ada dipondok pesantren

Penyelenggaraan sistem pendidikan dan pengajarapngdiok pesantren
yang satu dengan yang lainnya berbeda-beda dalaim tidak ada
keseragaman sistem dalam penyelenggaraan dan @emgdpada permulaan
didirikan pesantren, sistem pengajaran yang diperkpn adalah sistem
wetonan, bendongan dan lain-lain. Akan tetapi deriganajuan zaman dan
kebutuhan masyarakat serta akibat dari kemajuan perkembangan
pendidikan ditanah air, sebagian pondok pesantemyesuaikan diri dengan
sistem pendidikan lembaga formal dan sebagian te¢afahan pada sistem
yang lama.

Pola pendidikan dan pengajaran pondok pesantrérkaitannya dengan
tipologi pesantren sebagaimana yang dituangkarmd&takteristik pondok
pesantren sebagaimana yang telah disebutkan distesgkat dari pemikiran
dan keadaan pondok pesantren yang ada, maka adzrapabsystem
pendidikan dan pengajaran pondok pesantren amtiard |
a. Sistem Pendidikan dan Pengajaran Yang BersifatiSicaml

Sistem Tradisional adalah berangkat dari pola perma yang sangat
sederhana dan sejak semula timbulnya, yaitu polaggjaran sorogan,

bendongan, dan wetonan dalam mengakaji kitab-kigeima.

37 M. Bahri GhazaliPesantren Berwawasan Lingkung@lakarta: CV.Prasasti, 2002), him.
28



Adapun system yang digunakan adalah:
1) Sistem Sorogan

Sistem sorogan ini adalah system belajar santraraendividual
karena santri dituntut untuk bisa mengembangkanensot yang
dimilikinya dengan cara menyodorkan kitabnya dilpeha kyai atau
ustadz. Sistem sorogan ini dirasa lebih efektif disien karena system
ini_ memungkinkan seorang guru untuk menilai, mentliy secara
maksimal kemampuan santri dalam menguasai matet@ejaran®

Sistem sorogan ini para santri menghadap gurukgt@iuseorang demi
seorang dengan membawa kitab yang akan dikaji kamuduru
membacakan pelajran yang berbahasa Arab itu kaloeati kalimat
kemudian menerjemahkan dan menerangkannya. Saetryimak dan
mengasahi dengan memberi catatan pada kitabny&k un@nsyahkan
bahwa ilmu itu sudah diberikan oleh guru atau Ryai.

Pembelajaran dengan system sorogan biasanya djgalakan pada
ruang tertentu. Ada tempat duduk kyai atau ustddigpannya ada meja
pendek untuk meletakkan kitab bagi santri yang radgp. Santri-santri
lain baik yang mengkaji kitab yang sama ataupubdxa duduk agak jauh
sambil mendengarkan apa yang diajarkan oleh kyai astadz sekaligus
mempersiapkan diri menunggu giliran dipanggil. Mietggembelajaran ini
termasuk metode pembelajaran yang sangat bermalteask santri akan

merasakan hubungan yang khusus ketika berlangsggt&n pembacaan

% Departemen Agama RI Direktorat Jenderal Kelembmgagama Islam, Pondok
Pesantren dan Madrasah Diniyah Pertumbuhan dan &allangannyélakarta: 2003), him 38
% Dawam RaharjdPesantren dan Pembaharuéfakarta: LP3ES, 1995), him. 118



kitab dihadapan kyai. Mereka tidak saja senantidgambing dan
diarahkan cara membacanya tetapi dapat dievaluaskembangan
kemampuanny&’
2) Sistem Wetonan

Istilah weton berasal dari kata wektu (bahasa jayaay berarti waktu,
sebab pengajian tersebut diberikan pada waktu-wagttentu, yaitu
sebelum atau sesudah melakukan sholat fardlu. nSigté merupakan
system kuliah dimana para santri mengikuti pelajadengan duduk
disekeliling atau lebih dikenal dengan system ngiam yang mana para
santri duduk disekitar kyai dengan membentuk lingka kyai yang
menerangkan secara kuliah, santri menyimak kitaBingamasing dan
membuat catatan yang dianggap pentifigdalam system pengajaran
seperti itu tidak dikenal absensinya. Sntri bolatird) boleh tidak, juga
tidak ada ujiarf?
3) Sistem Bandongan

System pengajaran yang serangkaian dengan systesgasodan
wetonan adalah bendongan yang dilakukan salingnkaiigakait dengan
yang sebelumnya. “system bendongan, seorang sa&dak harus
menunjukkan bahwa ia mengerti pelajaran yang sed#imadapi. Para
kyai biasanya menerjemahkan kata-kata yang mitiaBistem ini

dilakukan oleh seorang kyai atau ustadz terhadegl@apok santri untuk

0 Departemen Agama RDp. Cit him. 38-39
“Llbid., him. 39-40

42 M. Bahri Ghazali.Qp. Cit, him. 29

* Ibid., him. 30



mendengarkan dan menyimak apa yang dibacakan ghihdiri sebuah
kitab. Kyai membaca, menerjemahkan, menerangkan skmgkali
mengulas teks-teks kitab berbahasa Arab tanpa idfak
4) Sistem menulis yang merupakan pengembangan dagaoiklasikal,
dimana guru menulis, dicatat oleh murid, guru mesabga diikuti oleh
murid, dan beberapa murid ditunjuk untuk membacaegara bergantian.
Penggunaan keempat system pengajian diats benggrda@da kebutuhan
dan jumlah santri serta kemantapan hasil yang imgapai. System
mengajar dengan system menulis yang merupakan mdagean dari
sorogan Kklasikal, jarang dilakukan oleh para sasgnior didalam
mengajarkan para santriyunior, kecuali oleh saktrasg santri senior
dimana tempat menginép.
b. Sistem Pendidikan dan Pengajaran Yang Bersifat kode
Ada tiga system yang diterapkan dalam memasukiepeiingan pondok
pesantren yaitu:

1) Sistem klasikal

Pola penerapan system ini dengan pendirian selsglkblah baik
kelompok yang mengelola pengajaran agama maupumu ijrang
dimasukkan dalam kategori umum dalam arti termassgin ilmu-ilmu
kauni (ijtihadi-hasil perolehan manusia) yang bdebdengan agama yang

bersifat “Tauqifi” dalam arti kata langsung ditetap bentuk dan wujud

4 Departemen Agama RQp. Cit him. 40
% Sindu GalbaPesantren Sebagai Wadah Komuik@kkarta: PT. Rineka Cipta, 1995),
him.57-58



ajarannya. Pengembangan system pada pondok pesamtrbertujuan
untuk mengantisipasi perubahan yang terjadi di arasgt, serta untuk
memenuhi kebutuhan dan tuntutan masyarakat yangksemaju dalam
bidang pendidikaf®
2) Sistem Kursus-Kursus

Pola pengajaran ini ditempuh melalui kursus (Talsgsgdan ini
ditekankan pada pengembangan ketrampilan bahagasinQisamping itu
diadakan ketrampilan tangan 6yang menjurus padiénterya kemamuan
psikomotorik seperti kursus menjahit, mengetik, patar dan sablon.
Pengajaran system kursus ini mengarah kepada tekoga santri yang
memiliki kemampuan praktis guna terbentuknya sasanitri yang mandiri
menopang ilmu-ilmu agama yang mereka tuntut darai kgnelalui
pengajaran sorogan, wetonan. Mereka harus mampucipisian
pekerjaan sesuai dengan kemampuan méfeka.
3) Sitem Pelatihan

Pola pelatihan yang dikembangkan adalah termasukumeuhkan
kemampuan praktis, seperti perkebunan, pelatihantukzagan,
manajeman koperasi dan kerajinan-kerajinan yanglolemg terciptanya
kemandirian yang integratife. Baik system pengajddasikal/tradisional
maupun modern yang dilaksanakan dalam pondok pesangrat
kaitannya dengan tujuan pendidikannya yang padarags hanya semata-

mata bertujuan untuk membentuk pribadi muslim y&mggguh dalam

6 M. Bahri Ghazali., OpCit., him 30
“"bid., him. 32



mengatasi situasi dan kondisi lingkungannya, aatingosok yang
diharapkan sebagai hasil system pendidikan dn penaga pondok

pesantren adalah figure mandfti.

B. PEMBINAAN BACA TULIS AL-QURAN
1. Pengertian Pembinaan

Manusia adalah makhluk sosial. la senantiasa makerlbantuan orang
lain. Dalam masalah pendidikan, bantuan ini disdddutbingan atau guidance.
Kata guidance itu sendiri selain diartikan bimbimgaantuan juga diartikan
pimpinan, arahan, dan petunjuk. Adapun pengertimmbibgan yang lebih
formulatif adalah bantuan yang diberikan kepadavidd agar dengan potensi
yang dimiliki mampu mengembangkan diri secara opttidengan jalan
memahami diri, memahami lingkungan, mengatasi héanbguna menentukan
rencana masa depan dengan yang lebihBaik.

Bimbingan adalah proses pemberian bantuan terhaudipidu untuk
mencapai pemahaman dan pengarahan diri yang dkanulntuk melakukan
penyesuaian diri secara maksimum terhadap sekoldiyarga serta
masyarakat®

Fungsi dan tugas bimbingan khususnya dalam bidahmgiipan beragama
semakin deras perlu kemanfaatannya. Sehingga bk#tadgan masyarakat

yang telah maju industrinya dan teknologi pembind@agamaan masih

“81bid., him. 32-33

“9 Bimbingan dan Penyuluhan untuk fakultas tarbiyiebmponen MKDK

*0 0Oemar HamalikPsikologi Belajar dan MengajafBandung: CV Sinar Baru Algensindo,
1992), him. 33



diperlukan dan sangat bermanfaat sekali. Bukan gordesa saja yang
membutuhkan bimbingan akan tetapi masyarakat kawtg yudah begitu maju
masih membutuhkan akan bimbingan apalagi bimbikgagamaan®

Secara praktis, pembinaan adalah suatu usaha dg@a ypng dilakukan
secara sadar terhadap nilai-nilai yang dilaksanaieh orang tua, seorang
pendidik, atau tokoh masyarakat dengan metodentarteaik secara personal
(perseorangan) maupun secara lembaga yang meraga panggung jawab
terhadap perkembangan pendidikan anak didik ataergsi penerus bangsa
dalam rangka menanamkan nilai-nilai dan dasar kegian dan pengetahuan
yang bersumber pada ajaran agama islam untuk diggrahkan pada sasaran
dan tujuan yang ingin dicapi.

Pembinaan dalam kamus Bahasa Indonesia kita jurbphwa kata
pembinaan mempunyai pengertian proses perbuatama caembina,
pembaharuan, penyempurnaan, usaha dan tindakaakaim yang dilakukan
berdaya guna dan berhasil untuk memperoleh hasg lebih baik. Pembinaan
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pembingang dalam artian
bimbingan karena dalam pembelajaran untuk membaonantenulis Al-quran

yang memerlukan waktu dan tenaga yang panjang.

L M. Arifin, Pokok-Pokok Pikiran Tentang Bimbingan dan PenyuiuAgama (Sekolah
dan Luar SekolahjJakarta: Bulan Bintang, 1979), him. 14

2 syamsu yusuf L.N., A. Juntika Nurihsdrandasan Bimbingan dan Konselit@andung:
PT. Rosda Kary&2009, him. 5



2. Pengertian Baca Tulis Al-Quran (BTA)

Membaca berasal dari kata dasar "Baca”, berdasat&arus ilmu jawa
dan pendidikan, membaca merupakan ucapan lafadaséalisan menurut
peraturan-peraturan tertentu. Pada hakekatnyatkegiaembaca adalah:

a. Kegiatan Visual, yaitu yang melibatkan mata sebagigra;

b. Kegiatan yang terorganisir dan sistematis, yaita bagian awal dan

bagian akhir;

c. Sesuatu yang abstrak namun bermakna; dan

d. Sesuatu yang berkaitan dengan bahasa dan masyrdéatu.

Indera mata berhubungan dengan kegiatan yang \ssmantiasa terlibat
secara langsung, baik untuk kegiatan membaca ymemghja maupun tidak
disengaja. Hal ini merupakan suatu yang tidak Qisandari dalam kehidupan
manusia sehari-hari dan yang selalu berhubungagadgesiam sekitarnya. Fakta
menunjukkan bahwa manusia selalu berhadapan desagmia macam slogan
diberbagai media masa, aturan-aturan berupa raarbber lalu lintas, dan juga
aturan tentang prosedur dalam melakukan suatu teegserta banyak hal lain
yang tanpa disadari memaksa mata melakukan tugadalan membaca.
Semua kegiatan visual dapat dipahami, apabilaahaaya ada bagian awal dan
bagian akhir yang menandai keseluruhan makna kemidas konteks. Dengan
demikian kegiatan membaca mencangkup berbagai mabghk yang abstrak
dan bermakna, sehingga dapat dipahami dan dilakukan

Belajar memeng tidak terlepas dar yang namanya memlayat Al-quran

yang pertama turun dengan perintah membaca dandi@mmenulis. Memang



ilmu tidak akan berkembang tanpa kegiatan membacandenulis. Sebelum
kita dapat membaca (mengucapkan huruf, bunyi dabdag bahasa) dalam Al-
qguran, lebih dahulu kita harus mengenal huruf yalturuf hijaiyyah,
kemampuan mengenal huruf dapat dilakukan dengama caelihat dan
memperhatikan bentuk huruf dan setelah itu barm kilis. Sedangkan latihan
membaca dapat dilakukan dengan membaca kalimat giaegai gambar atau
tulisan. Untuk memperlancar dalam kegiatan merulisif Al-quran kita harus
terbiasa melatih kelenturan tangan dan jari kitagde selalu menulis bentuk
huruf arab tersebut.

Kesimpulan dari beberapa uraian diatas adalah hapevabelajaran atau
pmbinaan baca tulis Al-quran adalah kegiatan peajdo@in membaca dan
menulis yang ditekankan pada upaya memahami infirnetapi ada pada
tahap menghafalkan (melesankan) lambang-lambang dangadakan
pembiasaan dalam melafadkannya serta cara memuigka Adapun tujuan
dari pembinaan atau pembelajaran Baca Tulis Alsguné adalah agar dapat
membaca kata-kata dengan kalimat sederhana dengaar|dan tertib serta

dapat menulis huruf dan lambang-lambang arab deraganiancar dan benar.

3. Dasar Pengajaran Al-Quran

Dalam mengajarkan Al-Quran ada dasar-dasar yanmdign, karena Al-
Quran adalah sumber dari segala sumber hukum bamgit uslam yang
mencakup segala aspek kehidupan manusia, Al-Quiatata pedoman bagi
umat manusia untuk menjalani kehidupannya di ddama akhirat. Dasar-dasar

pengajaran Al-Quran menurut Zuhairini dkk adalabesgi berikut:



a. Dasar Religius
Dasar Religius adalah dasar-dasar yang bersumbenjdaan agama,

yaitu Al-Quran dan Hadist Nabi. Dasar yang bersumbari Al-

Quran.adalah dalam Surat Al-Alag ayat 1-5 :

P 64“// 2/:; e */, - _ - =0 :/./ en /”/., "J - ’J 2/3.4
Sl D3 gl o Y1 Gl D Gl sl G5 L2l 1A
,/,/,/ . N /5/ b /:’J /ﬂ/ .{J/’/;\\ 8.2 F 2%
oy AN [P NI PR ]
Artinya: "Bacalah denganmenyebut nama Tuhanmu yang menciptakan,
Dia telah menciptakarmanusia dai segumpal darah, bacalah

dan Tuhanmulah yang maha pemurah, Yang mengajausiaan

dengan perantara kalam, Dia mengajakan manusia ygreg

tidak diketahuinya " ( Al-Alaq 1-8)

Surat Al-Ankabut 45
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Artinya: "Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, y&iitab
( Al-Quran ) dan didirikan sholat” ( Al- Ankabut ay45y*

Dari ayat di atas dapat diketahui bahwa Allah tetenyerukan kepada
umat Islam untuk belajar Al-Quran sesuai denganatepuan yang dimiliki
oleh masing-masing individu karena mempelajarinydalah wajib

disamping juga mendirikan sholat.

% Departemen Agama RAI-Quran dan Terjemahanny@lakarta: CV.Penerbit J-ART.

Anggota IKAPI) him. 598
>* Ibid., him. 402



b. Dasar Yang Bersumber Dari Hadist Nabi
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Artinya: Mahmud bin ghailan menceritakan kepada kaabu daud
menceritakan kepada kami, syu’bah memberitahukgradee
kami, Algamah bin martsad mengabarkan kepadakber&ata.,
aku mendengar sa’ad bin ubaidah bercerita, dari Abu
Abdurrahman, dari utsman bin Affan. BahwasannyauRgiah

SAW bersabda “Sebaik-baiknya kamu adalah orang yang

mempelajari Al-Quran dan mengajarkannya” (H.R Bukho
2907)°°

P
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Artinya: " Dari Abdullah bin mas’ud ia berkata, "Nabi SAWrbabda,
"Seburuk-buruk yang kalian katakan adalah, "Aku éupyat
ini dan ini, tetapi (ia 6/110) dilupakan, dan ingagatlah Al-
guran, karena ia lebih mudah terlepas dari dadaeseang
dibandingkan binatang ternak” (203f)

®5 Muhammad Nashiruddin AlAlban§hahih Sunan At-Tirmid¢gdakarta: Pustaka Azzam
Anggota IKAPI DKI, 2007), him. 234

°% Muhammad Nashiruddin AlAlbanMukhtashar Shahih Al Imam Al-Bukhddakarta:
Pustaka Azzam Anggota IKAPI DKI, 2007), him. 721



ltulah ayat dan hadist yang merupakan dasar bahslaml
memerintahkan agar umatnya mempelajari, mengajade@anmengamalkan
Al- Quran sebagai pedoman umat Islam di muka bami i

c. Dasar Yang Bersumber Dari Undang-undang Dasar.

1) Dasar falsafah Pancasila khususnya sila pertamahKean Yang
Maha Esa.

2) Dasar struktural yakni, dasar dari UUD 1945 dalaab BI pasal 29
ayat 1 dan 2 yang berbunyi :

a) Negara berdasarkan atas Ketuhanan Yang Maha Esa.
b) Negara Menjamin tiap-tiap penduduk untuk memelulanaay
masing- masing.

3) Dasar operasional, dalam TAP MPR No. II/MPR/197&dng P4
antara lain : bahwa dengan sila Ketuhanan YangaMega, bangsa
Indonesiamenyatakan kepercayaan dan ketakwaan kepada Tuhan
Yang Maha Esa. Oleh karenanya manus@donesiapercaya dan
tagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa sesuai denganaadam
kepercayaannya merka masing- masing.

4) Dalam UU RI No Il tahun 2003 tentang "Sistem Peikdid
Nasional " BAB Il pasal 3 menyatakan :

"Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampmdan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang babaiadalam
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untulernédngnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yangmber dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha, berakhlak mulehats

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi wargggara yang
demokratis serta bertanggung jawab”.

®" Zuhairini,Metodologi Pendidikan Agan(®olo: Ramdani, 1983), him. 22



a) Keputusan Bersama Menteri Dalam Negeri dan meAigaima
RI nomor 128 tahun 1982/44 A tahun 1982 menyatak@erlunya
usaha peningkatan kemampuan baca tulis bagi ur@ah idalam
rangka peningkatan penghayatan dan pengamalan r&irQidalam
kehidupan sehari-harf®
b) Intruksi Menteri agama Rl nomor 3 tahun 1990 tegtan
pelaksanaan upaya peningkatan kemampuan bacahtuiig Al-
Quran.*®
Dasar-dasar inilah yang dijadikan pijakan dalam gagarkan Al-Quran
di sekolah-sekolah atau dilembaga-lembaga nonforlai@inya. Begitu
pentingnnya mengajarkan Al-Quran maka usaha untwdnamamkan
kecintaan dan kemampuan membaca Al-Quran harusapli@n sedini
mungkin agar anak-anak terlatih dan terbiasa mkkaieayat-ayat Al-Quran
dengan baik dan benar sesuai dengan tajwid danripakturufnya.
Ditekankannya memberikan  pendidikan  Al-Quran  anadkka
berlandaskan pemikiran bahwa masa anak-anak adaah pembentukan
watak yang ideal. Anak-anak pada masa itu mudaherimea apa saja
gambar yang dilukiskan kepadanya, Sebelum mendukigan yang negatif
anak perlu didahului dengan pendidikan Al-Quramlseiini agar nilai-nilai

Kitab suci Al-Quran tertanam dan bersemi dalam riyea Tetapi tidak

% Ahmad Syarifuddin,Mendidik Anak: Membaca, Menulis dan Mencintai Atagu

(Jakagrta: Gema Insani, 2004), him. 41
Ibid.,



menutup kemungkinan kaum ibu yang dulunya belumps¢mmerasakan

belajar Al-quran sekarang walau sudah tua merg¢lp taempelajarinya.

4. Tata Cara dan Adab Belajar dan Mengajar Al-Quran
Dalam belajar maupun mengajarkan Al- Quran meraratn nawawi ada
adab dan tata cara yang perlu diperhatikan yakiags berikuf?
a. Bersikaplah Ikhas dan Jujur dalam Mengajar
Pertama yang harus diperhatiakan oleh yang betkjar pengajar
adalah Niat. Niat belajar dan mengajar adalah untekcari keridhaan
dari Allah SWT. Sebagaimana diperintahkan Allah TSWalam
firmannya:
" Dan tidaklah mereka diperintahkan kecuali umugnyembah Allah
dengan mengikhlaskan agama pada-Nya secara luaums,sdpaya
mereka mendirikan sholat, membayar zakat, itularngBmalan)
agama yang lurus ( QS. Al-Bayinah (98): 5).”
Niat harus ikhlas yang mana ikhlas adalah sengajahtanya untuk
Allah yang maha benar. Yakni melakukan taat untwndekatkan diri
kepada Allah SWT tanpa tujuan yang lain, baik beagpura pada
seseorang mencari pujian manusia atau tujuan yar@ bmencari
keridhaan dari Allah SWT. Menurut Al- Qusyiri iklslatu boleh juga

diartikan sebuah upaya membersihkan amal perbudéan perhatian

manusia atau makhluk.

% |mam NawawiMenjaga Kemurnian Al-quran: Adab-adab, Tatacara rhaoa Al-quran
(Bandung : Al-bayan, 1996), him. 45-56



Sedangkan jujur menurut Al-Qusairi mengatakan bakejajuran
yang paling utama adalah kesesuaian antara persamiaihir dengan
batin. Diriwayatkan oleh Al-Harits, Al-Muhasibi bah orang paling
benar dan jujur ialah yang tidak memperhatikan lsegenghargaan
manusia terhadap dirinya, demi kedamaian hatiida. tidak suka
manusia mengetahui kebaiakan dirinya seberat apagianpun tidak
menaruh rasa benci jika ada manusia mengetahulekaje darinya.
Kebencian atas hal itu hanyalah menunjukkan baltavenénginginkan
tambahan perhatian dari mereka itu bukan akhlakodang yang jujuf?

b. Pengajar Al-Quran harus Berakhlak Mulia

Seorang pengajar Al-Quran mempunyai akhlak daratafing jauh
daripada guru-guru dan pengajar yang mengajarkamu-ilmu
(pengetahuan) yang lain. Akhlak dan sifaf-sifatptgir yang dimaksud
adalah sikap atau prilaku yang telah digariskanardalislam dan
ditunjukkan oleh Allah SWT.

c. Berlaku Baik Terhadap Murid.

Selayaknya pengajar berlaku lembut terhadap momehyambutnya
dengan lembut, hangat, menghormatinya dengan laadx sesuai dengan
keadaannya. Diriwayatkan bahwa Abu Harun Al-Abdrkbé: Kami
pernah mendatangi Abu Said Al-khudri r.a yang beckabahwa
Rosululloh SAW bersabda:

"Sesungguhnya orang-orang mengikutimu dan sesumygubayak
pria yang mendatangi kalian dari segenap penjurunbwntuk

®1 bid., him. 46



mendalami agama. Jika mereka datang pada kalian,kama
perlakukanlah mereka dengan baif?".

d. Pengajar Al-Quran Harus Suka Menasehati Muridnya

Seorang guru Al-Quran harus lkhlas menasehati mmuidinya,
yang meupakan bagian dari umat Islam, pengikut Nathamad SAW.
Karena beliau Nabi SAW telah mewasiatkan hal itwale sabdanya
"Agama adalah nasihat (Kesetiaan) atau loyalitestakkami (sahabat):
nasihat untuk siapa wahai Rosululloh? Beliau betaalJntuk bakti
kepada Allah, Kitabnya, Rosul- Nya, dan untuk gaeimpin umat Islam
dan orang-orang awam" (HR Muslim).

Pengajar Al-quran mesti sayang terhadap murid-myad
mencurahkan perhatian terhadap mereka sebagaimama&mperhatikan
kepentingan pribadi anak-anaknya. Memperlakukara paurid dengan
kasih sayang, seperti kasih sayang yang dia cunatidegpada anak-
anaknya, memiliki kepedulian terhadap berbagai Istathatannya,
bersabar menghadapi tabiat kasar, sikap yang étlskmemaafkan sikap
mereka yang kadang kurang sopan., karena manus& €angan
kekurangan.

Didalam Ash-Shohihain disebutkan bahwa Rasululkisdida:

°. 8 . o £, 3 s G otas.fis os’
Artinya: “Tidak sempurna iman seseorang diantardida sehingga
ia mencintai saudaranya sebagaimana ia mencintanyi

sendiri dari kebaikan”®®

%2 |mam NawawiBersanding dengan Al-qurgiBogor: Pustaka Ulil Albab, 2007), him. 31
®%bid., him. 32



e. Hindari Mencari Keuntungan Dunia

Setiap pengajar Al-Quran harus waspada, jangan aamgmpuyai
keinginan mendapatkan murid sebanyak-banyaknya yamgpati dan
mengikutinya. Dia harus membolehkan muridnya urtekajar kepada
ustadz lain yang mungkin mempunyai kelebihan dariny
f. Bersikap Tawadlu'

Seorang pendidik Al-Quran harus tawadlu dan tidalketib sombong
khususnya terhadap anak didik. la mesti berlakarsogendah hati, luwes
dan lemah lembut. Sikap tawadlu' terhadap orangn l&arus
dikembangkan. la lebih mulia berlaku seperti ituddpan pelajar-pelajar
Al-Quran. Para guru harus bisa dekat pada anak daa ber sahabat
dengan mereka.

g. Bimbinglah Mereka Pelan-Pelan

Guru Al-Quran selayaknya mendidik anak didiknyaasadertahap,
dengan adab-adab dan etika mulia, sifat-sifat feg@ng diridlai llahi,
melatih jiwanya untuk menjadi pribadi yang mulia inesti melatih
mereka untuk bisa membiasakan diri memelihara-s&i#at baik, lahir
maupun batin dan selalu memerintahakan serta mgafgn untuk
mempunyai sifat jujur, ikhlas, niat serta memotiweng bagus. la juga
harus merasa dipantau oleh Allah SWT setiap samtitlaana saja berada.
Kepada murid perlu juga dijelaskan bahawa dendapsisikap dan sifat-

sifat terpuji akan lahir cahaya ilmu pengetahuapahg dada dan dari



5.

lubuk hatinya memancar sumber hikmah. Dengan goaya ia mendapat
berkah dari Allah SWT**
Demikian sebagian kecil dari adab dan sikap dalsengajar yang

harus dimiliki oleh guru-guru dan pengajar Al-Quran

Tujuan Pembinaan Baca Tulis Al-quran (BTA)

Melaksanakan suatu kegiatan pastilah harus kitauskem tujuan

pelaksanaannya, sebagaimana dikatakan oleh Wilsanadhman;

“Tujuan itu merupakan hal pokok yang harus dikeitalan disadari betul-
betul oleh seorang guru. Sebelum memulai mengajarasg guru harus
bisa mengkongkritkan dengan tepat mengenai jemgu@aysi tujuan yang
ingin dicapai”.

Lembaga disetiap melakukan programnya tentu mengunjyuan yang

ingin dicapai. Untuk itu, tujuan dari pembinaanuapembelajaran Baca Tulis

Al-quran adalah:

a.

Dapat membaca Al-quran dengan benar, sesuai dé&mag@ah-kaidah ilmu
Tajwid

Dapat melakukan sholah dengan baik dan benar sembtégasa dalam
suasana Islami

Hafal beberapa surat pendek, ayat pilihan, dan sktari-hari

. Dapat menulis huruf Al-quran

Pada dasarnya tujuan pengajaran Al-Quran adalahkégasebagai umat

Islam bisa memahami dan mengamalkan isi dan kamaudglam Al-Quran

dalam kehidupan sehari-hari, menjaga dan memelilbai& itu dengan

% bid., him. 33



mempelajari dan mengajarkan kepada orang lain ggaipengajaran dan
pendidikan dapat terlaksana terus menerus darirgginke generasi sampai
diakhir zaman kelak, karena Al-Quran adalah pedomham petunjuk bagi
umat Islam di dunia ini.

Mengajarkan bukan sekedar transfer ilmu saja telpihl dari itu yaitu
memberikan pendidikan pada orang lain dalam hahiak untuk berakhlak
Al-Quran. Pendidikan yang paling mulia yang dibankorang tua adalah
pendidikan Al-Quran yang merupakan lambang agalaaigang paling asasi
dan hakiki sehingga dapat menjunjung tinggi supsmailai-nilai
spiritualisme islam.

Menurut Syamiran Zaini ada 4 tingkatan dalam megaja Al-Quran
tingkatan tersebut adalah sebagai berikut:

a. Tingkat satu yaitu pengenalan huruf-huruf dengak dan membacanya
dengan tepat.

b. Tingkat dua yaitu membetulkan bacaannya

c. Tingkat ketiga mempelajari tafsirnya dan

d. Tingkat yang keempat yaitu mengamalkan ajaran+ajgeag terkandung
didalam Al-Quran. Jika tingkatan-tingkatan yangeditukakan oleh zaini
tersebut dapat tercapai, maka pengajaran Al-Qukan aenjadi sarana

utama dalam mewujudakan tujuan tetinggi dalam ket Islam.



6. Keutamaan Belajar dan Mengajar Al-Quran
Aktivitas belajar Al-Quran adalah merupakan akdgityang positif yang
diberikan apresiasi luar biasa oleh Rosululoh SAA&lam hadist yang amat

terkenal yaitu :
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Artinya: Mahmud bin ghailan menceritakan kepada kaabu daud
menceritakan kepada kami, syu’bah memberitahukgradae
kami, Algamah bin martsad mengabarkan kepadakbei&ata.,
aku mendengar sa’ad bin ubaidah bercerita, dari Abu
Abdurrahman, dari utsman bin Affan. BahwasannyauR#igh
SAW bersabda “Sebaik-baiknya kamu adalah orang yang
mempelajari Al-Quran dan mengajarkannya” (H.R Buikho
2907)%

Menurut ayat diatas jelas bahwa belajar dan menddjquran itu sangat
utama dan dikatakan bahwa sebaik-baik orang adala mempelajari dan
mengajarkan Al-quran. Barang siapa yang mau menjapeldan mau
mengajarkan Al-quran maka Allah akan memuliakan ekeer disisinya.

Madzhab yang shahih dan terpilih yang diandalkama péama adalah bahwa

85 Muhammad Nashiruddin AlAlban§hahih Sunan At-Tirmid¢gdakarta: Pustaka Azzam
Anggota IKAPI DKI, 2007), him. 234



membaca Al-quran adalah lebih utama dari pada meanasbih, tahnid serta
tahlil dan dzikir-dzikir lainny&°

Ayat yang pertama turun adalah surat Al- Alag IA&hyu yang pertama
yang diturunkan adalah Igro'bismirobbika artinycdiah dengan menyebut
nama Tuhanmu tersurat disini perintah membaca. KJpitta membaca maka
harus dilakukan proses belajar. Meski sekedar dreddjsara (huruf) Al-Quran
saja Allah telah memberikan apresiasi bacaan sasganeski masih gagap,
tidak fasih, susah, tidak mabhir, diberikan duairglahala oleh Allah SWT.
Bahkan dalam hadist yang diriwayatkan oleh HR Bukhmslim Rosululloh

SAW bersabda :

)
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Artinya: “Mahmud bin ghailan menceritakan kepadanka Abu Daud
menceritakan kepada kami, syu’bah bin hisyam méag&an
kepada kami, dari Qatadah, dari zurarah bin aufayidsya’ad
bin hisyam, dari Aisyah ia berkata, rasulullah SAMsabda,
Orang yang membaca Al-Quran dan ia pandai membaxany
maka ia (akan dikumpulkan) bersama para utusan yadja
dan berbakti (para Rasul). Orang yang membaca A&qu
Hisyam berkata, "Dan, ia merasa berat (sedih)”, &atyu’bah,

"ia merasa payah”-maka baginya dua pahala. 2964"

®®pid., him. 233-234
®” Imam NawawiBersanding dengan Al-quraiBogor: Pustaka Ulil Albab, 2007), him. 10



Motivasi dan sugesti besar yang diberikan RostiuB&W, menunjukkan
bahwa kaum muslimin harus belajar Al-Quran agarelnéiksara kitab suci
Al- Quran jangan biarkan Al-Quran diacuhkan dengsia-sia saja.
Sebagaimana belajar Al-Quran, Rosululloh juga meikée perhatian
sekaligus penghargaan yang besar terhadap kegraagajar dan mendidik
Al-Quran hingga beliau mengutus para sahabat kabarbdaerah untuk
mengajarkan Al-Quran dan syariat-syariat Islam. abal sejarah Islam
disebutkan bahwa tawanan-tawanan perang dari mbgahngin merdeka
dipersyaratkan oleh Rasululloh saw untuk mengajarkaca tulis kepada
sepuluh orang sahabat hingga mabhir. Tradisi iniaisundkan agar tradisi
belajar membaca dan menulis Al-Quran semarak digala kaum
muslimin®®

Hukum mengajarkan Al-Quran kepada umat adalah datkifayah.
Aktifitas mengajar Al-Quran adalah merupakan anaalygh, yakni adalah
amal yang terus mengalir pahalanya meski seseoyang melakukannya

telah meninggal.

7. Strategi Pembelajaran Al-quran
Pembelajaran adalah proses perubahan tingkah la&k didik setelah
anak didik tersebut menerima, menggapai, mengusdan pelajaran yang
telah diberikan oleh pengajar. Didalam melaksanaka@mbelajaran

seharusnya disertai dengan tujuan yang jelas, itedkeaagan system dalam

8 Ahmad Syarifuddin,Mendidik Anak: Membaca, Menulis dan Mencintai Afaqu
(Jakarta: Gema Insani, 2004), him. 48



proses pencapaian tujuan lembaga pendidikan Alrqweperti P1Q singosari
malang, harus mempunyai strategi dalam pembelajgsan

Strategi pembelajaran Al-quran menurut Zarkasyladdsebagai berikut:

a. system sorogan atau individu (Privat). Dalam piakya santri
bergiliran satu persatu menurut kemampuan membacdmungkin
satu, dua atau tiga bahkan empat halaman).

b. Klasikal Individu, dalam prakteknya sebagian waktguru
dipergunakan untuk menerangkan pokok-pokok pelajaekedar dua
atau tiga halaman dan seterusnya, sedangkan memybasangat
ditekankan, kemudian dinilai prestasinya.

c. Klasikal baca simak. Dalam prakteknya guru mendd@mngpokok
pelajaran yang rendah (klasikal), kemudian par&isatau siswa pada
pelajaran ini di tes satu persatu dan disimak demua santri.
Demikian seterusnya sampai pada pokok pelajarakuideya®®

Sedangkan reguluth dkk, mengklasifikasikan tiga ialml dalam

pembelajaran, yaitu: Pertama, kondisi pembelajayang didefinisikan
sebagai faktor yang mempengaruhi efek metode datemingkatkan hasil
pembelajarn adalah interaksi dengan metode perabehgj dan hakikatnya
tidak dapat dimanipulasi. Kedua, metode pembelaja@ng didefinisikan
sebagai cara-cara yang berbeda untuk mencapai pasibelajaran yang
berbeda, pada dasarnya semua cara itu dapat dinesiipleh perancang

pembelajaran atau pelajar.

69 Zarkasyi,Merintis Pendidikan TKASemarang, 1987), him.13-14



8. Metode Pengajaran Al-quran

Metode pengajaran Al-quran menurut Abdul Alim Ibmah telah
menguraikan dengan jelas, yang didalam bahsa Isdoredalah sebagai
berikut:

Metode pengajaran untuk madrasah Ibtidaiyyah bagidsmurid tahap
awal, tidak sama dengan metode pengajaran Al-chagnmurid-murid tahap
kedua dan ketiga. Adapun keterangannya adalah aefrergkut:

a. anak-anak dalam tahap pertama adalah masih dagasiode belajar
membaca. Oleh karena itu mereka belum bisa memBkgaran dengan
menggunakan mushaf, kitab ataupun papan tulis.nipisay itu pengajaran
Al-quran dalam tahap ini baru belajar surat-surahgy pendek. Diantara
aktifitasnya adalah sebagai berikut:

1) guru mempersiapkan sebuah surat Al-quran yamgigle dengan
menjelaskan mauduknya secara mudah dan ringkag, sgbelumnya
didahului dengan diskusi ringan dan Tanya jawalpysesuai dengan
kemampuan anak-anak sehingga menyinggung maudhiusudat itu.

2) Guru membaca sendiri surat tersebut dengan asétrmisyuk dan
pelan-pelan. Sedangkan anak-anak mendengarkan nbagasu
tersebut.

3) Guru memberitahukan kepada anak-anak bahwa @&@n a
mengulangi bacaan tersebut secara sebagian, damd-murid

menirukan setelah bacaan guru.



4) anak-anak dalam kelas tersebut dibagai menjaeherapa
kelompok. Guru menyuruh salah satu kelompok untunirmkan
bacaannya kemudian meminta kepada kelompok lawkunenirukan
bacaannya.

5) Guru berpindah melatih anak-anak untuk membaeaara
perorangan.

6) guru berdiskusi dengan anak-anak mengenai artt gersebut
dengan pertanyaan-pertanyaan yang mudah dan ringan.

7) sebelum memulai dengan pelajaran baru dari peragaAl-quran
itu, sebagian anak diberikan test dari ayat-ayaigysudah mereka

hafalkan sebelumnyA.

9. Metode Baca Tulis Al-quran (BTA)

Dalam proses pembelajaran, metode mempunyai pengerting dalam
upaya pencapaian tujuan pembelajaran. Dalam mejapelAl-quran,
terutama baca tulis Al-quran diperlukan metode p&athn yang cocok agar
tujuan dapat tercapai dengan mudah, terarah daerefi Disamping itu
menghemat biaya, waktu. Masih melekat di memoratag kita, dahulu bila
orang ingin bias membaca Al-quran diperlukan wakdng bertahun-tahun
lamanya bahkan belajar sejak kecil atau kanak-kadakvasa baru bisa
membaca Al-quran dengan benar. Tetapi juga imbamgah waktu yang

lama hasilnya sudah bisa diandalkan serta diniknTatiapi ada juga yang

0 Chabib Thoha, Saifuddin ZuhrMetodologi Pengajaran AgaméSemarang: Pustaka
Pelajar, 2004), him. 29-31



bertahun-tahun belajar Al-quran tetapi hanya bisaganal sebatas huruf dan
harakat saja disertai dengan tajwid dan pemahaauag pendalam.

Umat islam Indonesia mempunyai problema yang asraisdikarenakan
prosentase umat Islam yang tidak bisa membaca valrgdiari tahun-ke tahun
semakin menunjukkan angka yang meningkat, genemagia semakin
menjauh dari Al-guran dan rumah-rumah muslim sersega dari alunan
bacaan ayat suci Al-quran. Padahal kemampuan deintkan kepada Al-
guran adalah modal dasar bagi upaya penanamaredgenalan Al-quran itu
sendiri. Lembaga-lembaga pendidikan dan pengajalrgaran belum mampu
mengatasi masalah meningkatnya jumlah generasi ryamg buta huruf Al-
quran. Pengajian anak-anak yang dahulunya berlaggsemarak terlihat
berkurang kualitas dan kuantitasnya.

Dari problema diatas maka muncullah bermacam mepedgajaran Al-
guran yang disusun oleh para sarjana dan tokoh lddangan pondok
pesantren untuk mempermudah, mempercepat sertaikngeehatian dalam
pengajaran Al-quran. Tetapi dalam beberapa metoidada kekurangan dan
kelebihan masing-masing. Metode-metode tersebatafdin:

a. Metode An-Nahdliyah (Cepat Tanggap Belajar Al-giiran

Metode An-Nahdliyah adalah suatu system mempelagaiia
membaca Al-quran yang disusun oleh L.P. Ma'arif Nabang Tulung

Agung yang mana metode ini disebut juga metodetdepagap belajar

Al-quran, metode ini tidak jauh berbeda dengandeiro’aty dan iqra’.

Metode An-Nahdliyah ini lebih ditekankan pada kesésn dan



keteraturan bacaan dengan ketukan atau lebih tgpaembelajaran Al-
guran pada metode ini lebih menekankan pada koeleiK&n” metode ini
mempunyai ciri Khusus yaitu:

1) Materi pelajaran disusun secara berjenjang dalaku Ipaket 6
Jilid

2) Pengenalan huruf sekaligus diawali dengan latilzanpgmantapan
makhorijul huruf dan sifatul huruf.

3) Penerapan kaidah tajwid dilaksanakan secara prdatisdipadu
dengan titian murottal.

4) Evaluasi dilakukan secara kontinyu dan berkelanjuta

Bagi yang ingin menggunakan buku atau ingin menjsiadz-
ustadzah harus sudah mengikuti penataran calorz-usaadzah metode
An-Nahdliyah. Dalam metode sorogan ini santri atejarkan bagaimana
cara-cara membaca Al-quran yang sesuai denganmsysieaan dalam
membaca Al-quran. Dimana santri langsung praktekbaga Al-quran
besar. Disini santri akan diperkenalkan beberapeadg diantaranya
adalah sebagai berikut:

1) Tahqig, yaitu membaca Al-quran dengan sengaja bgesannya
sampai pada hakikat bacaannya. Sehingga Makhanuf,Isifatul
huruf dan ahkamul huruf benar-benar tampak dergjas. |

2) Tartil, yaitu membaca Al-quran dengan pelan daasjelekiranya
mampu diikuti oleh orang yang menulis bersamaargaeryang

membaca.



3) Taghanni, yaitu system bacaan dalam membaca Ahquamg
dilagukan dan memberi irami4.

b. Metode Al-Barqy

Metode ini disusun oleh muhajir Shulton Surabayeetdk pertama
kali tahun 1990, yang sebenarnya sudah dipraktekkalai tahun 1983
dan diketemukan tahun 1965, metode ini tidak hbe4jiid namun
berbentuk satu buku. Metode ini sifathya bukan ragarg namun
mendorong hingga gurunya: Tutwuri handayani dairisdianggap telah
memiliki persiapan  dengan pengetahuan  tersedia. anbal
perkembangannya Al-Bargy ini menggunakan metode ydiberi nama
metode lembaga (kata kunci yang harus dihafal). Barbaga tersebut
adalah:

1) A-DA-RA-JA

2) MA-HA-KA-YA

3) KA-TA-WA-NA

4) SA-MA-LA-BA

Adapun fase yang harus dilalui dalam metode Al-Badgplah:

1) Fase Analitik, yaitu guru memberikan contoh bacgamg berupa
kata-kata lembaga dan santri mengikutinya sampaial,ha
dilanjutkan dengan pemenggalan kata lembaga daakhier
evaluasi dengan cara guru menunjukkan huruf seaea& dan

santri membacanya.

" LP. Maarif NU, Cepat Tanggap Belajar Al-quran An-Nahdliygfulung Agung: LP.
Ma'arif NU, 1992)



2)

3)

4)

5)

6)

7

8)

9)

Fase Sistetik, yaitu satu huruf digabubg dengang yamnnya
hingga berupa satu bacaan.

Fase penulisan, yaituvsantri menebali tulisan yaergpa titik-titik
Fase pengenalan bunyi a-i-u, yaitu pengenalan pautda baca
fathah, kasroh dan dlommah

Fase pemindahan, yaitu pengenalan terhadap batzaahwyi arab
yang sulit, maka didekatkan pada bunyi-bunyi Indigeyang
berdekatan, misalnya:

Fase pengenalan mad, yaitu mengenalkan santri padaan-
bacaan panjang.

Fase pengenalan tanda sukun, yaitu mengenalkararbheaaan
yang bersukun.

Fase pengenalan tanda syiddah yaitu, mengenallcaalbdacaan
yang bersyiddah (Bunyi Dobel)

Fase pengenalan huruf asli, yaitu: mengenalkanfhasli tanpa

harakat.

10)Fase pengenalan huruf yang tidak dibaca, yaitu sreaigan santri

huruf yang tidak terdapat tanda saksi (harakat) tdak dibaca.

11)Fase pengenalan huruf yang musykil, yaitu mengenakuruf

yang bisa dijumpai di Al-quran.

12)Fase pengenalan menyambung, yaitu mengenalkani smua

huruf-huruf yang disambung diawal, ditengah dakldra



13)Fase pengenalan tanda waqaf, yaitu mengenalkant@ada-tanda
baca seperti yang sering ditemui di Al-quran.
c. Metode Iqgro’

Metode Igro’ adalah suatu system mempelajari caganbaca Al-
guran yang sistematis dimulai dari yang sederhastahlap yang lebih
sulit. Buku igra’ disusun oleh As’ad Human terdiari enam jilid. Metode
ini termasuk salah satu metode yang cukup dikekalahgan masyarakat
karena proses penyebarannya melalui banyak jaggrerts melalui jalur
DEPAG atau melalui cabang-cabang yang menjadi pigsat Metode
igra’ dalam prakteknya tidak membutuhkan alat yaegnacam-macam
karena hanya ditekankan pada membaca huruf Al-cieagan fasih.

1) Prinsip dasar metode Iqra’ terdiri dari beberapagkatan

pengenalan

a) Tarigat Asantiyah (penguasaan atau Pengenalan)bunyi

b) Tarigat Atadrij (Pengenalan dari mudah kepada yzarit)

c) Tarigat Mugaranah (Pengenalan perbedaan Bunyi ipaied
yang hamper memiliki makhraj sama)

d) Tarigat Lathifatul Athfal (Pengenalan mealui latiHatihan)

2) Sifat Metode Iqra’

Bacaan langsung tanpa dieja. Artinya tidak dipeakean
nama-nama huruf hijaiyah dengan cara belajar seid (CBSA)

dan lebih bersifat individual.



Bila terpaksa klasikal, santri dikelompokkan menuru
kemampuan berdasarkan buku pelajaran. Guru hanyangiei
pokok-pokok pelajaran secara bersama-sama, damaepanguji
bagi santri yang sudah sampai Ebta. Jadi antarkaedrarus ada
saling ajar mengajdf.

d. Metode Qiroaty
Metode Qiro'aty adalah suatu metode dalam membdeQuran
yang langsung memasukkan dan mempraktekkan baeatih sesuai
dengan kaidah tadjwidnya.
Sistem pengajaran qgiroaty adalah serbagai berikut:
1) Langsung membaca huruf-huruf hijaiyah tanpa mengeja
2) Langsung praktek bacaan bertajwid dimulai dari yanglah dan
cara yang mudabh, serta praktis.
3) Belajar dengan sistem modul , mulai dari yang randampai
modul yang tinggi dan diselesaikan secara bertahap.
4) Belajar secara berulang-ulang dari pokok bahasarpaalatihan
yang banyak.
5) Belajar sesuai dengan kemampuan, guru menaikakambal
disesuaikan dengan kemampuan dan kecepatan sisswi /S

membaca kalimat dengan baik dan benar.

2 As’Ad Human, Buku Igra’ Cara Cepat Belajar Membaca Al-qurgdiakarta: Menteri
Agama RI, 1990)



6) Siswa belajar dengan petunjuk guru dan membacaolcosatu
baris dengan tepat, selanjutnya siswa membacarsbadiasarkan
contoh yang diberikan guru.

7) Siswa membaca tanpa tuntunan guru.

8) Siswa belajar secara berkelompok, setiap kelompgkimlah 12 —
15 orang dengan tingkat materi yang sama.

9) Waktu belajar 60 menit.

e. Metode Qowaidul Baghdadiyah

Bagdadiyah berasal dari Irak di kota Bagdad, tatgbaun, tanpa
penyusunana dan tanpa petunjuk cara mengajarny@d¥Bagdadiyah
digunakan umat Islam hampir diseluruh dunia Isldfelalui metode ini
telah banyak lahir kaum muslimin yang mahir membadaQuran,
walaupun membutuhkan waktu yang relatif lebih lamantuk
mengajarkannya. Metode Bagdadiyah kurang mendaphatian,
sehingga kaum muslimin yang hidup pada abad 20nguraengenal
metodologiBagdadiyahsecara baik dan sempurna.

Metode ini merupakan metode yang paling lama ditaa di
Indonesia, cara pembelajaran metode ini adalah:

1) Hafalan

Sebelum materi diberikan, santri terlebih dahullnadiskan

menghafal huruf hijaiyyah yang berjumlah 28 huruf.



2) Eja
Sebelum membaca tiapkalimat santri harus mengggpabi@caan
terlebih dahulu.
3) Modul
Santri yang dahulu menguasai materi dapat melanjugada
materi selanjutnya tanpa menggangguteman yang lain.
4) Tidak Variatif
Modul ini hanya dijadikan satu jilid saja.
5) Pemberian Contoh yang Absolute
Dalam memberikan bimbingan pada santri , guru meikdie
contoh terlebih dahulu kemudian diikuti oleh santri
f.  Metode Jibril
M. Bushori Alwi, sebagai pencetus metode jibril matakan bahwa,
teknik dasar metode jibril bermula dengan membata ayat atau, wagaf,
lalu ditirukan oleh seluruh orang-orang yang mein@ajiru membaca satu
dua kali lagi, kemudian ditirukan oleh orang-oraggng mengaiji.
Kemudian guru membaca ayat atau lanjutan ayatltesia dan ditirukan
oleh semua yang hadir. Begitulah seterusnya seainggreka dapat
menirukan bacaan guru dengan pas. Dalam metodeé tghbdapat dua
tahap yaitu:
1) Tahap Tahqgig adalah pembelajaran membaca Alrquengan
pelan dan mendasar. Tahap ini dimulai dengan pefgerhuruf

dan suara, hingga kata dan kalimat.



2) Tahap tartii adalah tahap pembelajaran baca@ufdn dengan
durasi sedang bahkan cepat sesuia dengan iramaTabap ini
mulai dengan pengenalan seuah ayat atau beberapayayg
dibacakan guru, lalu ditirukan oleh para santriasgcberulang-

ulang.

10. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pembelajaran Al-quran
Dalam pembelajaran terdapat tiga komponen ataorfakama yang saling
mempengaruhi dalam proses pembelajaran pendidikgama Ketiga
komponen itu adalah: kondisi pembelajaran Al-quraetode pembelajaran
Al-quran, hasil pembelajaran Al-quran.
a. faktor Kondisi
Kondisi pembelajaran Al-quran adalah semua faktoangy
mempengaruhi penggunaan metode pembelajaran Arqura
b. Faktor Metode
Metode pembelajaran dapat diklasifikasikan menjéada yaitu:
Strategi pengorganisasian, Strategi penyampaianstlategi pengelolaan
pembelajaran. Metode pembelajaran Al-quran didgkan sebagai cara-
cara tertentu yang paling cocok untuk dapat diganatalam mencapai
hasil pembelajaran Al-quran yang berbeda dalam ikoqembelajaran
tertentu. Karena itu, metode pembelajaran Al-quiapat berbeda-beda
menyesuaikan dengan hasil pembelajaran dan kopelsbelajaran yang
berbeda pula. Sedangkan metode Al-quran sangabkaakali yang telah

disampaikan pada halaman sebelumnya.



c. Faktor Hasil

Hasil pembelajaran dapat diklasifikasikan menjadeefkktifan,
efisiensi, dan daya tarik, keefektifan belajar dapakur dengan kriteria:
kecermatan penguasaan kemampuan atau prilaku yapelajdri,
kecepatan unjuk kerja sebagai bentuk hasil bel&@sesuaian dengan
prosedur kegiatan belajar yang harus ditempuh, itesalunjuk kerja
sebagai bentuk hasil belajar, kualitas hasil aklng dapat dicapai,

tingkat alih belajar dan tingkat retensi belajar.



BAB llI

METODOLOGI PENELITIAN

Sebagai suatu rancangan penelitian beberapa uasgrhendak dipaparkan

adalah tentang:

A. PENDEKATAN DAN JENIS PENELITIAN

Sesuai dengan judul penelitian yang diajukan ydpgaya Pengurus pondok
Pesantren dalam pembinaan Baca Tulis Al-quran (BdiAjalangan kaum ibu
Studi Kasus di Pondok Pesantren AR-RAUDLOH Desaj@aari Kecamatan
Trucuk Kabupaten Bojonegoro Maka penelitian immasuk dalam penelitian
kualitatif deskriptif karena proses pengambilanadamtuk mengungkapkan data
deskriptif tentang apa yang mereka lakukan, rasadlan yang mereka alami
terhadap fokus penelitian.

Pendekatan kualitatif adalah sebagai prosedur pi@enefang menghasilkan
data deskriptif berupa kata-kata, tulisan atawnlgari perilaku orang-orang yang
diamati’®> Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah Iizme deskriptif.
Penelitian deskriptif bertujuan menggambarkan sesestematik dan akurat fakta
dan karakteristik mengenai populasi atau mengeadang tertentu. Penelitian ini
berusaha menggambarkan situasi/ kejadfan.

Penelitian ini masuk dalam kategori penelitian ka#f, sebab itu
pendekatan yang dilakukan adalah melalui pendek&tzaditatif deskriptif.

Maksudnya adalah dalam penelitian kualitatif dagangy dikumpulkan bukan

3 Lexy Moleong,MetodologiPenelitian KualitatifBandung: Remaja Rosda Karya, 2002),
him. 3
" saifuddin AzwarMetode PenelitiaifY ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004 ), him. 7



berupa angka-angka melainkan data tersebut murggdasal dari wawancara,
catatan lapangan, dokumen pribadi, catatan memogddiumen resmi lainnya,
sehingga yang menjadi tujuan penelitian kualitatdflah ingin menggambarkan
realitas empirik dibalik fenomena yang ada secaeadalam, rinci dan tuntas.
Oleh karena itu pendekatan penelitian ini mengganagendekatan kualitatif
dengan mencocokkan realitas empirik dengan tearg ytalah berlaku, dengan
menggunakan metode deskriptif analitik
Berdasarkan uraian diatas, penggunaan pendekatatitalfi dapat

menghasilkan data diskriptif tentang Bagaimana appgndok pesantren Ar-
Raoudloh dalam pembinaan Baca Tulis Al-quran paaderkibu, metode apa yang
digunakan dalam pembinaan Baca Tulis Al-quran pedan ibu, serta Faktor-
faktor apa saja yang menghambat dan menunjang RoR@santren AR-

ROUDLOH dalam Pembinaan Baca Tulis Al-quran (BTAatangan Kaum lbu.

B. KEHADIRAN PENELITI

Peneliti dalam pendekatan kualitatif menonjolkapdsitas jiwa raga dalam
mengamati, bertanya, melacak dan mengabstfakBeneliti dalam hal ini
merupakan alat utama, kehadiran peneliti sebagajgmeat penuh, dalam artian
peneliti tidak termasuk ibu yang menjadi objek daleenelitian tersebut. Dalam
hal ini peneliti bertindak sebagai instrumen sekai pengumpul data agar data
yang diperlukan valid, karena penelitian ini menggkan pendekatan kualitatif

yang pada prinsipnya sangat menekankan latar yangah dari objek penelitian

5 Sanapiah FaisaPenelitian Kualitatif Dasar-dasar dan Aplika@ilalang: YA3), him. 20



yang dikaji, yaitu pengasuh pondok pesantren AR-ROOH, kaum ibu yang
mengikuti pembinaan Baca Tulis Al-quran (BTA).

Jadi, kehadiran peneliti di Pondok Pesantren AR-ROOH adalah sebagai
pengamat penuh, sedangkan pegasuh pondok pesdostadz-Ustadzah, kaum
ibu yang terlibat dalam pembinaan Baca Tulis Alequ¢BTA) merupakan subyek
yang diteliti. Oleh karena itu, kehadiran pendiiiapangan sangat diperlukan.
Adapun kehadiran peneliti diketahui statusnya sabpgneliti oleh subyek atau

informan.

C. LOKASI DAN OBJEK PENELITIAN

Lokasi penelitian adalah tempat dimana peneliti@ndilakukan. Setting
lokasi dalam penelitian ini adalah bertempat did@dnPesantren AR-RAUDLOH
Desa Banjarsari Kecamatan Trucuk Kabupaten Bojaoed2alam penelitian ini
yang menjadi objek penelitian adalah Pondok pesan&R-ROUDLOH serta
kaum ibu yang mengikuti pembinaan Baca Tulis Alagur

Peneliti mengambil lokasi dan objek penelitian didpk pesantren AR-
ROUDLOH tepatnya di Desa Banjarsari Kecamatan Tkuddabupaten
Bojonegoro dengan tujuan untuk mengetahui upayadgiorpesantren AR-
ROUDLOH dalam pembinaan Baca tulis Al-quran (BTAkdlangan kaum Ibu,
metode apa yang digunakan dalam pembinaan baca Altjuran (BTA) di
kalangan kaum Ibu serta faktor penghambat dan pemdudalam pembinaan
Baca Tulis Al-quran (BTA) di kalangan kaum Ibu.

Peneliti tertarik dengan adanya Pondok pesantrerR®RIDLOH yang

berada di Desa Banjarsari Kecamatan Trucuk kabmpBigonegoro karena



peneliti menemukan fenomena yang jarang kita jurtgréait dengan pembinaan
baca Tulis Al-quran (BTA) di kalangan kaum ibu. Pkn sangat mendukung
sekali dengan adanya pembinaan tersebut karena hiaaya anak didik yang
perlu diperhatikan mengenai pendidikannya, tetagidmikan kaum ibu juga

sangat dibutuhkan.

D. SUMBER DATA

Sumber data adalah subyek dari mana data dapatoldibe Menurut
Arikunto yang dimaksud sumber data dalam penelitian adalah subyek dari
mana data diperoleh. Dalam penelitian ini sumb&arde disebut responden yaitu
orang yang merespon atau menjawab pertanyaan-paaianpeneliti baik
pertanyaan tertulis maupun lisan. Jadi, sumber idatdapat menunjukkan asal
informasi. Data tersebut harus diperoleh dari surdaéa yang tepat, jika sumber
data yang tidak tepat, maka mengakibatkan data yerkgmpul tidak relevan
dengan masalah yang diteliti. Sehubungan dengaayaVil sumber data yang
dijadikan sebagai subyek penelitian yaitu:

1. Sumber Data Primer

Data Primer yaitu data yang langsung memberikara depada
pengumpul data dan sumber data ini diperoleh setamgsung dari
lapangar® Jadi, data primer ini diperoleh secara langsungaluie

pengamatan dan pencatatan di lapangan. Data pdai@m penelitian ini

% S, NasutionMetode Research (Penelitian limiaf)akarta: Bumi Aksara, 2006), him.
143



diperoleh dari pengasuh pondok pesantren, ustatizdzah serta kaum ibu
yang mengikuti pembinaan baca Tulis Al-quran (BTA).

Selain itu peneliti juga melakukan pengamatan (oas® mengenai
pembinaan baca Tulis Al-quran (BTA) dikalangan kaibon metode yang
digunakan dalam pembinaan Baca Tulis Al-quran (Bd&rlangan kaum
ibu.

2. Sumber Data Sekunder

Data Sekunder Yaitu data yang tidak langsung mekdrerdata
kepada pengumpul data. Data ini diperoleh dari-data dokumentasi
berupa profil serta dokumen-dokumen lain yang digadikan sumber data
dalam penelitian ini.

Data sekunder dalam penelitian ini berupa dokunestanhg latar
belakang berdirinya Pondok pesantren AR-ROUDLOHgaraé berdirinya
pondok pesantren AR-ROUDLOH, serta visi dan migi data lain yang
berkaitan dengan kepentingan peneliti ini. Dengdanga kedua sumber
data tersebut, diharapkan peneliti dapat mendisikan tentang upaya
pondok pesantren dalam pembinaan Baca Tulis Alrg(BaA) di kalangan
kaum ibu.

Sumber data utama dalam penelitian kualitatif igkala-kata, dan
tindakan, selebihnya adalah data tambahan septinten dan lain-lain.
Berkaitan dengan hal itu pada bagian ini jenis raadi bagi dalam kata-

kata dan tindakan, sumber data tertulis, foto.



E. PROSEDUR PENGUMPULAN DATA
Untuk mendapatkan data yang berkaitan dengan panelini, maka
diperlukan beberapa teknik pengumpulan data selbagikit:
1. Observasi
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan dengi@meagtik
fenomena-fenomena yang diselidiki. Untuk melakul@servasi secara
sistematis peneliti harus mempunyai latar belakatag pengetahuan yang
luas tentang objek penelitian, mempunyai dasaritieatan sikap yang
objektif. Peneliti harus terampil untuk mencatagihabservasi yang sedapat
mungkin dapat di kodifikasikaf. Menurut jehoda, dkk. observasi menjadi
alat penyelidikan ilmiah jika:
a. Mengabdi kepada tujuan-tujuan resesrch yang tefamdskan
b. Direncanakan secara sistematik, bukan terjadi adiak teratur
c. Dicatat dan dihubungkan secara sistematik dengaspopisi-
proposisi yang lebih umum, tidak hanya dilakukatukrmemenuhi
rasa tahu semata-mata.
d. Dapat di cek dan dikontrol validitas, reliabilitagan ketelitiannya
sebagaimana data ilmiah lainn¥a.
Observasi dilakukan untuk memperoleh informasi aegt kelakuan
manusia seperti terjadi dalam kenyataan. Dengarereds dapat kita
peroleh gambaran yang lebih jelas tentang kehidiguemml, yang sukar

diperoleh dengan metode lain, observasi sebagapatgjumpul data harus

" NasutionMetode Research Penelitian lImigBandung: Jemmars, 1991), him. 152
8 Sutrisno HadiMetodologi Research Jilid (Yogyakarta: Andi Offset, 2000), him. 136



sistematis artinya observasi serta perencanaaniigkukn menurut
prosedur dan aturan-aturan tertentu sehingga déipking kembali oleh
peneliti yang lair?

Observai merupakan metode pengumpulan data yanggueakan
panca indera serta pencatatan yang terperinci daph@anyek penelitian.
Metode ini digunakan untuk mendapatkan data tentpetaksanaan
pembinaan Baca Tulis Al-quran (BTA) dikalangan kallm serta metode
apa yang digunakan dalam pembinaan baca Tulis ®rq(BTA). Dengan
adanya data yang dihasilkan dari data observasliat, maka penelitian ini
bisa diuji kevalitannya.

2. Interview

Metode interview adalah sebagai proses tanya jdisab dalam mana
dua orang atau lebih berhadap-hadapan secarayfsik, satu dapat melihat
muka yang lain dan mendengarkan dengan telingairssndrany&’ Dan
interview juga dapat dipandang sebagai metode pepglan data dengan
jalan tanya jawab sepihak yang dikerjakan dengasteraiatik dan
berlandaskan kepada tujuan pendidifan.

Untuk mendapatkan data secara langsung penelitiggueakan
metode interview karena berdasarkan pertimbangawdia

a. Peneliti dapat keterangan secara langsung denfiamem.
b. Peneliti dapat dengan terperinci menerima penjelasang

menyangkut kepentingan penelitian.

® 3. NasutionMetode ResearctfJakarta: PT. Bumi Aksara, 2004), him. 107
8 sutrisno HadiQp. Cit.,hlm. 192
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c. Peneliti akan lebih dekat dan akrab dengan subgakljian.
d. Peneliti akan dapat memperoleh data yang validtddrindar dari
kesalahan observasi.

Dalam melaksanakan interview, peneliti mengajukaartgmyaan
secara langsung kepada informan sebanyak mungkimiséengan yang
dibutuhkan, kemudian mempersilahkan kepada inforamank memberikan
jawaban secara obyektif.

Para informan dalam penelitian ini adalah:

a. Pengasuh pondok pesantren AR-ROUDLOH Desa Banjarsar
Kecamatan trucuk Kabupaten Bojonegoro

b. Ustadz/Ustadzah pondok pesatren AR-ROUDLOH Desa
Banjarsari Kecamatan trucuk Kabupaten Bojonegoro

c. Kaum Ibu yang mengikuti pembinaan Baca Tulis Alaqur
(BTA) di pondok pesantren AR-ROUDLOH Desa Banjarsar
Kecamatan trucuk Kabupaten Bojonegoro

Metode ini digunakan untuk mendapatkan data tentaagaimana
upaya pengurus pondok pesantren AR-ROUDLOH dalambp®an Baca
Tulis Al-Quran (BTA) di kalangan kaum Ibu, Apa mééoyang digunakan
dalam pembinaan Baca Tulis Al-Quran (BTA) di kalandgaum Ibu serta
faktor-faktor apa saja yang mendukung dan menghaddlam Pembinaan
Baca Tulis Al-quran (BTA) di Desa Banjarsari Kecdama Trucuk

kabupaten Bojonegoro.



3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-aalhatriabel yang

terdapat dalam catatan, transkrip, buku, surat rkatremjalah, prasasti,
notulen rapat, agenda dan sebagaffyMetode ini digunakan untuk
penelitian, menurut guba dan lincoln, karena aladasan yang dapat
dipertanggung jawabkan sebagai berikut:

a. Dokumentasi dipergunakan karena merupakan sumbey s&bil,

kaya dan mendorong.
b. Berguna sebagai bukti untuk pengujian.
c. Untuk penelitian diskriptif kualitatif cocok sekalkarena sesuai
dengan sifatnya yang alamiah sesuai konteks.
d. Dokumentasi ini dapat dicari dan diketemukan.
e. Dokumentasi ini sifatnya tidak relatif sehingga rabdlitemukan.
Jadi, peneliti mencari data yang diperlukan sebaganunjang

kevalitan akan penelitiannya yaitu dengan cara mremimkumen-dokumen
yang berkaitan dengan sejarah berdirinya pondokanten AR-
ROUDLOH, Kegiatan keseharian pondok pesantren ARJROOH, Data
kaum ibu yang mengikuti pembinaan Baca Tulis Alaqu(BTA), silabus
pembinaan Baca Tulis Al-quran (BTA), Buku panduakib ajar dalam
pembinaan Baca Tulis Al-quran (BTA), evaluasi dalppmbinaan Baca
Tulis Al-quran (BTA), foto-foto dalam proses pemdam baca Tulis Al-

guran (BTA) dikalangan kaum Ibu, foto ketika pemetiengadakan proses

82 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktglakarta: Rineka
Cipta, 2006), him. 231



wawancara bersama pengasuh pondok pesantren AR-ROMD
ustadz/Ustadzah, serta kaum ibu yang mengikuti pggah Baca Tulis Al-
quran (BTA) di pondok pesantren AR-ROUDLOH tepatngia desa
Banjarsari kecamatan trucuk kabupaten BojonegorengBn adanya

dokumentasi ini hasil penelitian akan bisa dibutilkevalitannya.

F. ANALISIS DATA

Seiring dengan jenis penelitian kualitatif deskfjphaka dalam analisis data
dilakukan dengan jalan "mendeskriptifkan data dengenalaran logis®® yang
mencerminkan kondisi obyek penelitian. Menurut 3sina Arikunto pada
umumnya deskriptif merupakan penelitian non hipetesehingga dalam langkah
penelitiannya tidak perlu merumuskan hipotesis. [Baadata yang digunakan
dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatdenelitian diskriptif bertujuan
untuk mendiskripsikan apa-apa yang saat ini berlBkalalamnya terdapat upaya
mendiskripsikan, mencatat, analisis dan mengirng¢apikan apa-apa yang
sekarang ini terjadi atau ada.

Metode Analisis Deskriptif yaitu usaha untuk menguitkan dan menyusun
suatu data, kemudian dilakukan analisis terhadégp tdasebut. Pendapat tersebut
diperkuat oleh Lexy J. Moloeng, Analisis Data dgskr tersebut adalah data
yang kumpulkan berupa kata-kata dan gambar bukiamdaentuk angka-angka,
hal ini disebabkan oleh adanya penerapan MetoaditKtif, selain itu, semua

yang dikumpulkan kemungkinan menjadi kunci terhadpa yang sudah diteliti.

8 Anas SudjonoPengantarStatistik PndidikarfJakarta: Rajawali Pers, 1987), him. 40



Dengan demikian, laporan penelitian akan berisiplmkutipan data untuk
memberi gambaran penyajian laporan tersebut.

Analisis data dalam penelitian berlangsung bersamdangan proses
pengumpulan data. Diantaranya adalah melalui g yaitu model reduksi
data, penyajian data, dan verivik&siNamun, ketiga tahapan itu berlangsung
secara simultan.

1. Reduksi Data

Reduksi data adalah laporan atau data yang telpbradeéh dari
analisis data selama pengumpulan data redukslindigl-hal yang pokok,
difokuskan, dicari tema dan disusun lebih sistesnatituk memperoleh hasil
pengamatan yang lebih tajdmProses pengumpulan data dan analisis data
pada praktiknya tidak mutlak dipisahkan. Kegiatan kadang-kadang
berjalan secara serempak, artinya hasil pengumpulaitnkemudian ditinjak
lanjuti dengan menganalisis data ulang. Analisis d@alam penelitian ini
dilakukan sejak dan setelah proses pengumpulan data

Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yaegajamkan,
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidakiu p&an
mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupggahikesimpulan-
kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasilam penelitian ini, data
yang diperoleh dari informasi kunci, yaitu pengapohdok pesantren AR-

ROUDLOH, uctadz/Ustadzah serta kaum ibu yang menigigembinaan

Baca Tulis Al-quran (BTA), yang kemudian disusugasa sistematis agar

8 BurhanBungin,Metodologi Pnelitian Kualitatif Aktualisasi Metodmjis KeArah Ragam
Varian Kontempore(Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 2003), h@m. 9
8 Burhan Bunginlbid., him. 229



memperoleh gambaran yang sesuai dengan tujuant@endbegitupun data
yang diperoleh dari informan pelengkap, disusunasecistematis agar
memperoleh gambaran yang sesuai dengan tujuantmenel
2. Penyajian Data

Pada tahap ini, peneliti melakukan penyajian infsrmelalui bentuk
teks naratif terlebih dahulu. Selanjutnya hasiktakratif tersebut diringkas
ke dalam bentuk bagan yang menggambarkan alur rpseubahaff
Penyajian data ini bertujuan untuk Membatasi stipgnyajian” sebagai
sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemuwagki adanya
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan., Jata yang sudah
direduksi dan diklasifikasikan berdasarkan kelompasalah yang diteliti,
sehingga kemungkinan adanya penarikan kesimpukaun \arifikasi. Data
yang sudah disusun secara sistematis pada tahegaksr data, kemudian
dikelompokkan berdasarkan pokok permasalahannyggaipeneliti dapat
mengambil kesimpulan terhadap Upaya podok pesadfitzm pembinaan
Baca Tulis Al-quran (BTA) di kalangan kaum ibu, oa# yang digunakan
dalam pembinaan Baca Tulis Al-quran (BTA) dikalamdg@aum ibu, serta
faktor pendukung dan faktor penghambat dalam pemabirBaca Tulis Al-
quran (BTA) di kalangan kaum ibu di pondok pesan?&®-ROUDLOH di

desa Banjarsari kecamatan Trucuk kabupaten Bojooego

% Ibid,.



3. Verifikasi (Menarik Kesimpulan)

Verifikasi adalah suatu tinjauan ulang pada catatdatan lapangan
atau peninjauan kembali serta tukar pikiran diant@man sejawat untuk
mengembangkan "kesepakatan inter subjektif’, atea jupaya-upaya luas
untuk menempatkan salinan suatu temuan dalam sep@tadata yang
lain®’ Jadi, makna-makna yang muncul dari data harus kiébienarannya,
kekokohannya dan kecocokannya yakni yang merupalkaiitasnya.
Peneliti pada tahap ini mencoba menarik kesimpulardasarkan tema
untuk menemukan makna dari data yang dikumpulkasirdpulan ini terus
diverifikasi selama penelitian berlangsung hingganoapai kesimpulan
yang lebih mendalam.

Ketiga komponen analisa tersebut terlibat dalamsgso saling
berkaitan, sehingga menentukan hasil akhir darielgean data yang
disajikan secara sistematis berdasarkan tema-tearay ydirumuskan.
Tampilan data yang dihasilkan digunakan untuk uger data. Kesimpulan
yang ditarik setelah diadakatross chekterhadap sumber lain melalui
wawancara, pengamatan dan observasi. Sehingga rdexdgmnya proses
analisis data tersebut maka peneliti akan bisa amext) rumusan masalah

yang memutuhkan jawaban dengan jalan mengadakaititizen

¥ Ibid,.



G.

PENGECEKAN KEABSAHAN TEMUAN

Pengecekan keabsahan data sangat perlu dilakukan d@ama yang

dihasilkan dapat dipercaya dan dipertanggungjawabkaara ilmiah. Pengecekan

keabsahan data merupakan suatu langkah untuk namgukesalahan dalam

proses perolehan data penelitian, yang tentunya alesimbas terhadap hasil

akhir dari suatu penelitian.

Maka dari itu, dalam proses pengecekan keabsaharpdda penelitian ini

harus melalui beberapa teknik pengujian data. Adapeknik pengecekan

keabsahan yang digunakan dalam penelitian iniyyait

1. Perpanjangan Keikutsertaan

Peneliti dalam penelitian kualitatif adalah instemh itu sendiri.
Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam ymapglan data.
Keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan daleamktu singkat, tetapi
memerlukan perpanjangan keikutsertaan pada latelipan. Perpanjangan
keikutsertaan ini berarti peneliti tinggal dilapang penelitian sampai
kejenuhan pengumpulan data tercapai. Perpanjangitnt&ertaan peneliti
akan memungkinkan peningkatan derajat kepercayaama dyang
dikumpulkan®

Dalam hal ini, peneliti langsung terjun ke lokasenplitian dan
mengikuti serta mengamati proses pembinaan darafp@irtkegiatan dalam
proses pembinaan baca tulis Al-quran dikalangamkdow. Dengan waktu

yang cukup panjang dengan maksud untuk mengujirkgba informasi

8 Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian KualitatitBandung: PT. Remaja Rosda Karya,

2002), him.176



yang diperkenalkan oleh peneliti sendiri atau regpa serta membangun
kepercayaan terhdap subjek.
2. Ketekunan Pengamatan
Ketekunan pengamatan dimaksutkan untuk menentukda dan
informasi yang relevan dengan persoalan yang sed&ag oleh peneliti,
kemudian peneliti memusatkan diri pada hal-haleteus secara rinéf
Dalam hal ini peneliti mengadakan pengamatan detejéindan rinci secara
berkesinambungan terhadap factor-faktor yang mehddégmudian peneliti
menelaah secara rinci sampai pada suatu titik gghipada pemeriksaan
tahao awal tampak salah satu atau seluruh factog yhtelaah sudah
dipahami dengan cara yang biasa.
3. Trianggulasi
Trianggulasi adalah tehnik pemeriksaan keabsaham dangan
memanfatkan berbagai sumber diluar data tersebiiagaé bahan
perbandingan. Trianggulasi yang digunakan peraaldi tiga yaitu:
a. Trianggulasi data, yaitu dengan cara membandingisa hasil
pengamatan dengan hasil wawancara dengan dokuinedéas data
hasil pengamatan dengan dokumentasi. Hasil penbgauali ini
diharapkan akan menyamakan presepsi atas datalyzergleh.
b. Trianggulasi metode dilakukan peneliti untuk persca data
tentang fenomena yang sudah diperoleh dengan meakau metode

wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil yaperaeh dengan

8 Lexy J. Moleonglbid., him. 177



metode-mtode ini kemudian dibandingkan sehinggardiph data
yang dipercaya..

c. Trianggulasi Sumber yang dilakukan peneliti dengeara
membandingkan kebenaran suatu fenomena berdasdetanyang
diperoleh peneliti baik yang dilihat dari dimensiakiu maupun

sumber lain.

H. TAHAP-TAHAP PENELITIAN
Tahap penelitian tentang Upaya pondok pesantreamdaembinaan Baca
Tulis Al-quran (BTA) di kalangan kaum lbu (Studiske di pondok pesantren
AR-ROUDLOH desa Banjarsari Kecamatan Trucuk KabempaBojonegoro)
dibagi menjadi tiga tahap. Tahap-tahap tersebulahd@mhap persiapan, tahap
pelaksanaan dan yang terakhir tahap penyelesaian.
1. Tahap persiapan
Tahap melakukan observasi pendahuluan untuk metepegambaran
umum serta permasalah yang sedang dihadapi oletopgresantren AR-
ROUDLOH di desa Banjarsari Kecamatan Trucuk Kabempdojonegoro
guna dijadikan rumusan permasalahan untuk diteDthservasi tersebut
berguna sebagai bahan acuan dalam pembutan progkspki dan
pengajuan judul skripsi, untuk memperlancar padeweahap pelaksanaan
penelitian maka peneliti mengurus surat ijin pei@lidari Dekan Fakultas
Tarbiyah UIN Malang. Setelah persiapan administsasai, maka peneliti
membuat rancangan atau desain penelitian agarifemsiang dilakukan

lebih terarah. Selain itu peneliti juga membuat taograan-pertanyaan



sebagai pedoman wawancara yang berkaitan dengamagsahan yang
akan diteliti dan dicari jawabannya atau pemecaymnsehingga data yang
diperoleh lebih sistematis dan mendalam.
2. Tahap pelaksanaan

Tahap pelaksanaan merupakan kegiantan inti datu spenelitian,
karena pada tahap pelaksanaan ini peneliti medaarmengumpulkan data
yang diperlukan. Tahap pelaksanaan penelitian apat dibagi menjadi
beberapa bagian sebagai berikut:

a. Pertama, peneliti melakukan pencarian terhadaprdekedokumen
resmi yang akan dipergunakan dalam penelitian damancara

b. Kedua, mengadakan observasi langsung terhadap plejedlitian
dengan melakukan tehnik dokumentasi dengan objeieliian,
mengambil gambar beberapa bentuk kegiatan dalanmsegro
pembinaan baca tulis Al-quran di kalangan kaum ibu.

c. Ketiga, peneliti melakukan wawancara terhadap parggpodok
pesantren AR-ROUDLOH, ustadz/ustadzah serta kawm ydng
mengikuti pembinaan baca tulis Al-quran guna mewipér data
tentang bagaimana upaya pondok pesantren dalamineanbbaca
tulis Al-quran (BTA) di kalangan kaum ibu, metodpaayang
digunakan dalam pembinaan Baca Tulis Al-quran (Bdi¥§alangan
kaum Ibu, serta factor penghambat dan factor pamgnjdalam

pembinaan Baca Tulis Al-quran (BTA) di kalanganrkalbu.



d. Keempat, peneliti melakukan pengecekan kembaliatep data
hasil penelitian agar dapat diketahui hal-hal yangsih belum
terungkap atau masih terloncati.

e. Kelima, peneliti melakukan perpanjangan penelitiaguna
melengkapi data yang kurang hingga memenuhi tadget lebih
valid data yang diperoleh.

3. Tahap Penyelesaian

Tahap penyelesaian merupakan tahap yang paling dkhi sebuah
penelitian. Pada tahap ini, peneliti menyusun gateg telah dianalisis dan
disimpulkan dalam bentuk karya ilmiah yaitu berdpporan penelitian
dengan mengacu pada peraturan penulisan karyahilggaag berlaku di

Fakultas Tarbiyah, Universitas Islam Negeri (UINal&hg.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Tentang Pondok Pesantren AR-ROUDLOH
1. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren AR-ROUDLOH

Pondok pesantren merupakan salah satu lembagadpemdislam. Latar
belakang berdirinya Pondok pesantren AR-ROUDLOHgyaerletak di JI.
Maswiji belakang masjid An-Nur desa Banjarsari keatan Trucuk Kabupaten
Bojonegoro mula-mula pondok pesantren ini sebagpik tilas dari sesepuh
yaitu kyai H. Masdar atau lebih dikenal dengan smtbiKyai H. Nur, yang
dahulunya beliau mempunyai banyak santri dan mulknbeliau sering
mengisi pengajian didesa banjarsari dan beliau asui kyai yang masyhur
didesa tersebut. Dahulu nama pondok pesantrenrglahaén-Nuriyah karena
sesuai dengan nama beliau. Denga adanya pondahktfggsgang didirikan oleh
kyai masdar ini maka desa ini menjadi desa saaterka penduduknya kerap
mengikuti pengajian yang diadakan oleh pondok pesantersebut. Beliau
mempunyai dua belas putra. Tetapi dari putranysebert banyak yang jadi kyai
tersohor didesa lain, akibatnya pondok pesantren tiak ada yang
meneruskannya atau bisa dibilang tidak ada gen@eserus dan akhirnya
tenggelam.

Pada tanggal 28 Februari 2000 pondok pesantrerbendiri setelah
tenggelam setengah abad yang lalu. Berdirinya pongesantren ini di
prakarsai oleh kyai Azizi Falakhi beliau Pengasohdok pesantren ini. Beliau

adalah menantu dari cucu kyai H. Masdar beliau negimbama pondok



pesantren tersebut dengan pondok pesantren AR-RQ@UDkarena beliau
adalah jebolan atau keluaran dari pondok pesatargitan yang nama pondok
pesantrennya adalah AR-ROUDLOH dan beliau berdita-agar nantinya
pondok pesantren ini tidak akan tenggelam. Medktive muda, pesantren ini
dari tahun-ketahun peranannya mulai banyak dirasaéeh masyarakat
Banjarsari. Ketika pesantren ini didirikan hanyanmi&i empat orang tenaga
pengajar tetapi banyak dari orang tua setempat yaamnpirim anaknya untuk
mengaji di pesantren tersebut walau mereka tidaketap dipesantren. Mula-
mula pesantren ini hanya mengadakan kegiatan pangdjl-quran kecil-

kecilan serta pengajian kitab kuning yang diadattiaNdalem (rumah) karena
belum mempunyai bangunan untuk dipergunakan kegipgmgajian. Dengan
berjalannya waktu dan dengan jalan pembuatan pabgesberbagai instansi
Alhamdulillah bangunan sudah bisa dipergunakan wpala dengan keadaan
yang sederhana, dalam perkembangannya pesantreabutr mengalami
kemajuan yang cukup baik. Namun belum banyak sgatg menginap. Sebab
mayoritas murid berasal dari lingkungan sekitartaDEembaga pendidikan
pondok pesantren dibawah ini diperoleh dari Brosandok pesantren Ar-
Roudloh tahun ajaran 2007-2008. Pesantren ini tempunyai lembaga

pendidikan diantaranya adalah:



Tabel |

Lembaga pendidikan pondok pesantren Ar-Roudloh

No Nama Lembaga Jumlah
1 | Play Group Al-Falahiyah 1 Buah
2 | TK Al-Falahiyah 1 Buah
3 | TPQ An-Nuriyah 1 Buah
4 | Madrasah Diniyah An-Nuriyah 1 Buah
5 | Tahfidzul Quran 1 Buah

Selain pesantren tersebut mempunyai pendidikandioyeng disebutkan
diatas pesantren ini juga menyelenggarakan peratidigondok pesantren.
Pendidikan ini menggunakan kurikulum pondok pessantyang terdiri dari
pengajian Al-Quran dan kitab kuning. Pengajiantkikaning dilakukan secara
klasikal dan sorogan untuk seluruh santri. Paddakag mingguan diadakan
wirid/istighosah, pengajian untuk seluruh masyatakai dilakukan untuk
memberikan wawasan agama dan mempererat silaturramtara santri
khususnya dan masyarakat pada umumnya. Selaingtuyntuk memberikan
informasi tentang rencana kegiatan dan hasil yalad tdiperoleh oleh pondok
pesantren. Informasi bentuk kegiatan untuk saniperdleh dari

wawancara bersama pengasuh pondok pesantren AtdRoiglai Azizi Falaki

pada tanggal 10 Maret 2008 adalah sebagai berikut:

Tabel lI
Kegiatan sehari-hari Pondok Pesantren AR-ROUDLOH

04.30-05.00 Sholat shubuh
05.00-0600 Pengajian sorogan
06.30-06.30 Persiapan sekolah
06.30-12.00 Sekolah
12.00-13.00 Sholat Dzuhur




13.00-15.00 Istirahat Siang
15.00-17.00 Pengajian TPQ
17.00-17.30 Persiapan Sholat magrib
17.30-18.00 Sholat magrib
18.00-19.00 Madrasah Quran
19.00-19.30 Sholat isya’
19.30-20.00 Madrasah Diniyyah
Tabel 111
Kegiatan pondok pesantren Ar-Roudloh bersama makgasetempat
No Waktu Hari Nama Kegiatan
1 | 19.00-20.00 Setiap Hari Pengajian Tafsir
Jalalain
2 | 15.00-16.30 Setiap Hari Shalawat Burdah
3 | 19.00-20.00 Malam Kamis (Untuk jama’abBzibaiyyah (Maulid
laki-laki) habsyi)
4 | 15.30-17.00 Malam Selasa Usyusiyah
5 | 18.30-1915 Malam Jumat Tahlil+Istighosah
6 | 05.00-Selesai| Minggu Wage Khatmil Quran Bill
ghaib

Sebagaimana pesantren yang lainnya pesantren Atldtowalaupun
terbilang masih muda akan tetapi pesantren ini Ex@bgngkan pesantrennya,
dengan menekankan kepada para santrinya untukabd&ahasa Arab, karena
penguasaan bahas arab itu adalah menjadi khasakaedragai persyaratan
untuk memahami buku-buku klasik. Selain belajaatkikuning mereka juga
akan digodog dengan kegiatan yang lainnya sepemibmaan baca sholawat
dan khitobah. Walaupun masih berumur muda pesaimresudah diakui dan
dikenal oleh masyarakat banjarsari pada khususagarthsyarakat Bojonegoro

pada umumnya.



2. Letak Geografis Pondok Pesantren AR-ROUDLOH

Pondok pesantren Ar-Roudloh terletah di JI. Mashajiakang masjid An-
Nur Desa banjarsari kecamatan trucuk kabupatennBgjaro. Lokasi pesantren
tersebut dekat dengan sungai bengawan solo dafilidikeoleh persawahan.
Jika ditempuh dengan kendaraan umum, memerlukanuwsskitar satu jam
dari arah kota Bojonegoro untuk menuju lokasi. Wnsampai ke pesantren
harus jalan kaki sekitar 1 meter. Cuaca di Pesarntiesangat sejuk dan segar
karena berdekatan dengan area persawahan dan sheggawan solo.
Pesantren ini juga mempunyai langgar atau musHaligjuga masjid. Pesantren
ini sering terkena banijir karena areanya tidakabertinggi dan dekat dengan

sungai bengawan solo.

3. Tenaga Kependidikan Pondok Pesantren AR-ROUDLOH

Pondok pesantren Ar-Roudloh ini dikelola oleh peua yang
pengetahuan serta keilmuannya sudah tidak diraglagirbeliau sudah lama
dan banyak mengenyam pendidikan agama. Beliau tilslemgan 9 (sembilan)
Ustadzah yang juga sudah berpengalaman. Namun laemistadz/ah tersebut
dirasa kurang karena pesantren ini memiliki lembpgadidikan yang sudah
berdiri serta dibutuhkan beberapa keahlian dalamgagjar.

Walaupun masih minim dalam hal tenaga pendidikanetgpi, pengasuh
pesantren ini berusaha dengan sekuat tenaga ggmyaskualitas yang dimiliki
pesantren ini akan terus maju dan semakin baika Pata ustadzah pondok

pesantren Ar-roudloh diperoleh dari hasil wawande@sama pengasuh pondok



pesantren Ar-Roudloh Kyai Azizi Falaki pada tangbalMaret 2008, Diantara

para tenaga pengajar pondok pesantren Ar-Roudlalafagebagai berikut:

Tabel IV
Para Ustadz/Ustadzah pondok Pesantren AR-ROUDLOH

Kayai Azizy Falakhi 6 Ustadzah Atik Al-Arsy

Ustadz M. Bahlia T Ustadzah Arsyika Zuhroh

Ustadz Syukron g Ustadzah Zuhroh Arsyika

Makmun

Ustadz M. Bahroni 9 Ustadzah Miftahul jannah

Ustadz Ahmad Alim 1 Ustadzah Amila Ambarwati
0

4. Visi misi
Mengelola pendidikan yang terpadu dalam segala askdehidupan
(Intelektual, emosional, Spiritual). Sebagai upayanencetak generasi
sholeh dan sholihah yang ditampilkan dengan akhlalyang mulia,

serta memilki semangat dakwah dan dasar agidah yanigokoh.

5. Kurikulum Pondok Pesantren AR-ROUDLOH
Kurikulum Lembaga pendidikan AR-ROUDLOH adalah lembaga
perpaduan antara kurikulum salaf (ponpes) dengan krkulum
Diknas, Depag, dan bahas Arab, bahasa inggris, tikatil quran,

pembinaan baca sholawat dan khitobah.



B. Penyajian Data
1. Upaya Pengurus Pondok Pesantren Ar-Roudloh dalam mPebinaan

Baca Tulis Al-quran (BTA) di Kalangan Kaum Ibu (Studi Kasus di

Pondok Pesantren Ar-Roudloh Desa Banjarsari Kecamain Trucuk

Kabupaten Bojonegoro) adalah:

Pada dasarnya pembinaan Baca Tulis Al-quran yaladuian pondok
pesantren AR-ROUDLOH sudah cukup bagus dan haidak terlepas dari
usaha-usaha atau upaya yang dilakukan oleh pondsanpren AR-
ROUDLOH terkait dengan pembinaan ini. Banyak sekpliya yang telah
dilakukan dalam pembinaan ini. Hal ini sesuai denpasil observasi dan
wawancara yang dilakukan oleh peneliti. Diantaraayalah:

a. Memberikan Pengarahan Tentang Manfaat Belajar Al-quan.

Untuk kesuksesan dan kelancaran dalam proses paambBaca Tulis
Al-quran (BTA) di kalangan kaum ibu, pesantren pega memberikan
pengarahan tentang manfaat belajar Al-quran. Haldidukung dengan
penemuan peneliti selama mengadakan penelitiara Radygal 10 maret
2008 hasil observasi pada proses pembinaan bada &aHquran
mengemukakan bahwa:

“pada saat proses pembinaan berlangsung pengasulokppesantren

Ar-Roudloh datang, setelah proses pembinaan itesaelpengasuh

mengambil alih posisi ustadzah, disitu pengasuhpdsan atau

memberikan mauidzoh atau sebangsa motivasi untuknku, beliau
berkata bahwasannya sebaik-baik kalian adalah grang mempelajari
al-guran dan mengajarkannya, hadits ini diriwayatkéeh Utsman bin

‘Affan. Setelah itu beliau memberikan penjelasangda panjang lebar.
Bahwasannya sangat mulia sekali walaupun para ubahstua tetapi



masih mau belajar. Bagi kita umur bukanlah halangatuk menuntut
ilmu karena rasulullah telah bersabda: Tuntutlatuitari buaian hingga
ke liang lahat. Maka sudah jelas bahwa menuntut itrdak dibatasi
harus muda, atau kecil, tetapi sampai nenek-nersijap masih
dianjurkan dan tidak ada salahnya. Kalau ingin re@tgui kelanjutan
ceritanya maka ikuti pengajian selanjutnya.”

Hal-hal seperti itulah yang membuat para ibu mempursemangat
untuk mengikuti pembinaan. Tiap selesai memberikanidzoh pengasuh
pesantren tersebut selalu meninggalkan hal-ha yagin selalu dikejar
oleh para kaum ibu dan mereka selalu menantikahdlakersebut.

Selain terdapat bukti melalui observasi, penelijgg menemukan hasil
dengan cara interview bersama pengasuh pondok tpesaAr-roudloh
(Kyai Azizi Falaki) pada tanggal 03 Maret 2008.ielmengatakan:

“ Upaya-upaya yang kami lakukan terkait dengan lpeaan baca tulis

al-quran dikalangan kaum ibu adalah dengan mendrendengarahan

tentang manfaat belajar Al-quran, walaupun membfdeguran tanpa
mengerti artinya maka Allah sudah memberikan pakef@ada orang

yang membacanya, dan sebaik-baik manusia adalai ryam belajar
dan megajarkan Al-quran”.

Dari hasil wawancara dan juga hasil observasi beasgpengasuh
pondok pesantren Ar-Roudloh pada tanggal 03 daMafet 2008 diatas,
maka sudah jelas bahwa untuk kesuksesan dan kedandalam proses
pembinaan Baca Tulis Al-quran (BTA) beliau melakukapaya-upaya
diantaranya dengan memberikan pengarahan tentanfpamebelajar Al-
guran, bahwasannya sebaik-baik manusia adalah wzag belajar dan
mengajarkan Al-quran serta yang membaca Al-quramgale terbata-bata

dan merasakan kesulitan maka baginya diberikarpdbala.



b. Pemilihan Metode yang Tepat
Upaya lain yang dilakukan untuk pembinaan BacasTAliquran yaitu
dengan memilihkan metode yang tepat. Hal ini sedlengan hasil
wawancara bersama salah satu kaum ibu (Ibu Padiahahun) pada
tanggal 14 Maret 2008 beliau mengatakan:
“...pak kyai itu baik, beliau memilihkan metode yasgkiranya cocok
untuk para kaum ibu, beliau juga lebih faham tegtieeadaan kita. Jadi
saya pribadi tidak banyak protes tentang metodsebett, yang paling
penting kita bisa ngaji..”
Bukti yang lain di temukan oleh peneliti melalui wancara bersama
pengasuh pondok pesantren Ar-Roudloh (kyai Azizalkapada tanggal 03

Maret 2008, beliau mengatakan:

“...Upaya yang lain yaitu memilihkan metode yang docmtuk kaum
ibu, pertama kali kita juga mengadakan rapat depgaa ustadzah yang
lain tentang berbagai macam metode, diantaranyadadgra’, giroaty,
Qowaidul bagdadiyyah dan An-Nahdliyah keempat netoersebut
yang menjadi perbincangan dan perdebatan kami.deagan berbagai
macam alasan yang mempertimbangkan segi manfaamndeharatnya
maka akhirnya musyawarah itu menghasilkan metodeNamdliyah,
insya Allah metode ini adalah yang terbaik yangasuéita pilih dan

terapkan.”

Dari hasil wawancara bersama salah satu ibu yamgjikngi pembinaan
Baca Tulis Al-quran (BTA) beliau berpendapat bahwareka percaya
bahwa pengasuh dan staf-staf yang lainnya telahilthkam metode yang
baik dan cocok untuk mereka. Mereka tidak banyakegrmengenai metode

tersebut, mereka percaya dan yang paling pentimgkadisa mengaji.



Bukti metode ini berhasil dan cocok didukung hasilservasi pada
tanggal 11 maret 2008 yang menemukan bahwa:

"banyak dari mereka yang sudah bisa membaca, Alrquyang

bergandeng. Padahal notabennya dari mereka memipuonogal yang

minim yaitu mereka hanya bermodal mengerti hurgdiyyah. Bisa
dibayangkan belajar dengan usia yang sudah tuahdaya bermodal
huruf hijaiyyah tetapi mereka berhasil bisa membseguran.”

Dari hasil wawancara bersama pengasuh pondok pesait-Roudloh
diperoleh bahwa beliau telah memilihkan metode ytapgt, dan pemilihan
metode tersebut dilakukan dengan jalan musyawasakaima ustadz/ah
yang lainnya, beberapa metode yang menjadi peraelsaitara lain metode
igra’, giroaty, Qowaidul Bagdadiyyah serta An-Napah. Dengan melalui
beberapa pertimbangan maka keputusan diambil dag gi&nggap baik
adalah metode An-Nahdliyah. Kitab tersebut bisahalil pada halaman
lampiran.

Tanpa metode yang cocok proses pembinaan tersétak tkan
berjalan. Oleh karena itu, pemilihan suatu metodagat dibutuhkan
kecermatan dan keyakinan serta dipraktekkan daddamdn lapangan dan
dalam hal ini metode tersebut dipergunakan dalambpgan Baca Tulis
Al-quran (BTA) dikalangan kaum ibu.

Tongkat yang dipergunakan dalam metode ini dikelesgan tongkat
sentuhan jiwa, hal ini sesuai dengan hasil wawant@rsama Pengasuh
Pondok pesantren , beliau mengatakan:

“ Sebelum kita menggunakan tongkat sentuhan jiwair{Bgi dengan

tawa yang riang), maka sebelumnya kita (yang akaengayar)
melakukan ritual salah satunya dengan melakukasapselama tiga hari



berturut-turut dan disertai dengan do’a, apbilagkat tadi patah
ditengah-tengah menggunakannya maka ritual tadamyudari awal”
(wawancara bersama ustadzah Pondok Pesantren ARDROM), (Kyai
Azizi Falaki) tanggal 12 Maret 2008).

. Memberikan Pelajaran yang Bervariasi

Berkaitan dengan pengertian memberikan pelajarag j@n ditemukan

beberapa temuan dan hal ini diperoleh dari hasiWwamgara bersama

ustadzah pondok pesantren Ar-Roudloh (Atik Al-‘Argyada tanggal 04

Maret 2008 beliau mengatakan:

“...Sebenarnya yang dimaksud dengan memberikan pahajang lain
itu bukan terus itu dimasukkan kurikulum, tetapingieindari kalau para
ibu itu mengalami kejenuhan, dan alternative laamghn memberikan
pelajaran sehari-hari kenapa dikatakan seharikaaeina praktek sholat,
do’'a-do’a itu adalah yang kita lakukan tiap hagndagi kami tidak ada
ruginya, kita berjihad dijalan Allah mbak..”

Upaya yang lain juga dikemukakan oleh salah satadaah pondok

pesantren Ar-Roudloh beliau mengatakan:

“ upaya yang kami lakukan dengan memberikan paajgang lain,
seperti membaca dan menghafal do’a-do’a dalam shmiaktek sholat
beserta bacaan dalam sholat, mengadakan pengajfiammsnggu satu
kali yang diadakan pada malam Ahad yang materimybdua-beda. Di
majlis tersebut para ibu dapat secara puas menanyaia yang tidak
mereka pahami”.

Dalam hal memberikan pelajaran yang lain penelgnemukan bukti

dari hasil observasi, menyebutkan bahwa:

“Hasil observasi Pada tanggal 18 Maret 2008 menambahwa setelah
mengadakan pembinaan maka kaum ibu harus setolamaf@caan
sholat ketepatan pada hari ini mereka harus setoaam Tahiyyatul
akhir, disana para ibu ada yang lancar dalam hafgiaserta bacaannya
dan ada juga yang terbata-bata ada juga yang méaletbingung lupa
akan bacaannya, dengan telaten ustadzah membemhefieden tersebut,
ada sebagian ibu yang ketawa-ketiwi, ada juga yekgn menghafalkan
takut kalau disuruh maju akan lupa. Proses iniadngdung lumayan
lama. tetapi dengan adanya kegiatan seperti it dijadikan refresing
agar tidak jenuh.



Menurut salah satu ustadzah pondok pesantren AdiRloubeliau
mengatakan bahwa upaya yang dilakukan dengan membtari pelajaran
yang lain seperti halnya membaca serta menghafatiGia-do’a serta

bacaan dalam sholat.

d. Mengadakan Pengajian Satu Kali dalam Seminggu
Upaya yang lain yang dilakukan oleh pengurus ponpesantren Ar-
Roudloh dalam pembinaan baca Tulis Al-quran dikgdankaum ibu adalah
dengan mengadakan pengajian satu kali dalam semhmggni sesuai dengan
Hasil Observasi dalam proses pembinaan, tanggkled8t 2008.

“Pada sabtu malam ahad pengajian ini diadakaneinggt di musholla

samping pondok pesantren Ar-Roudloh, tepat hariadan peneliti

melakukan observasi disaat itu pula ditemukan magang akan
diberikan untuk kaum ibu, kali ini dengan materaBa. Dengan adanya
kesederhanaan jamuan alhamdulillah pengajian ias lerlangsung.

Para ibu sudah siap untuk mendengarkan sekaligtianlga berkaitan

dengan materi yang akan disampaikan. Pengajiaargsiing dengan

lancar dan diselingi dengan “guyonan”, . setelaladrs selesai
menerangkan, beliau membuka pertanyaan untuk klaum.i“

Begitulah gambaran singkat mengenai proses penggfiang diadakan
oleh pondok pesantren Ar-Roudloh sebagai upaya nkemasa dan sebagai
variasi agar tidak ada kejenuhan dalam belajaggjem untuk kaum ibu ini
dilaksanakan dengan materi yang berbeda pada gaenpuannya serta
menggunakan metode Tanya jawab dengan maksud agarilpu bisa

menanyakan tentang persoalan yang tidak mereka erterdpn belum

mereka ketahui.



e. Memberikan Kemudahan Mengatur Waktu Sendiri

Upaya yang lain disebutkan oleh pengasuh pondolanpes Ar-
Roudloh, beliau mengatakan bahwa dari pihak pesantnemberikan
kebebasan dalam pengaturan waktu karena kaum kankanak kecil lagi
yang harus menuruti keinginan dan peraturan ydag tiitetapkan dan juga
beliau mencoba bersikap demokratisasi. Dengan nhaeen waktu sendiri
diharapkan pembinaan tersebut bisa berjalan ldr@na kita tahu bahwa
tugas seorang ibu sangat berat dan banyak sekali.

Berkaitan dengan upaya yang dilakukan dalam perabidmca Tulis
Al-quran (BTA) di kalangan kaum ibu hal ini dibukain dengan hasil
wawancara bersama pengasuh pondok pesantren (Kyai falaki) pada
tanggal 03 Maret 2008 beliau berpendapat bahwa:

“ Upaya yang lain adalah dengan memberikan kemudalmatuk

mengatur waktu sendiri, ini berkenaan dengan k&saibuseorang ibu

sebagai ibu rumah tangga”.
f. Pembiayaan Gratis

Biaya yang gratis dalam pendidikan dan dalam teanginu ini yang
banyak di cari dan banyak dicari masyarakat Indandbaratnya ingin
makan enak tetapi tidak mau mengeluarkan uang. piTetengan
ditiadakannya pembiayaan itu sudah menjadi kes¢galkita bersama.

Upaya yang lain adalah pembinaan tersebut tidakindipt biaya.
Ustadz/ustadzah yang mengajar ikhlas tanpa adalamtzpapun. Tanpa

mengeluarkan uang mereka sudah mendapatkan ilmg lyalum pernah



mereka dapatkan. serta memberikan fasilitas gtatipa di pungut biaya
sepeserpun. Tanpa mengeluarkan uang mereka sudatapa¢kan banyak
iImu”

Dari hasil wawancara bersama pengasuh pondok ARIR@MH kyai
Azizi falakhi. Dan juga salah satu Ustadzah pongelsantren tersebut,
maka bisa disimpulkan bahwa banyak sekali upayay yalah dilakukan
demi kelancaran dalam pembinaan baca tulis Al-qdiealangan kaum ibu
antara lain dengan memberikan semangat, arahanamenmgmberikan
iming-iming terkait dengan manfaat belajar membAtguran dikatakan
bahwa barangsiapa yang membaca satu huruf dabukaé, maka pahala
baginya satu kebaikan yang berlipat sepuluh daun satuf itu bukan Alif
Lam mim akan tetapi alif satu huruf, lam satu hwtah mim satu huruf.
Mengadakan pengajian yang diadakan satu minggukaditpada hari sabtu
malam ahad dengan materi yang berbeda pada tié@mpen serta kaum
ibu bisa menanyakan sejelas mungkin tentang pensyaing belum mereka
pahami. Mereka diberi kebebasan untuk menentukdauwsendiri karena
terkait dengan tugas mereka sebagai ibu rumah aamdgmilihkan metode
yang cocok untuk kaum ibu. Memberikan fasilitas asacgratis tanpa
dipungut biaya tanpa mengeluarkan uang mereka sundsitlapatkan ilmu

yang belum mereka peroleh.

2. Metode yang digunakan dalam pembinaan Baca Tulis Aduran

(BTA) di Kalangan Kaum Ibu (Studi Kasus di Pondok Resantren Ar-



Roudloh Desa Banjarsari Kecamatan Trucuk KabupatenBojonegoro)
adalah:

Tanpa adanya metode maka pembinaan tersebut titak a
terlaksana, dalam memilih metode tidak hanya asalba. Kita harus
memperhatikan siapa dan apa yang akan kita ajatkatuk pembinaan
Baca tulis Al-quran (BTA) di kalangan kaum ibu yadidpksanakan di
pondok pesantren AR-ROUDLOH ini menggunakan metodle-
Nahdliyah yang ciri khasnya adalah sebuah tongkatentuh jiwa dan
ungkapan ini sesuai hasil wawancara bersama pemgasulok pesantren
(kyai Azizi falaki) dan juga ustadzah pondok pesamtAr-Roudloh
(Ustadzah Atik Al-’Arsy) pada tanggal 03 maret 2008

“ Metode yang digunakan dalam pembinaan ini adatsiode An-
Nahdliyah, metode ini terdiri dari enam jilid darenggunakan ketukan
dari tongkat yang biasa disebut tongkat sentulvee kiarena tongkat ini

akan menghasilkan bunyi jika diketukkan dan ketuk@ndigunakan
untuk mengiringi para kaum ibu yang sedang mengaji”

Metode An-Nahdliyah adalah suatu system mempelagaiia
membaca Al-quran yang disusun oleh L.P. Ma’arif Mabang Tulung
Agung yang mana metode ini disebut juga metodetdepggap belajar
Al-quran, metode ini tidak jauh berbeda dengandeiro’aty dan iqra’.
Metode An-Nahdliyah ini lebih ditekankan pada kesésn dan
keteraturan bacaan dengan ketukan atau lebih tepaembelajaran Al-
guran pada metode ini lebih menekankan pada koel@iK&n” metode ini
mempunyai ciri Khusus yaitu:

1. Materi pelajaran disusun secara berjenjang daldq paket 6 Jilid



2. Pengenalan huruf sekaligus diawali dengan latirem gkmantapan
makhorijul huruf dan sifatul huruf.
3. Penerapan kaidah tajwid dilaksanakan secara pralkiis dipadu
dengan titian murottal.
4. Evaluasi dilakukan secara kontinyu dan berkelanjuta
Metode An-Nahdliyah ini sudah dirasa cocok olehrkalu maupun
oleh Ustadzah. Hal ini sesuai dengan hasil wawangang peneliti
lakukan bersama salah satu kaum ibu (Ibu Puniratafsin) pada tanggal
15 maret 2008 beliau mengatakan:
“saya tidak mengetahui apa nama metode yang dipetepi saya bisa
menyebutkan beberapa ciri-cirinya diantaranya kiyabg digunakan
sebanyak enam jilid dan cara mengajarnya dengaggneakan tongkat
sentuhan jiwa yang menghasilkan ketukan, dan metedebut sudah
cocok menurut saya karena dengan adanya ketulsebtgrsaya mudah
mengingat bacaan dan panjang pendeknya suatu kdlima
Pelaksanaan pembinaan baca tulis al-quran (BTAWiinkuti oleh

kurang lebih 12 orang yang terdata yaitu:

Tabel V

Nama Ibu yang mengikuti Pembinaan Baca Tulis ABQuiBTA)

No Nama Umur

1 Ibu Aniswatin 42 Tahun
2 | Ibu yayuk 44 Tahun
3 Ibu Punirah 51 Tahun
4 | lbu Laily Fitriatin 42 Tahun
5 Ibu Lisnawati 43 Tahun
6 Ibu Niswatul Jannah 31 Tahun
7 Ibu Karni 43 tahun
8 | Ibu yuliasih 42 Tahun
9 Ibu Robiatul 41 Tahun
10 | Ibu Paenah 51 Tahun
11 | Ibu Minarti 41 Tahun
12 | Ibu Sutimah 52 Tahun




3. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Pembinaan BacTulis
Al-quran (BTA) di Kalangan Kaum Ibu (Studi Kasus di Pondok
Pesantren Ar-Roudloh Desa Banjarsari Kecamatan Truak
Kabupaten Bojonegoro) adalah:

Sebagaimana telah kita ketahui bersama bahwa didaaatu
kegiatan baik dalam Negara maupun dalam lingkupyarakat kecil
(keluarga) tidak terlepas dari factor penunjang tkstor penghambat.
Kesuksesan suatu pembinaan secara informal, tetbpas dari beberapa
factor penunjang, begitu juga pembinaan baca #lliquran (BTA) di
kalangan kaum ibu di desa banjarsari kecamatanukrd@abupaten
Bojonegoro .

Untuk mengetahui factor yang mendukung dalam peaanirBaca
tulis Al-quran (BTA) di kalangan kaum ibu, maka jdkan pertanyaan:
apakah factor pendukung dalam pembinaan BacaAltgiran (BTA) di
kalangan kaum ibu sehigga dapat terlaksana. Mersunuber informan
dibawah ini yang mendukung pembinaan Baca tuliguxin (BTA) di

kalangan kaum ibu sehingga dapat terlaksana adalah:

a. Adanya Tujuan yang Hendak Dicapai

Adapun tujuan dari pembinaan Baca tulis Al-qurafABdi kalangan
kaum ibu, menurut pengasuh pondok pesantren: “ daeébsarana
pembinaan bagi ibu-ibu untuk dapat meneruskan, reaarkan
pengucapan huruf Al-quran, agar bisa mengajari -amak mereka



dirumah, menghiasi rumah tangganya dengan ajaragqur@n dan
memperlancar bacaan mereka”. (wawancara bersangaggn pondok
pesantren Ar-Roudloh (Kyai Azizi falaki), tangg& Maret 2008)

Menurut salah satu Ibu yang mengikuti pembinaaraBadis Al-quran
(BTA), mengatakan bahwa: “saya mengikuti pembinbaca Tulis Al-
quran ini adalah karena saya ingin meneruskan,ngajnperlancar dan
agar supaya saya bisa mengajari anak saya diruwaaddn) belum lancar
saya ingin belajar bersama anak saya”. (wawancensaima salah satu
ibu, (Ibu Minarti umur 41 tahun) tanggal 15 maré08).

b. Adanya Dorongan Moral untuk Mengajar serta Belajar
Pembinaan ini bisa berjalan karena dengan adanyargmt yang
tinggi dari kaum ibu walaupun kendala hujan tetapereka dengan
semangat berangkat untuk mengikuti pembinaan tetseHal ini
diperkuat dengan hasi wawancara bersama salakaatuibu yaitu:

“kalau hujan saya ya tetap berangkat dengan meagignnpayung,
dan disana juga ustadzahnya sudah siap untuk markémi”.( Data
diperoleh dari hasil wawancara bersama salah bat(bu Yuliasih
42 tahun yang mengikuti pembinaan baca tulis Ahqurpada
tanggal 16 maret 2008) Dari hasil wawancara bexkailengan
adanya semangat yang tinggi dari kedua belah pihalka peneliti
menemukan dalam observasinya, yang menyebutkan:

“...Suasana alam saat ini menunjukkan tidak bersdahatban
kelihatannya akan turun hujan, benar saja hujaathtehengguyur
bumi yang kemarin juga dibahasi oleh air yang tudami langit.
Pada waktu itu hujan sudah tidak sederas tadi g@@da malam
pembinaan dimulai hujan masih dating tetapi tidakghn hebatnya,
peneliti mendapati para kaum ibu berjalan meneiyjalan setapak
dengan sekali-kali bercerita dan tertawa cekikil@emgan berbekal
paying mereka sampai ketempat pembinaan. Padasppesebinaan
dari ustadzah, putra beliau sakit tetapi beliauilmaanggup dan
semangat untuk belajar bersama” (Data diperolehi dasil
wawancara bersama salah satu ibu (Ibu AniswatiTa&2un yang
mengikuti pembinaan baca tulis Al-quran, pada tahdd maret
2008



Fenomena diatas tidak akan terjadi tanpa adanyandan moral
yang tinggi dari kedua belah pihak. Adanya dorondan kedua belah
pihak tersebut yang menjadi factor pendukung datmriangsungnya
pembinaan baca tulis Al-quran (BTA) dikalangan kabm

Menghadapi kaum ibu yang sudah tua maka ibaratnja k
menghadapi anak kecil, karena semakin tua makeorsesg itu akan
kembali lagi seperti anak kecil dan hal ini yangngebabkan kita harus
sabar dan ulet untuk merawat dan membina merekgaradanya sikap
yang telaten dan ulet serta kesabaran maka ilmg geaampaikan tidak
akan masuk dan tidak akan bermanfaat, karena daarsformasi ilmu
maka kedua belah pihak harus sama-sama ikhlas. Wwimy orang tua
yang lidahnya sudah kaku untuk berucap huruf adwguiengan benar
dibutuhkan ketelatenan dan kesabaran dari kedualdgé.ini sesuai
dengan hasil wawancara bersama salah satu ustpdpalok pesantren
Ar-Roudloh yaitu:

“...Dalam pembinaan ini dibutuhkan kesabaran dan l&ietean

mbak..,menghadapi kaum ibu yang lidahnya sudah kaku

untukmembaca Al-quran dengan benar tetapi kalea dabar saya
yakin insya Allah akan bisa”. Data diperoleh daasih wawancara

bersama Ustadzah pondok pesantren Ar-Roudloh, kbtaéitik Al-
arsy, tanggal 04 Maret 2008

c. Adanya Tutor yang sudah Mengikuti Pelatihan Metode An-

Nahdliyah.



Dengan adanya tutor atau ustadzah yang mengiklatilpen metode
An-nahdliyah sangat sayang sekali kalau tidak dfamtkan serta tidak
dipraktekkan. Dengan adanya tutor yang lebih beypaman dan
mempunyai pengetahuan secara langsung maka traknteakan lebih
mudah, cepat dan terjamin keasliannya. Dalam paragajdengan metode
An-Nahdliyah seorang pengajar harus mengikuti pelatterlebih dahulu
kalaupun tidak mereka tidak diperkenankan untuk gapm dengan
metode An-Nahdliyah. Oleh karena itu, adanya tutang langsung
mengikuti pelatihan sangat dimanfaatkan sekali glehgasuh pondok
pesantren Ar-Roudloh.

Untuk mengetahui factor-faktor yang menjadi pendgbamdari
pembinaan Baca tulis Al-quran (BTA) adalah denganamyakan apa
yang menjadi factor penghambat dalam pembinaan bhdsaal-quran
(BTA) dan akhirnya ditemukan jawaban sebagai bé&riku

a. Minimnya Tenaga Pengajar

Mengenai minimnya tenaga pengajar, hal ini dibwikdengan
observasi yang dilakukan peneliti, ditemukan bal®Rembinaan
ini diikuti oleh banyak orang, mereka berbondongdmng pergi
menuntut ilmu, sampai-sampai ustadzah dan pengtesidejut
karena pada suatu hari kaum ibu yang mengikuti peaah
bertambah banyak akibatnya ustadzah mengalami duefgan".
Data diperoleh dari hasil Observasi, tanggal 126¥12008

“...dengan banyaknya kaum ibu yang mengikuti pembinaaca
tulis al-quran (BTA) dan waktu yang dibutuhkan lyaa banyak
jadi kalau tidak dibantu dengan tenaga pengajag y@nnya maka
selesainya akan lama, karena mengajar kaum ibdilmituhkan
kesabaran dan keuletan”. Data diperoleh dari hasivancara

bersama Pengasuh pondok pesantren Ar-Roudloh, Ry#i
falakhi, tanggal 03 Maret 2008



b. Perbedaan Umur Serta Perbedaan Tingjat Kecerdasan
Umur seseorang dalam belajar juga sangat mempéndarena
kalau belajar sejak dini maka otot-otot dan sissgaraf masih normal
dan bagus dan kalau sudah usia tua maka sisteraf j@an sedikit
berkurang dan proses menerima ilmu akan sedikibdm
Ustadzah pondok pesantren Ar-Roudloh mengatakaebagian
ibu yang mengaji itu ada yang pakai kaca mata dim jaga
umurnya yang sudah tua jadi, dalam menerima ilmkat&ang
ketinggalan dengan yang lainnya”. Data diperolehi desil
wawancara bersama ustadzah pondok pesantren AiddRoud
Ustadzah Atik Al-Arsy, tanggal 04 Maret 2008
"...kemampuan saya tidak sama dengan yang laintayayungkin
karena selai saya memakai kaca mata juga didukaren& saya
terlalu tua mungkin, kalau saya sendiri tidak masal
mbak...walaupun tua pokoknya saya mau berusaha.KeData
diperoleh dari hasil wawancara bersama salah saimKbuyang

mengikuti pembinaan Baca tulis Al-quran (BTA), tgab14 Maret
2008

c. Kesibukan para kaum ibu sebagai ibu rumah tangga
Kesibukan adalah hal yang sangat mempengaruhi dadéabagai
hal. Kesibukan kalau terus dilakukan pasti tidaka achatinya.
kesibukan malah akan mengejar kita, kita harus miertyangkan
antara urusab dunia dengan urusan akhirat. Dikatiawa:
"Bekerjalah untuk duniamu seakan kamu akan hiduansnya,
beramallah untuk akhiratmu seakan esokhari katatiadrusaha
sambil berdo’a”
Walaupun mereka sudah diberikan kebebasan unériemtukan

waktu sendiri akan tetapi mereka masih kerepotatukumemilih

antara pekerjaan atau mengikuti pembinaan. Kareseka berasal



dari orang awam maka dari itu biasanya mereka |ghd#milih
pekerjaan dari pada mengikuti pembinaan bacaalitigiran.

"mereka sering bingung dalam memilih antara mertgiku
pembinaan ataukah memilih pekerjaan unuk menghikielpiarga
mereka, karena kalau sudah menyangkut faktor ekokibanjuga
bingung”. Data diperoleh dari hasil wawancara bersama udtadza
pondok pesantren Ar-Roudloh, Ustadzah Atik Al-Argnggal 04
Maret 2008

d. Administrasi yang kurang Bagus

Menurut Pengasuh pondok pesantren Ar-Roudloh Urjigaja
kalau untuk administrasi kita masih kelabakanngetiadministrasi
pesantren ini belum tertata dan terkonsep. Hajuga menjadi
kendala kami karena kita belum bisa mendata squast siapa
dan berapa orang yang mengikuti pembinaan terskitaitkurang
memperhatikan soal administrasi yang penting ada yaengaji
ya di ulang.” Data diperoleh dari hasil wawancararsama
Pengasuh pondok pesantren Ar-Roudloh kyai Aziakial, pada
tanggal 15 maret 2008)

Hal lain yang serupa juga didapatkan dari hasil a@ara
bersama ustadzah pondok pesantren Ar-Roudloh beksgatakan:

”...memang mbak..disini administrasi masih kuraagus, absensi
saja tidak karuan, apalagi hasil evaluasi tertutituk kaum ibu,

tetapi darai kami masih terus mengusahakan melpngierta

menata administrasi yang kurang bagiata diperoleh dari hasil
wawancara bersama Ustadzah pondok pesantren Ardtoyzhda

tanggal 15 maret 2008)

"..kalau untuk silabus tidak ada, kita kan bukarakakuliahan
(diiringi tawa yang riang...), ya..kita mengajar aa@mdanya
istilahnya tidak diseting, walaupun tidak adanykabsis tetapi
sebelum mengajar kita belajar dulu..”

Berkaitan dengan masalah administrasi yang kuragud) dan

untuk mendukung kebenaran dari hasil wawancara, elgien

mengadakan observasi, didapatkan bahwa:



" peneliti mengadakan observasi berkaitan dengd&urden yang
dibutuhkan oleh peneliti, peneliti mendapati adaapaensi yang
tidak dirawat dan ada yang tidak diketahui dimaaa dagaimana
keberadaannya, bukan itu saja buku pendaftaran gang kurang
ditata, didata dengan bagus. Untuk buku prestasngya
dipergunakan untuk siswa pengajian Al-quran pdnelit
menemukan, tetapi untuk buku prestasi bagi ibu lgenelak
menemukan”.

e. Terbatasnya sarana dan prasarana pendidikan.

Menurut pengasuh pondok pesantren Ar-Roudloh beliau
mengatakan ” memang sarana dan prasarana pesantisium
lengkap akibatnya ya belajar dengan menggunakalitaas/ang
sederhana walau harus berdesak-desakan dan tegkautkak
kebagian tempat, akibatnya belajar tidak nyamarerrtidak
ditunjang dengan fasilitas yang seharusnya didapatko’akan
saja ya mbak...”

Berkaitan dengan sarana dan prasarana yang belogkale
peneliti mengadakan penelitian sehingga menemuk&ihéh sebagai

berikut:

"sarana dan prasarana yang dimiliki pondok pesarreRoudloh
cukup sederhana, hanya adanya bangku yang itupunyaha
seberapa buah dan bangku itu didapatkan dari sugaban
pemerintah, dan sebelu adanya sumbangan berupkuhaundok
pesantren ini memperoleh bangku dari kayu-kayyletki yang
sudah tidak dipakai, dengan kreatifnya mereka memixayu
tersebut menjadi sebuah bangku. Sarana yang lainyadpapan
tulis dan itupu tidak begitu lebar disertai ruangamg cukuplah
untuk menhaji walaupun tidak besar, terkadang naeredlajar
diteras-teras karena ruangan sudah penuh diisi miefid yang
lain.” Data diperoleh dari hasil Observasi, pada tanggamnaret
2008)

Sarana dan prasarana yang kurang mendukung dapghambat
kegiatan terlaksana. Tetapi kalau menunggu sarama piasarana
lengakapp kegiatan apapun tidak akan terjadi, lkarpeamenuhan
sarana dan prasarana membutuhkan waktu, biaya tigalg sedikit.

Walaupun pondok pesantren Ar-Roudloh dengan maskdderhanaan



akan tetapi mereka bisa melaksanakan kegiatan paarbitersebut

walaupun belum maksimal.



BAB V

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Upaya Pondok Pesantren Ar-Roudloh dalam Pembinaan&a Tulis Al-
guran (BTA) di Kalangan Kaum Ibu (Studi Kasus di Pondok Pesantren
Ar-Roudloh Desa Banjarsari Kecamatan Trucuk Kabupaten
Bojonegoro) adalah:

Pada dasarnya pembinaan Baca Tulis Al-quran yalakukian pondok
pesantren AR-ROUDLOH dan diikuti oleh para kaum simdah cukup bagus dan
hal ini tidak terlepas dari usaha-usaha atau ugaya dilakukan oleh pondok
pesantren AR-ROUDLOH terkait dengan pembinaan Bainyak sekali upaya
yang telah dilakukan dalam pembinaan ini. Tanpanyalaipaya-upaya tertentu
yang dilakukan maka pembinaan tersebut tidak akdaksana. Adanya upaya
yang dilakukan bertujuan agar nantinya apa yangatiakannya berdaya guna
dan berhasil untuk memperoleh hasil yang lebih.bB#&am proses pembinaan
Baca Tulis Al-quran diperlukan waktu dan tenagagypanjang.

Diantara upaya yang dilakukan pondok pesantren duefbh dalam

pembinaan baca Tulis Al-quran (BTA) di kalanganrkabu adalah:

1. Memberikan Pengarahan Tentang Manfaat Belajar Al-quan.
Dikatakan bahwa seorang pendidik yang sukses adalahg

menunjukkan manusia kepada Allah dan mengajak raaretuk memasuki

penjamuan Al-quran dan mengajak mereka untuk barmmeteguh kepada-

Nya lalu membiarkan mereka dihadapannya agar menekasakan sendiri



manisnyajaminanAl-qurafl. fadilah, serta janji Allah mengenai manusia
yang mau belajar Al-quran, dimana orang mukmin yaegnbaca Al-quran
itu bagai buah utrujah baunya harum dan rasa greakmpamaan mukmin
yang tidak membaca al-quran itu seperti kurmaaték baunya dan rasanya
pun manis, perumpamaan orang munafik yang membhgarAn bagaikan
buah roihanah, berbau harum namun rasanya pahitmpamaan orang
munafiq yang tidak membaca Al-quran bagaikan buahzholah tidak
berbau dan rasanya pahit. Dengan upaya sepeehitlil maksudkan agar
para ibu semakin semangat untuk belajar Al-quran Hanyak sekali
contoh-contoh demikian.

Pendidik berkewajiban menanamkan kesadaran pengimayantuk
mampu mengamalkan dan melestarikan tata nilai ydin@ksud, karena
kelestarian tata nilai yang dimaksud tidak dapapisdhkan dengan
kehidupan manusia. Adanya pengarahan seperti italdiudkan agar
mereka tetap termotivasi sekaligus penanamanmillididalamnya?*

Pengarahan yang dimaksud diatas adalah sebuahasiptialam banyak
hal motivasi sangat diperlukan dan tidak ketinggafgembinaan juga
memerlukan sebuah motivasi sehingga pembinaarbtérberjalan lancar.
Dikatakan bahwa motivasi berkaitan dengan fungskigsmenyangkut
kejiwaan manusia, dalam Kkaitan ini, ajaran islamnyaéakan bahwa

disamping unsur fisik atau raganya, manusia jugendkapi dengan unsur
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psikis atau jiwa. Jiwa yang menjadi penggerak tigkaga seseorang,
termasuk dalam wujud motivasi untuk mengerjakaibyman tertentt?

Motivasi adalah salah satu faktor yang mempengakdgfektifan
kegiatan belajar siswa. Motivasilah yang mendorgisga ingin melakukan
kegiatan belajar. Para ahli psikologi mendifinisikaotivasi sebagai proses
didalam diri individu yang aktif, mendorong, memnikan arah, dan menjaga
perilaku setiap sadt.Jadi upaya yang dilakukan oleh pondok pesantren Ar
Roudloh didukung dengan teori-teori yang ada yarmjabarkan seperti
uraian diatas berkaitan dengan pemberian arahahigek motivasi.

Dengan adanya pengarahan yang dilakukan baik @ebgsuh ataupun
ustadz/ustadzah Pondok Pesantren Ar-Raoudloh para kou semakin giat
untuk mengikuti pembinaan Baca Tulis Al-quran sen@mpraktekkannya
dalam kehidupan sehari-hari, contohnya dengan adgayji bahwa
seseorang yang membaca satu huruf maka dia akadapstkan pahala,
satu huruf itu bukan alif lam mim, akan tetapi aifdiri lam sendiri dan
mim sendiri. Setelah ibu mengetahui pahala bagigoy@ng maun membaca
Al-quran maka walaupun satu menit dan walaupun $atwf mereka
berusaha untuk tetap mengaji. Dan juga setelah kamemeendapatkan
pengarahan mereka semakin rajin untuk mengikuti bpesan dan ngaji
bersama cucu mereka. Mereka juga berusaha meregagad tartil karena

Allah memerintahkan untuk membaca Al-qurana dendartil atau

2 |mam Bawani M.ASegi-segi Pendidikan IslarflUsaha Offset Printing: Surabaya 1987),
him. 125
9 Baharuddin, Esa Nur Wahyufieori Belajar dan Pembelajarafiogyakarta: AR-RUZZ,
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menghiasi dengan suara mereka. Pengarahan seiteasnéérsebut sangat
dibutuhkan dan sangat mempengaruhi kehidupan sehampada para Ibu.

Para ahli pendidikan dan psikologi sependapat bametvasi amat
sangat penting untuk keberhasilan kita belajar.ist yang kuat membuat
kita sanggup bekerja ekstra keras untuk mencapaate Kalau kita belajar
merasa dipaksa, pertanda anda kurang punya motResgiama kali anda
mempelajari sesuatu, boleh anda merasa terpaksa #&kapi, makin lama
anda pelajari, anda akan mendapatkan kepuasanders®leh karenanya
mulailah belajar dari topik yang sangat menarik tbalada, begitu anda
merasa kecanduan, mulailah mempelajari topik yaing't

Mendorong berjihad, melalui jihad fi sabililah mesia akan berjihad
berarti bersungguh-sungguh dalam pekerjaan, desifap serius, ia akan
memperoleh hasil yang menguntungkan dirinya sendda pepatah arab
yang mengatakan: barangsiapa bersungguh-sunggtihaas mendapat
apa yang diinginkan.

Suatu kesungguhan usaha dan bekerja baru dapagHiti@n bilamana
didasarkan pada motivasi yang berpusat pada pribesiorang, artinya
dalam pribadinya tumbuh kesadaran yang berdasalksnan-alasan yang
diyakini kebenarannya. Dalam hubungan ini metodegyherdasarkan

pendekatan motivatif terdiri dari tiga aspek sumbaitu:

% Hasbullah ThabranyRahasia Sukses Belajgdakarta: Raja Grafindo Persada, 1994),
him.30-31



1. Motivasi teogenetis, yang memberikan niulai-nifairan agama.

2. motivasi sosiogenetis, yang memberikan dorongadasarkan nilai-
nilai kehidupan masyarakat,

3. motivasi biogenetis, yang mendorongnya berdasale&rutuhan
kehidupan biologisnya selaku makhluk manusia yargentuk dari

unsure jasmaniah dan rohaniyah.

2. Pemilihan Metode yang Tepat

Dalam memilih metode tidak hanya asal-asalan al&apit harus
dipertimbangkan siapa, apa, bagaimana dan kaparodeetersebut
dipergunakan. Dalam pemilihan metode juga harusgetahui keadaan
obyek yang akan dihadapi. Dengan memiliki pengetahsecara umum
menmgenai sifat berbagai metode, seorang guru d&hih mudah
menetapkan metode yang paling sesuai dalam sitkasdisi pengajaran
yang khusu$® Metode mengajar adalah alat yang merupakan batzign
perangkat alat atau cara dalam pelaksanaan suategstbelajar mengajar.
Metode belajar merupakan alat untuk mencapai upedajar’®

Pondok pesantren Ar-Roudloh telah menetapkan samilihkan
metode yang cocok untuk digunakan dalam kalangamkéou. Setelah
adanya metode yang diterapkan maka tujuan belajatidh dicapai, karena

metode merupakan alat untuk mencapai tujuan belajar

% Abu Ahmadi, joko tri Prasety&trategi Belajar Mengajar (SBMBandung: CV Pustaka
Setia, 2005)hIm. 52
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Alasan pondok pesantren menerapkan metode An-Nalhdkarena isi
kitab ini lebih mudah dipahami, lebih ditekankandpakesesuaian dan
keteraturan bacaan dengan ketukan dengan menggurizd@uan alat
berupa tongkat yang terbuat dari kayu, Pengenalauf Isekaligus diawali
dengan latihan dan pemantapan makhorijul huruf d#atul huruf,
Penerapan kaidah tajwid dilaksanakan secara prdhtis dipadu dengan
titian murottal, Tiap jilid berisikan do’a-do’a selgga bisa menunjang
keberhasilan, adanya petunjuk mengajar yang jels tpat, adanya
keterangan atau peringatan dalam setiap poin peasbahya.

Dikatakan bahwa metode igra’ tidak membutuhkanydag bermacam-
macam karena hanya ditekankan pada membaca hurglirah dengan
fasih, Bacaan langsung tanpa dieja, tidak adanyadtda didalam kitab
tersebut, tidak disertai petunjuk mengajar yanasjel

Dikatakan juga bahwa metode giroaty adalah memB&€uran yang
langsung memasukkan dan mempraktekkan bacaan sedilai dengan
kaidah tadjwidnya, Langsung membaca huruf-huruiyeih tanpa mengeja,
Langsung praktek bacaan bertajwid dimulai dari yamglah dan cara yang
mudah, serta praktis, Belajar dengan sistem madulai dari yang rendah
sampai modul yang tinggi dan diselesaikan secantatzgp, Belajar secara
berulang-ulang dari pokok bahasan sampai latiharg yaanyak, Belajar
sesuai dengan kemampuan, guru menaikakn halamasudikan dengan
kemampuan dan kecepatan siswa /siswi membaca kademgan baik dan

benar, Siswa belajar dengan petunjuk guru dan mesmbantoh satu baris



dengan tepat, selanjutnya siswa membaca senddasa&rkan contoh yang
diberikan guru, Siswa membaca tanpa tuntunan dgsiswa belajar secara
berkelompok, setiap kelompok berjumlah 12-15 oraemgan tingkat

materi yang sama.

Dikatakan Metode Al-Bagdadiyah membutuhkan waktungyaelatif
lebih lama untuk mengajarkannya, Hafalan (Sebeluatern diberikan,
santri terlebih dahulu diharuskan menghafal huijafiyyah yang berjumlah
28 huruf), Eja (Sebelum membaca tiap kalimat sdmrus mengeja tiap
bacaan terlebih dahulu), Modul (Santri yang dalmé&nguasai materi dapat
melanjutkan pada materi selanjutnya tanpa menggaeg@n yang lain),
Tidak Variatif (Modul ini hanya dijadikan satu flisaja), Pemberian Contoh
yang Absolute (Dalam memberikan bimbingan pada risarguru
memberikan contoh terlebih dahulu kemudian diiklgh santri).

Dengan alasan seperti dikemukakan diatas maka gemgpondok
pesantren mengambil keputusan dbahwa metode ydmgy papat adalah
metode An-Nahdliyah, metode ini dirasa cocok didgamaoleh pemula
apalagi kaum ibu. Karena pemula mereka harus ditudéan harus mengerti
huruf hijaiyyah tanpa harus mempraktekkan langsbagaannya. Sambil
jalan mereka akan diajarkan bacaan-bacaan dalamurah. Jadi ada
tingkatannya.

Para kaum ibu merasa cocok dengan menggunakan enciod
Nahdliyah, ini terlihat dari perubahan dari harihkg. Dengan hanya

bermodal mengerti huruf hijaiyyah mereka sudah Ibmeanbaca Al-quran



yang bergandeng walaupun belum lancar serta mebbeda menghafal

sekaligus membaca do’a-do’a yang berada dalam tetabbut.

3. Memberikan Pelajaran yang Bervariasi, Seperti Membaa dan
Menghafal Do’a-do’a dalam Sholat, Bacaan Dalam Shat Beserta
Praktek Sholat .

Memberikan pelajaran yang bervariasi dan diangg&mamk seperti
diatas dimaksudkan agar para kaum ibu krasan, ggghdalam mengikuti
pembinaan, tidak hanya belajar Al-quran akan tetamreka bisa
memperoleh ilmu yang lain dan bisa membenahi daséasbeserta bacaan
dalam sholat bagi kaum ibu yang belum benar sllalatbacaannya.

Kita memiliki kemampuan yang terbatas untuk mersg@m sesuatu
pada waktu yang panjang. Kita akan merasa bosafetddm Tetapi jika kita
beralih pada pekarjaan lain, kita memiliki semargmt kemampuan baru.
Jadi membuat variasi dari mata pelajaran yang datgan mata pelajaran
yang lain bisa membantu untuk mengefektifkan prosésjar mengajat’.

Praktek serta menghafalkan bacaan dalam shok#t sdmudah yang
kita bayangkan, mereka melalui semua itu sangaa.ldfegiatan tersebut
terjadi sangat rumit dan membutuhkan kesabaram&analaupun bacaan
itu telah dipakai sehari-hari akan tetapi merekarbhdancar dan tersendat-
sendat dalam praktek lapangannya.

Memberikan pelajaran yang bervariasi akan menunjegigerhasilan

pendidikan. Dengan adanya praktek sholat, mengkaféd membaca do’a-

% Hasbullah ThabranyRahasia Sukses Belajgdakarta: Raja Grafindo Persada, 1994),
him. 60



do’a dalam sholat maka hal seperti itu secara tidakgaja adalah
merupakan bentuk evaluasi, karena dengan membaaalala maka lisan
para kaum ibu akan terlatih dan dapat melemaskaa selenturkan lidah
dalam membaca huruf Al-quran.

Bahan pelajaran adalah isi yang diberikan kepsidwa pada saat
berlangsungnya proses belajar mengajar. Melaluamgbelajaran siswa
diantarkan kepada tujuan pengajaran. Dengan perkd&n tujuan yang
akan dicapai siswa diwarnai dan dibentuk oleh baielajaran®® Dengan
adanya variasi dalam pelajaran menambah semangatneaghindari
kejenuhan.

Dengan adanya pelajaran yang lain yang diberikamd@io pesantren
pada kaum ibu, maka mereka semakin terlatih dal@mgocapkan bacaan
huruf Al-quran serta hal ini sangat menunjang maf@embelajaran Baca
Al-quran yang telah diadakan. Dikatakan juga batlpgabiasaan dalam
setiap pekerjaan sebenarnya cukup efektif. Lihaftembiasaan yang
dilakukan Raulullah, perhatikan orang tua kita yerengajari anak-anaknya
untuk bangun pagi, akan bangun pagi sebagai seaiadaan, ajaibnya juga

mempengaruhi jalan hidupnya.

% Nana SujanaDasar-dasar Proses Belajar mengajéBandung: Sinar Baru Al-gensindo,
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4. Mengadakan Pengajian Satu Minggu Satu Kali Yang Didakan

Pada Malam Ahad dengan Materi yang Berbeda.

Selain diadakannya pelajaran yang bervariasi, gopédsantren ini juga
menciptakan hal-hal yang unik dan bisa membuatgotantarik. Dalam
proses pengajian ini para ibu sangat antusias iseieeka benar-benar
menyimak serta menanyakan tentang hal yang belumka@ahami.

Dengan adanya pengajian yang diadakan oleh ponds&npren untuk
kaum ibu, hal ini yang menjadi salah satu motivkaum ibu untuk
mengikuti pembinaan baca tulis al-quran. Proseslgygyan menggunakan
metode tanya jawab serta ceramah. Ustadz meneramngkieri yang sudah
dipilih dengan jelas dan gamblang setelah itu 8atim ibu menanyakan
hal-hal yang belum mereka ketahui serta mereka ragrhkan penjelasan.
Pada setiap pertemuanya materi yang disampaikdrederterkadang para
kaum ibu meminta materi yang akan disampaikan minggpan. Karena
ustadz adalah sebagai fasilitator dan menuruti jp¢égian konsumen. Hasil
pengajian ini dapat diterapkan pada kehidupan sdfaai. Bagi mereka
yang belum merasa benar dalam melakukan sesuaty sesuai dengan
ketentuan agama maka mereka bisa memperbaikinysen&aseseorang
yang mengerti akan sesuatu hukum maka mereka Isafisa mungkin
untuk mengerjakannya, bagi mereka yeng tidak méngeaka baginya
tidak ada hukum yang menuntutnya.

Pengajian ini menggunakan metode tanya jawab, reefathya jawab

sering dipakai oleh para nabi dan rasul Allah dalaengajarkan agama



yang dibawanya kepada umatnya. Bahkan para ahf gi&u filosof pun

banyak mempergunakan metode Tanya jawab, oleh &arenmetode ini

termasuk paling tua dalam dunia pendidikan/pengajaisamping metode
khutbah. Namaun efektifitasnya lebig besar daripag@sode-metode yang
lain. Apalagi disbanding dengan metode yang bek&ara one man show,
sepertipidato. Khutbah dan ceramah, karena deraggrajawab pengertian
dan pengetahuan anak didik dapat lebih dimantapksiingga segala
bentuk kesalah pahaman, kelemahan daya tangkagd&grtpelajaran dapat

di hindarit®

5. Memberikan Kemudahan Mengatur Waktu Sendiri

seorang ibu bukan lagi anak kecil yang harus tadfperaturan dan
hanya mempunyai tugas mengaji saja akan tetapbéipperan sangat aktif
dalam keluarga. Dengan upaya memberikan pengatusandiri
dimaksudkan agar waktu mengikuti pembinaan bisgalber efektif dan
efisien serta tidak mengganggu dengan pekerjaag lgéim dan agar supaya
tidak memberatkan. Dikatakan bahwa suasana befajey demokratis akan
memberi peluang mencapai hasil belajar yang optidiehndingkan dengan
suasana belajar yang kaku, disiplin yang ketat aengtoritas ada pada
gurul®

Beberapa hasil beberapa penelitian, ternyata adeeq@an hasil belajar

saat sebelum tidur dan setelah bangun tidur. V@&@R30) dan Morgan

190°M. Arifin, llmu Pendidikan Islam tinjau teoretis dan praktieriasarkan pendekatan
interdisipliner edisi revisi(Jakarta: Bumi Aksara 2006), him. 75
1% Ipid., him. 42



(1974) menmgemukakan bahwa belajar yang perlu drafébih baik

dilakukan sesaat sebelum tidur. Waktu ini sangikt in@uk menghafal kata-
kata baru istilah teknis dan mereview pelajaramdBgarkan penelitian yang
telah dilakukan, belajar pada saat ini menghasik#hkali lebih banyak

dari pada menghafal dari pada waktu siang hara &ika belajar untuk
mengerti suatu konsep baru atau suatu proses ptpum yang sifatnya
harus memeras otak, tidak baik dilakukan sebeldur.tiYang seperti ini

lebih baik dilakukan pada pagi hari atau siang Haraat tenaga kita baru
pulihsetelah tidur. Jika kita ingin membaca buktukpertama kali, maka
yang baik adalah setelah tidur atau di pagi tfari.

Para ibu tidak merasa tertekan dalam mengikuti jpeasab baca tulis al-
quran yang diadakan pondok pesantren Ar-Roudloldedia banjarsari
tersebut, mereka merasa senang serta lebih koasewtntuk menerima
pelajaran itu disebabkan karena mereka sudah adaktanggung jawab
yang lain. Mereka tidak merasa membuang-buang waktuk menuntut
ilmu, mereka sudah memilihkan waktu untuk merekalse Para kaum ibu
tidak merasa terganggu karena waktu yang dipilédaddwaktu luang buat
mereka.

Setelah peneliti mengadakan penelitian, ditemukadapsaat proses
menghafal para kaum ibu terlihat tidak konsentwdan capek, hal ini
terbukti dengan adanya suasana yang kacau akibatkaam ibu pada

waktu hafalan berlangsung mereka mengalami kebgeyumpadahal materi

192 Hasbullah ThabranyRahasia Sukses Belajgdakarta: Raja Grafindo Persada, 1994),
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yang dihafalkan adalah do’a sholat yang setiap titgaksanakan. Hal ini
dipengaruhi oleh aktifitas yang terlalu padat tetapereka masih

berkeinginan untuk belajar mengaji.

6. Pembiayaan Gratis

Pembiayaan gratis artinya tanpa dipungut biaya.ekberhanya butuh
ketekunaan dan niat yang tulus. Hal ini yang sedikinyak menarik para
kaum ibu untuk mengikuti pembinaan Baca Tulis Ataqu Dengan adanya
pembiayaan yang gratis maka akan semakin banyakamgl untuk
mendapatkan mangsa. Biaya pendidikan yang semakenceRik
menyebabkan bangsa kita tertinggal dengan bangs&deena biaya yang
menghambat meneruskan pendidikan ditambah lagin&amencari uang
susah didapat serta biaya pendidikan yang semald@ny@sengsarakan
masyarakat.

Pembiayaan yang garatis untuk kaum ibu sangat IndasiteKarena para
kaum ibu lebih semangat dan mengikuti pembinaam Ihalés al-quran ini
adalah suatu kebanggaan tersendiri karena merdikenyk bisa mengerti
dan bisa membaca Ayat Al-quran yang bergandengpatayang tidak
bergandeng. Sebelum mereka mengikuti pembinaaméneka hanya bisa
membaca ayat Al-quran yang berbahasa IndonesiaorFhbaya yang
menyebabkan masyarakat tidak lagi tertarik dengamgy namanya
pendidikan, hal ini telah diatasi oleh pondok pé&ganAr-Roudloh, bahwa

semua pendidikan itu tidak harus mengeluarkan biag®ngan



kesederhanaan asalkan transfer ilmu dapat beigt@ar dan diminati oleh

banyak orang.

B. Metode yang digunakan dalam Pembinaan Baca Tulis Aduran (BTA)

di Kalangan Kaum Ibu (Studi Kasus di Pondok Pesanten Ar-Roudloh

Desa Banjarsari Kecamatan Trucuk Kabupaten Bojonegm) adalah:

Metode adalah suatu cara yang digunakan oleh p&ndiduk mencapai
tujuan. Metode dalam pembinaan Baca Tulis Al-qBhA) dimaksudkan untuk
mengantarkan kaum ibu menuju kesuksesan dan ketandalam membaca Al-
guran. Metode yang digunakan dalam pembinaan terseenggunakan metode
AN-NAHDLIYAH yang mana metode ini adalah suatu systmempelajari cara
membaca Al-quran yang disusun oleh L.P. Ma’arif Nébang Tulung Agung
yang mana metode ini disebut juga metode cepatgégmdpelajar Al-quran,
metode ini tidak jauh berbeda dengan netode qyodan igra’. Metode An-
Nahdliyah ini lebih ditekankan pada kesesuaian kiteraturan bacaan dengan
ketukan atau lebih tepatnya pembelajaran Al-quradapmetode ini lebih
menekankan pada kode “ketukan”.

Dalam pelaksanaan pembinaan Baca Tulis Al-quranAjBdikalangan
kaum ibu menggunakan metode An-Nahdliyah metodejuga lebih dikenal
dengan metode tongkat sentuhan jiwa yang konomyatéongkat itu adalah
tongkatnya nabi Musa a.s. dan sebelum tongkat ipakdi maka yang akan
menggunakannya harus melaksanakan ritual salahysatlengan puasa selama
tiga hari berturut-turut dan membaca do’a-do’a dpabila tongkat tersebut patah

pada waktu digunakan dalam proses mengaji makagorang akan mengajar



harus mengulang Ritual tadi dari awal. Pernyatamrdidukung dengan hasil
wawancara dengan salah satu Ustadzah dari ponégslapwen AR-Roudloh:

Metode An-Nahdliyah ini, terdiri atas 6 Jilid. Datalam melaksanakan
metode ini mempunyai dua program yang harus diaédes yaitu:

1. Program Buku paket, yaitu program awal sebagairdpsabekalan
untuk mengenal dan memahami serta mempraktekkanbatmAl-
guran. Program ini di pandu dengan buku paket “aC&mggap belajar
Al-quran”

2. Program sorogan Al-quran, yaitu program lanjutabagai aplikasi
praktis untuk mengantarkan santri mampu membacqufdn sampai
khatam.

Metode ini memang dirasa cocok oleh Ustadz/Ustadm@hk mengajari
Kaum ibu mamabaca dan menulis Al-quran karena meeiodada dua proses
yang harus dilewati. Selain kaum ibu bisa mengdaalmembaca huruf Al-quran
yang di gandeng ataupun tidak kaum ibu juga magiimdinbg untuk bisa
membaca Al-quran. Jadi tidak hanya bisa membacaf famab yang digandeng
tetapi kaum ibu juga bisa membaca Al-quran.

Dalam pembinaan ini, satu jilid Buku panduan bigaiasai oleh kaum ibu
selama satu bulan. Memang sudah Seharusnya datamjilgh itu ditempuh
selama satu bulan, untuk tiap harinya para kaunh#@vus bias menguasai materi
sebanyak dua halaman. Dalam pembinaan ini stake@anbmpuan kaum ibu
dalam belajar BTA tidak jauh berbeda walaupun ad@hssatu diantara kaum ibu

yang sedikit lambat dibandingkan dengan yang lanny



Biasanya kaum ibu dalam mengikuti pembinaan BTA gagk cucu
mereka, dan disitu terjadi saling mengingatkan tkareucu mereka sudah jilid
lima sedangkan untuk nenek mereka masih jilid ckibagnya si cucu protes.
Bukti ini didukung dengan hasil observasi pada Rafu, 11 Maret 2008.

“ Mbah kok ngono to mocone! Ngene Lho (Sambil siiccanemberi contoh

bacalzgsn yang salah dengan yang benar” (mbah kokggita bacanya! Gini
lho!)

Pembinaan ini dilaksanakan setelah magrib, waktdirasa cukup efektif
karena pembinaan Baca Tulis Al-quran (BTA) hanyakdianakan kurang lebih 1
jam setengah. Dan kalau pagi kaum ibu harus belanamasih disibukkan oleh
urusan keluarga. Siang hari kaum ibu masih istiraesudah selama hampir
setengan hari mereka disibukkan oleh urusan dumtuk waktu pembinaan ini
telah ditentukan sendiri oleh kaum ibu. Proses peaasm Bacalulis Al-quran
(BTA) dikalangan kaum ibu adalah pertama-tama usttad membacakan
pelajaran dengan menmgetukkan tongkat sentuhan yavey konon katanya
tongkat tersebut adalah tongkat nabi Musa a.s.dpmagstadzah diikuti oleh kaum
ibu yang lain, lalu para ibu maju satu persatu dangiembawa buku panduan
mengaji serta disuarakan dengan baik dan benamugata salah langsung
dibenarkan oleh ustadzahnya, untuk ibu-ibu yang taenunggu giliran sambil
belajar sendiri-sendiri. Diakhir pelajaran para imembaca pelajaran dengan
serentak. Sistem evaluasi yang dilaksanakan demgambuka Al-quran dan para

kaum ibu langsung disuruh baca ayat-ayat Al-quidard hal ini seperti surat Al-

193 pata diperoleh dari hasil observaBitoses Pembinaan Baca Tulis Al-quran (BTA),
tanggal 11 maret 2008



Wagiah, Al-Mulk ayat yang digunakan adalah ayat:gjang sering dibaca dan
tidak asing ditelinga kita.

Perbedaan dari beberapa metode dalam pembelajdmqurah adalah

sebagai berikut:

Metode Igra’ Met ode An- Met ode Met ode
1. Bacaan Terus ( Nahdl i yah: Qroati: Qowai dul
Tanpa analisa dan ) Materi 10) Langsu | bagdadi yah:
dieja) pelajaran ng membaca 5) Hafalan
Murid tidak | disusun huruf-huruf /) Sebelum
diperkenalkan secara hijaiyah materi
terlebih dahuly berjenjang tanpa diberikan,
kepada nama-nama dalam buku mengeja. santri
huruf Hijaiyah dan paket6 11) Langsu | terlebih
tanda - tanda Jilid ng praktek dahulu
bacaan. Mereka terl®) Pengen | bacaan diharuskan
diperkenalkan bunyji alan huruf bertajwid menghafal
satu-satu huruf sekaligus dimulai huruf
dengan menggunakan diawali dari  yang | hijaiyyah
bahan pengajaran. | dengan mudah  dan |yang
2- Penggunaan Teks latihan dan cara  yang berjumlah 28
Tertentu. pemantapan mudah, huruf.
Pengajaran dah makhorijul serta 3) Eja
pembelajaran huruf dan praktis. Sebelum
menggunakan satu setSifatul 12) Belaja membaca
buku yang huruf. r dengan | tiapkalimat
mengandungi &) Penera | sistem santri harus
juzuk/naskah. pan kaidah modul , | mengeja tiap
3- Teknik ta_ljwid mulai  dari bacaan
Pengajaran Cara dilaksanaka yang r_endah terlebih
Belajar Murid Aktif n secara sampai dahulu.
(CBMA) p_raktls dan r_nodL_JI yang B) Moqlul
Yang belajar adalah dipadu tinggi  dan Santri  yang
murid, bukan c_le_:ngan diselesaika dahulu _

- titian n secara | menguasai
gﬂ:ﬂnya,mjear?ér:%eklgh murottal. bertahap. _ materi. dapat
pokok pengajaran da%) ~ Evalua 13) Belaja melanjutkan
murid sudah jelab si r secara pada materi
mengulangi beberada dilakukan berulang- _ selanjutnya
kali (Talaqqi secara ulang dari tanpa
Musyafahah), maka kontinyu pokok mengganggute
murid disuruh dan _ bahasqn man y ang
membaca berkelanjut sampai lain.

an. latihan 10) Tidak




sendiri baharP) Tahqiq
berikutnya. , yaitu

4- Talaqqi membaca Al-
Musyafahah. guran
Dalam mempelajari | dengan
bacaan Al-Quran sengaja
murid mesti agar
berhadapan secara | bacaannya
langsung dengan sampai pada
gurunya. hakikat

5- Tahap bacaannya.
Berasaskan 10)  Tartil
Pencapaian » yaitu
Individu. membaca Al-
Tahap pencapaign guran

dan kelajuan murig dengan
dalam mengikut Pelan dan
bahan pengajarannyal€las

yang siap adalah sekiranya
bergantung  kepada Mampu
kecekapan individy dilkut

murid dan peranan ©l€h orang
gurunya. yang

6- Tenaga menulis
Pembimbing/Pemba | P€rsamaan
ntu. denggn yang
Seorang gury, Mmemboaca.
membimbing Iimall). _Taghan
hingga enam orang (i, =i
murid dalam satu ks)ystem
masa. Jika keadaan d:f;arﬁn
memerlukan guruy

boleh mengambil NS ACIRI
murid tertentu untuk gillj;ar&g::g
menjadi  pembantu dangmemberi
(rdnatlr:idpenyemak bagi ;o

lain di  peringkaf

bawah.

7- Praktis

Tujuan kaedah

dibentuk adalal

supaya murid dengan

cepat dan mudah

dapat membaca Al-

Quran.

yang
banyak.

14) Belaja
r sesuai
dengan
kemampuan,
guru
menaikakn
halaman
disesuaikan
dengan
kemampuan
dan
kecepatan
siswa

/siswi
membaca
kalimat
dengan baik
dan benar.
15) Siswa
belajar
dengan
petunjuk
guru
membaca
contoh satu
baris
dengan
tepat,
selanjutnya
siswa
membaca
sendiri
berdasarkan
contoh yang
diberikan
guru.

16) Siswa
membaca
tanpa
tuntunan
guru.
17)
belajar
secara

Siswa

berkelompok

dan

Variatif
Modul
hanya
dijadikan
satu jilid
saja.
11)
an
yang
Absolute
Dalam
memberikan
bimbingan
pada santri
: guru
memberikan
contoh
terlebih
dahulu
kemudian
diikuti oleh
santri.

ini

Pemberi
Contoh




8- Sistematik.
Disusun secara
lengkap, sempurna
dan terancang dengd
bentuk huruf dan rek
letak yang seimbang
Bermula daripada
mengenalkan huruf-
huruf pelbagai baris
peringkat demi
peringkat sehingga k
peringkat ayat yang
bermakna. Kerana
prosesnya yang
bersifat evolusi, makq
ianya terasa mudabh.
9-Komunikatif.
Lingkaran petunjuk
dan pengenalan
adalah akrab dengan
pembaca sehingga
dapat
menyeronokkan
mereka yang
mempelajarinya.
Disusun dalam
bahasa melayu yang
mudah difahami.

10- Kelenturan Dan
Mudabh.

Buku boleh dipelajari
oleh sesiapa, bermul
daripada kalangan
kanak-kanak usia pra
sekolah, sekolah
rendah, sekolah
menengah bahkan
orang-orang dewasa
mahupun para ibu
bapa yang belum
mabhir

membaca Al-Quran
dapat
mengajarkannya.

N

4]

e

jo))

, setiap
kelompok
berjumlah

12 - 15
orang

dengan
tingkat

materi yang
sama.




C. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Pembinaan BacTulis Al-
guran (BTA) di Kalangan Kaum Ibu (Studi Kasus di Pondok Pesantren
Ar-Roudloh Desa Banjarsari Kecamatan Trucuk Kabupaten
Bojonegoro) adalah:

Faktor pendukung dalam pembinaan Baca Tulis Algu(8TA) di

Kalangan Kaum lbu adalah:

1. Adanya Tujuan yang hendak dicapai

Dalam setiap proses pembelajaran atau suatu kegiati dirumuskan
akan tujuan yang hendak dicapai, kalau tidak a@eaatuatau tarjet yang
hendak dicapai maka kegiatan tersebut akan sailgét terarah dan tidak
terkonsep karena tidak tahu akan dibawa kemananddangkah sampai
mana. Tujuan dalam proses belajar mengajar meragakaponen pertama
yang harus ditetapkan dalam proses pengajaranngsifgebagai indicator
keberhasilan pengajaran. Tujuan yang jelas darasigeral dapat ditetapkan
bahan pelajaran yang harus menjadi isi kegiataajdrelmengajar. Bahan
pelajaran inilah yang diharapakan dapat mawarnpiamy mendukung
tercapainya tujuan tingkah laku yang diharapt®n.

Oleh karena itu, dalam pembinaan Baca Tulis Al-qura dari pihak
pesantren merumuskan tujuan untuk pembinaan Bads Pd-quran
diantaranya adalah Sebagai sarana pembinaan bagpubuntuk dapat

meneruskan, mengkhatamkan, memperbaiki pengucaparf Al-quran,

194 Tim Dose FIP-IKIP Malang, Pengantar Dasar-dasar PendidikafSurabaya: Usaha
Nasional, 2003), him 30



agar bisa mengajari anak-anak mereka dirumah, nesighmah tangganya
dengan ajaran Al-quran dan memperlancar bacaankejelal ini sangat
penting sekali, karena jika orang tua terutamaasepibu mengetahui akan
pentingnya baca Al-quran maka ia akan mendukungrgm@auntuk belajar

Al-quran, karena jika orang tua yang tidak meng&rhtang pentingnya
belajar Al-quran maka bisa dipastikan mereka tidein mendukung dan
tidak memberikan pendidikan tentang Al-quran kepadak-anak mereka.
Hal ini didukung dengan fenomena yang terjadi psalah satu keluarga
yang berada di desa Banjarsari, bahwa disana ditmwaktu anak mereka
anak mengaji orang tua melarangnya dan mirisnyadeang tua berkata
pada anaknya “Buat apa sich belajar Al-quran, ueidk usah belajar Al-

guran Bantu orang tua saja dirumah”. Peneliti neenmageri dan prihatin.

Apakah kita sebagai orang yang mengerti akan pgmtan pendidikan akan
membiarkab hal seperti itu? Hanya diri kita sendyang mampu

menjawabnya.

Selain pesantren mempunyai tujuan yang telah diskanu dan
dijabarkan diatas hal ini juga didukung oleh kaumon iKarena mereka
mengikuti pembinaan mempunyai tujuan diantaranyaakgakan i mereka
mempunyai tujuan agar bisa melanjutkan ngaji meseitalah lama mereka
tidak mengaji mereka ingin samapi bisa membaca Uik dan
mengkhatamkannya, mereka juga berkeinginan untsk bnemperbaiki

bacaan mereka, memperbaiki Makharijul Huruf sereanperlancar bacaan



mereka. (Data ini diperoleh dari kesimpulan hasilwancara bersama para

kaum ibu yang dilakukan mulai tanggal 02 s/d 12é42008).

2. Adanya Dorongan Moral untuk Mengajar serta Belajar

Adanya dorongan moral serta kesadaran untuk mendafabelajar hal
ini yang menjadikan proses belajar belajar ini dregsung dan terlaksana.
Untuk mencapai interaksi belajar mengajar sudaarwatentu perlu adanya
komunikasi yang jelas antara guru dan siswa, sghingrpadunya dua
kegiatan, yakni kegiatan mengajar dengan kegiatdajdy yang berdaya
guna mencapai tujuan pengajaran. Sering kita jurkg@gagalan pengajaran
disebabkan lemahnya system komunikasi untuk itulgdru perlu
mengembangkan pola komunikasi yang efektif dalamsges belajar
mengajar®®

Selain ada tujuan yang sudah dirumuskan tetagk @adla semangat dari
kedua belah pihak maka kegiatan tersebut tidak akajalan lancar. Oleh
karena itu semangat dari keduanya menjadi factodydaing dalam proses
pembinaan ini. Walaupun hujan mengguyur bumi metekap berangkat,
mereka tidak merasa minder atau malu mereka tetapsidha walaupun
membutuhkan waktu yang lama untuk bisa membacaatengik dan benar.
Para tetangga yang lain sering mengomentari sefserdiah tua kok baru
belajar membaca Al-quran, apa tidak malu sama gw@cuhal seperti sudah

dianggap bias¥®

1% pid., him 31
1% patadiperolehdari hasil observasi, yang dilakukan mulai tanggsid 20 maret 2008.



Semangat dari ustadzah juga ada, mereka dengam, tekibar dan ulet
membimbing mereka mengantarkan dan membuka tabadahan. Mereka
bersikap baik dan sering menasehati. Mereka bengegzada sabda
Rasulullah, beliau bersabda:

"Sesungguhnya orang-orang mengikutimu dan sesumyguibayak pria

yang mendatangi kalian dari segenap penjuru bumukinmendalami

agama. Jika mereka datang pada kalian, maka peKaRklah mereka
dengan baik ".

Guru Al-Quran selayaknya mendidik anak didikngzasa bertahap,
dengan adab-adab dan etika mulia, sifat-sifat fegmang diridhai llahi,
melatih jiwanya untuk menjadi pribadi yang mulia.rmesti melatih mereka
untuk bisa membiasakan diri memelihara sifat- $itak, lahir maupun batin
dan selalu memerintahkan serta mengingatkan unarkpunyai sifat jujur,
ikhlas, niat serta memotivasi yang bagus. la juyasimerasa dipantau oleh
Allah SWT setiap saat dan dimana saja berada. Kepadid perlu juga
dijelaskan bahwa dengan sikap-sikap dan sifat-s&fauji akan lahir cahaya
iimu pengetahuan, lapang dada dan dari lubuk hatmgmancar sumber
hikmah. Dengan itu niscaya ia mendapat berkahAdli SWT.

Dalam mengajarkan Al-quran telah dijelaskan olemdin Allah dalm
surat Al-Bayyinah ayat: 5 yang artinya sebagaikogri

" Dan tidaklah mereka diperintahkan kecuali untugngembah Allah

dengan mengikhlaskan agama pada-Nya secara luars, sdpaya

mereka mendirikan sholat, membayar zakat, itul@mgBmalan) agama

yang lurus ( QS. Al-Bayinah (98): 5)".

Guru harus mempunyai pandangan yang luas, ia temggaul dengan

segala golongan manusia dan secara aktif berpertan dalam masyarakat



supaya lembaga tidak terpencil. Lembaga hanya dagatiri ditengah-
tengah masyarakat. Apabila guru rajin bergaul, sukangunjungi
masyarakat setempat, memasuki perkumpulan danderts dalam kejadian
yang penting dalam lingkungan maka masyarakat aled@a memberi
sumbangan-sumbangan kepada lembaga berupa gedanglag hadiah-

hadiah jika diperlukan oleh sekol&H.

3. Adanya Tutor yang sudah Mengikuti Pelatihan Metoé& An-

Nahdliyah.

Masalah interaksi belajar mengajar merupakan masgdag komplek
karena melibatkan, berbagai factor yang salingaiedatu sama lain. Dari
sekian banyak factor yang mempengaruhi proses dsihihteraksi belajar
mengajar, terdapat dua factor yang sangat menemtyleatu factor guru
sebagai sunyek pembelajaran, dan factor pesertk dibagai subjek
pembelajaran. Tanpa ada factor guru dan peseria dehgan berbagai
potensi kognitif, afektif, dan psikomotorik yangndiiki tidak mungkin
proses interaksi belajar mengajar dikelas/tempit thpat berlangsung
dengan baik®

Adanya tutor yang sudah mengikuti pembinaan neetaaNahdliyah,
maka dari itu dari pihak pondok pesantren memakdaalhal tersebut, ilmu
yang sudah didapatkan dipraktekkan secara landsypagda para kaum ibu,

dengan adanya pendidik yang berpengalaman dan nmgaippengalaman

107 7akiyahDarajat, dkk)Imu pendidikan IslanfJakarta: Bumi Aksara, 1996), him.44
198 Abdul Hadis,Psikologi dan Pendidikar(Bandung: Al-Fabetta, 2006), him. 77



lebih hal ini yang menjdi faktor pendukung akanldegsungnya pembinaan
Baca Tulis Al-quran (BTA) dikalangan kaum ibu.
Adapun factor penghambat dalam Pembinaan Baca TRliguran

(BTA) di Kalangan Kaum Ibu adalah:

1. Minimnya Tenaga Pengajar

Para kaum ibu yang mengikuti pembinaan ini lumajpanyak serta
dibutuhkan kesabaran dan keuletan bagi setiap pgnga. Untuk
pembinaan ini memang berjalan akan tetapi lebih sma kalau ada
penambahan tenaga pengajar yang kompeten dan mganpsemangat
yang tinggi. Oleh sebab itu salah satu factor pangfat dalam pembinaan
ini adalah minimnya tenaga pengajar. Tenaga pengajay minim dengan
peserta didik yang banyak maka kegiatan belajargajan akan kurang

seimbang. Hal ini harus bisa seimbang antara gemgah peserta didik.

2. Perbedaan Umur serta Perbedaan Tingkat kecerdasan

Kaum ibu dalam penelitian ini dan yang mengikutmpéaan adalah
para ibu yang berumur antara 31 s/d 52, memang pada sekian adalah
dimana sistem syaraf yang dimiliki berkurang, déalhm pembinaan ini
ada sebagian kaum ibu yang berkaca mata, makaitdeaiiyak hal tersebut
mempengaruhi proses pembinaan Baca Tulis Al-quearg yoertempat di
desa banjarsari tersebut. Para kaum ibu yang leerkeata agak sedikit

terganggu dan ketinggalan dengan ibu yang lain.



Kepandaian (Intelegensi) atau kecerdasan sesekexag kali menjadi
bahan diskusi menarik baik dilingkungan sekolatu addingkungan luar
sekolah, seorang yang pandai kerap kali dihubungkdengan
kemampuannya menyelasaikan persoalan yang dihaldepandaian atau
sering disebut kecakapan, dapat dibagi menjadibdiggan. Pertama adalah
kepandaian nyata yang dapat dilihat atau diketdadinilai prestasi belajar
disekolah. Kepandaian inilah yang kerap kali dilindleh guru atau
masyarakat karena memang mudah dikenali. Keduaaladetpandaian
potensial. Ada juga yang menyebutnya bakat. Kepandai bisa dikenali
dengan pengamatan dan test khid8us.

Pada umumnya usia dewasa akhir (madya) atau uteagsdn baya
dipandang sebagai masa usia antara 40-60 tahurma measebut pada
akhirnya ditandai oleh adanya perubahan-perubahsmagni dan mental.
Pada usia 60 tahun biasanya terjadi penurunan teekdisik, sering pula
diikuti penurunan daya ingat'® sebab itulah yang menjadikan umur yang
sudah tua membutuhkan waktu yang lama dalam memysratu ilmu.
Dikatakan bahwa belajar diwaktu tua bagaikan memgiiltas air yang
artinya ilmu mudah untuk hilang dan sulit di ingkélau belajar diwaktu
kecil bagaikan mengukir diatas batu.

Fiksasi mata amat sangat penting didalam membaka. dembaca

yang baik adalah dengan menggunakan mata. Apa ditihgt oleh mata

199 Hasbullah ThabranyRahasia Sukses Belajgdakarta: Raja Grafindo Persada, 1994),

him.22

46

10 Hertati, Netty dkkJslam dan psikolog{Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2004), him.



dalam sekejab menentukan kecepatan membaca kigaorathg yang dalam
membaca hanya melihat beberapa kata sekaligus glamisinya, ada juga
orang yang membaca setiap kata, bahkan suku kalamDmembaca Faktor
ketajaman mata sangat diperlukan, kalau untuk kdoumyang sudah

berumur banyak, menggunakan kacamata maka halbtergega akan

mempengaruhi dalam proses transformasi ilmu. Bada dengan belajar
diwaktu berumur sedikit (masih anak-anak), maka@sabelajar mengajar
yang terjadi tidak membutuhkan waktu yang lama.

Dalam GBHN (Ketetapan MPR No.IV/MPR/1978, berkenammgan
pendidikan dikemukakan antara lain sebagai berikpendidikan
berlangsung seumur hidup dan dilaksanakan dalagkuitgan rumah
tangga, sekolah dan masyarakat. Karena itu peraidddalah tanggung
jawab bersama antara keluarga, masyarakat dan ipémher*

Faktor umur tidak menghalangi seseorang untuk &elarena imam
malik pernah berkata: "Kami dapati banyak orang caen ilmu
pengetahuan sampai umur 40 tahun, setelah itu marenyibukkan diri
dengan mengamalkan apa yang telah mereka pelaaritidak ada lagi

waktu untuk menoleh kearah dunia®.

3. Kesibukan para kaum ibu sebagai ibu rumah tangga
Walaupun sudah diberi kebebasan untuk menentukktuwandiri akan

tetapi dari sebagian kaum ibu masih belum bisa nagmbntara waktu

11 zakiyah Darajat, dkkQp. Cit him. 34
M2 bid., him. 49



untuk keluarga dan waktu untuk diri mereka sendmmereka masih
disibukkan dengan urusan ibu rumah tangga entalbutyang mempunyai
cucu dan cucunya tidak mau lepas dari gendongaitgldatu yang menjadi
faktor penghambat dalam pembinaan baca Tulis Adutjali kalangan kaum

ibu di desa Banjarsari Kecamatan trucuk Kabupatgoriggoro.

4. Administrasi yang Kurang Bagus

Administrasi pendidikan itu bukan hanya sekedaridtag tata usaha
atau clerical Work, akan tetapi mencakup kegiatangysangat luas yang
antara lain meliputi kegiatan perencanaan, peng@agsian, pelaksanaan,
dan pengawasan, supervisi dan sebagainya yang ngkutebidang-bidang
material, personal dan spiritual yang terkait dengiania pendidikah*?

Administrasi pendidikan merupakan proses kegia&sdma yang harus
dilakukan oleh semua pihak yang terkait di dalammj@h sebab itu, harus
diketahui tidak hanya oleh pengasuh, atau parampmipendidikan, tetapi
juga harus dipahami oleh para pengawas, guru-gam seluruh staf
disekolah. Hal ini dimaksudkan agar terjadi kesampandangan persepsi
serta gerak langkah dalam mencapai tujuan ber§4ma.

Sitem administrasi di pesantren ini belum dikeldéangan bagus karena
mengingat tenaga pengajar masih kurang serta @Enget tentang
administrasi yang kurang . Hal ini didukung karepesantren ini masih

dibilang muda, dan proses untuk melengkapi admasstmasih terus

113 Abdul Hamid, A. Kadir DjaelaniPedoman Pengembangan Administrasi dan Supervisi
Pendidikan(Tim direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Is2004), him. 11
4 1pid., him. 12



diusahakan. Hal ini yang mempengaruhi dalam perabir@aca Tulis Al-
quran di kalangan kaum Ibu, karena kaum ibu yanggikati pembinaan
tidak didata alias data masih morat-marit.

Jika anda bekarja di lingkungan yang ditata dengaik, maka lebih
mudahlah untuk mengembangkan dan mempertahankap gilara dan
sikap juara aka menghasilkan pelajar yang lebihdsk Jika ditata dengan
baik, lingkungan anda dapat menjadi sarana yangnilaerdalam
membangun dan mempertahankan sikap pdsitif.

Tujuan administrasi pendidikan agar semua kegiataendukung
tercapainya pendidikan atau dengan kata lain adtrasi yang digunakan
dalam dunia pendidikan diusahakan untuk mencagaanupendidikan,
kalimat yang bunyinya sederhana itu sebetulnya emethgng makna yang
mendalam, karena dalam dunia pendidikan melibableryak orang yang
masing-masing harus melakukan kegiatan sendirilsendcara teratur,
sekaligus melakukan kegiatan yang sama untuk mancapjuan

pendidikan'*®

5. Terbatasnya Sarana dan Prasarana Pendidikan
Sarana dan prasarana yang berada di pondok pesamtieoudloh ini
sangat kurang sekali tempat yang belum sepenutety@wsna serta meja

yang minim. Dalam proses pembinaan ini bertempaardiunan yang

115 Bobbi De PorterMike Hernacki,Quantum Learning membiasakan belajar nyaman dan
MenyenangkafBandung: Kaifa, 2002), him. 66

18 yusak BurhanuddirAdministrasi PendidikafBandung: CV Pustaka Setia, 1998, 1998),
him. 21



sederhana dan berdesak-desakan, hal ini mempendams$entrasi serta
kenyamanan dalam mengikuti pembinaan.

Seperti halnya sebuah peperangan, kita harus pesisip tentara,
strategi dan logistik. Alat-alat perang apa yanda kperlukan untuk
menghadapi musuh. Kita perlu senjata, amunisi,,taekawat dan bahan
makanan tentunya, nah dalam belajar pun kita marhkah logistik
tertentu. Dalam dunia pendidikan modern tidak culhgnya dengan
kesiapan diri kita saja. Beberapa sarana yang mainipaling tidak harus
kita miliki. Ruang belajar cntohnya, ruang ini mempai peranan yang
cukup besar dalam menentukan hasil belajar sespdRurang belajar tidak
perlu ruangan yang bagus dengan segala perlengkapadern. Akan tetapi,
cukup sederhana saja asalkan memenuhi persyamBiet. yang berada
ditepi sawah atau dibawah pohon juga bisa menjdngubelajar yang
efisien™’

Sarana dan prasarana, termasuk anggaran keuamgarastk unsur
administrasi yang cukuppenting dan bahkan tidak adagiabaikan.
Bagaimanapun hebatnya, kualitas personol, baikmyagrganisasian dan
baiknya koordinasi serta mantapnya sistem admasisttanpa ditunjang
dengan dana, sarana, prasarana yang memadai dandssgan kebutuhan,

untuk itu diperlukan administrasi keuangan dan aéstrasi materiif:'®

17 Hasbullah ThabranyRahasia Sukses Belajgdakarta: Raja Grafindo Persada, 1994),
him. 48
18 Abdul Hamid, A.Kadir Djaelani, Loc. Cit HIm. 13



BAB VI

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dan analisis hasil penelitigang peneliti lakukan,

dapat disimpulkan bahwa:

1. Upaya Pengurus Pondok Pesantren dalam Pembinaan Rais Al-

guran (BTA) di Kalangan kaum Ibu (Studi Kasus disBeBanjarsari

Kecamatan Trucuk Kabupaten Bojonegoro) adalah:

a.

f.

Memberikan pengarahan tentang manfaat serta pegtnBelajar
membaca Al-quran.

Pemilihan Metode yang Tepat

Memberikan kebebasan untuk menentukan waktu sendiri
Mengadakan kegiatan pengajian untuk kaum Ibu yaeggikuti
Pembinaan baca Tulis Al-quran (BTA) pada khususman
umumnya untuk masyarakat setempat.

Memberikan Pelajaran yang bervariasi, seperti membdan
menghafal do’a-do’a dalam sholat, bacaan dalamashioéserta
praktek sholat.

Pembiayaan yang gratis (Tanpa dipungut biaya).

2. Metode yang digunakan dalam Pembinaan Baca Tudguran (BTA)

di Kalangan kaum Ibu (Studi Kasus di Desa Banjarkacamatan

Trucuk Kabupaten Bojonegoro) adalah:



a. Metode AN-NAHDLIYAH, dengan sistem campurariaaa ulama
salaf , sistem CBSA serta menggunakan ketukan.

3. Sedangkan faktor pendukung dan penghambat dalanbipaam Baca
Tulis Al-quran (BTA) di Kalangan kaum Ibu (Studi $&s di Desa
Banjarsari Kecamatan Trucuk Kabupaten Bojonegatta)edn:

Faktor pendukung Terdiri dari:

a. Adanya Tujuan yang jelas

b. Adanya Dorongan Moral untuk Mengajar serta Belajar

c. Adanya Tutor yang mengikuti Pelatihan Metode An-8ilgfah
Faktor penghambat terdiri dari:

a. Minimnya tenaga pengajar

b. Perbedaan umur serta perbedaan Tingkat kecerdasan

c. Kesibukan para kaum ibu sebagai ibu rumah tangga

d. Administrasi yang kurang bagus

e. Terbatasnya sarana dan prasarana pendidikan.

B. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang Upaya PengBarsdok Pesantren
dalam Pembinaan Baca Tulis Al-quran (BTA) di Kalandgaum Ibu (Studi Kasus
di Desa Banjarsari Kecamatan Trucuk Kabupaten Bmoro), maka peneliti
memberikan masukan dengan tidak mengurangi rasaahdkepada pengasuh
pondok Pesantren AR-ROUDLOH, dan masukan ini serbgggadijadikan bahan

refleksi diri untuk menjadikan pondok Pesantren RQUDLOH lebih baik pada



umumnya dan khususnya untuk pembinaan Baca Tuligufn (BTA) di
kalangan kaum ibu.

1. Untuk Pengurus Pondok Pesantren AR-ROUDLOH antaamn |
hendaknya menambah tenaga pengajar yang lebih sprofal,
melengkapi sarana dan prasarana pendidikan, mesgikakan
ustadz/ustadzah dalam pelatihan-pelatihan, mel@ngkaministrasi
yang belum tersedia.

2. Untuk Ustadz/Ustadzah pondok Pesantren AR-ROUDLB¢hdaknya
senantiasa meningkatkan profesionalitas mengajaalumeberbagai
kegiatan baik berupa pelatihan maupun menambah seawalan
pengalaman sehingga dapat menambah ilmu pengetat®utn dapat
memajukan pondok pesantren Ar-Roudloh yang adaedaBanjarsari
Kecamatan Trucuk kabupaten Bojonegoro. Serta dikaradapat selalu
memberikan contoh dan suri tauladan yang baik dagerbuatan,
perkataan. Karena pada dasarnya para Ustadzah atanppngurus
pondok pesantren adalah pemimpin yang setiap $aadikan panutan
oleh masyarakat.

3. Untuk kaum ibu yang mengikuti pembinaan Baca TAlisiuran (BTA)
hendaknya, sebisa mungkin membagi waktu antaraamrkeluarga
dengan kebutuhan rohaniyah yaitu mengikuti pemipirizaca Tulis Al-
quran (BTA), dan hendaknya lebih telaten, tidak afugutus asa dan di

praktekkan dirumah bersama keluarga. Adanya haig ygitujukan ke



akhirat dengan menjauhkan dirinya dari orang-ora@aagg bodoh,

hendaknya berusaha terus memajukan perkembangara dgfam.
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Lampiran |
PEDOMAN WAWANCARA UNTUK PENGASUH
PONDOK PESANTREN AR-RAUDL OH

. Apayang melatar belakangi berdirinya pondok pesantren AR-ROUDLOH

ini?

2. Bagaimana sgarah berdirinya pondok pesantren AR-ROUDLOH ini?

3. Upaya-upaya apa yang ustadz lakukan dalam pembinaan Baca Tulis Al-

guran dikalangan kaum ibu?
. Bagaimana cara untadz memotivasi kaum ibu dalam pembinaan baca tulis
Al-quran?

. Metode apa yang digunakan dalam pembinaan bacatulis Al-quran?

6. Menurut ustadz metode apa yang paling cocok dan tepat untuk pembinaan

baca tulis Al-quran dikalangan kaum ibu ini?
. Menurut ustadz bagaimana dengan pembinaan baca tulis Al-guran
dikalangan kaum ibu ini?

. Bagaimana pel aksanaan pembinaan baca tulis Al-quran bagi kaum ibu ini?

9. Apa factor penunjang dan faktor penghambat dalam pembinaan baca tulis

Al-quran dikalangan kaum ibu ini?



PEDOMAN WAWANCARA UNTUK KAUM IBU YANG MENGIKUTI

A Wb

PEMBINAAN BACA TULISAL-QURAN
DI PONDOK PESANTREN AR-RAUDLOH

Apamotivasi ibu belgjar baca tulis Al-quran?

Apamanfaat ibu belgar bacatulis Al-quran ini?

Sudah berapalamaibu belgjar baca tulis Al-quran?

Menurut ibu bagaimana dengan pelaksanaan baca tulis Al-quran yang
dilakukan pondok pesantren AR-ROUDLOH dikalangan kaum ibu ini?
Metode apa sga yang digunakan dalam belgar baca tulis Al-quran
dikalangan kaum ibu?

Menurut ibu, metode apa yang cocok dan disukai dalam belgjar baca tulis
Al-quran?

Apa faktor penunjang dan faktor penghambat dalam belgjar baca tulis Al-

quran?



Lampiran Il

PEDOMAN OBSERVASI
PEMBINAAN BACA TULISAL-QURAN
DI PONDOK PESANTREN AR-RAUDLOH

. Bagaimana Proses pembinaan Baca Tulis Al-quran di pondok pesantren
Ar-Raudloh

. Metode apa yang digunakan dalam pembinaan baca tulis al-quran di
pondok pesantren ar-raudioh

. Metode Apa yang cocok dan sesuai dengan pembinaan baca tulis a-quran
dikalangan kaum ibu

. Bagaimana hasil yang di capai



Lampira: VIII

Bangunan Pondok Pesantren AR-ROUDLOH, Tempat Menggji serta
halaman Pondok Pesantren



Lampiran: 1X

#) s
'y ek

Wawancara Bersama Pengasuh Pondok Pesantren AR-ROUDL OH
Kyal Azizi Falakhi

Wawancara Bersama Salah satu Ustadzah Pondok Pesantren AR-
ROUDLOH, Ibu Atik Al-Arsy



Lampiran: X

- = d
Wawancara Bersama |bu Minarti (Ibu 'Y
pembinaan Baca Tulis Al-quran (BTA)

an mengikuti kegiatan

Wawancara Bersama Ibu laily Fitriati n (_I‘ bu Yang mengikuti kegiatan
pembinaan Baca Tulis Al-quran (BTA)



[ Bgioratey
Wawancara Bersama |bu Paenah (Ibu Y ang mengikuti kegiatan
pembinaan Baca Tulis Al-quran (BTA)



Lampiran: X

bu

Salah Satu Bentuk Proses pembinaan Baca Tulis Al-quran (BTA) di
kalangan Kaum Ibu di Pondok Pesantren AR-ROUDL OH



